Hadis Tentang Menjaga Lisan dan Tangan (Suatu Kajian Tahlili) by Munirah, Munirah
HADIS TENTANG MENJAGA LISAN DAN TANGAN 










Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Hadis (S.Hd.) Jurusan Tafsir Hadis pada  
Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik 






FAKULTAS USHULUDDIN, FILSAFAT DAN POLITIK 










يمحرلا نحمرلا الله مسب 
 ل ّ للِ َدْمَْحلا َّن
ِ
ا, ُهُرلفَْغت ْ َسنَو ُهُنْي لَعت ْ َسنَو ُهُدَم َْنَ , َْنلل َْاَأ لأ َتلّئَْي ْنْ لمَو  َن ل ْسُْفنَأ لرْو ُُشُ ْن لم لّلِ لبِ ُذْوَُعنَو , ْنَْم




ا  َ ْنَأ ُدَدْْشَأَو ,
 ُُلُيَرَو ُهُدْبَع اًد َّمَحُم َّنَأ ُدَدْشَأَو. 
 Sesungguhnya segala pujian hanyalah milik Allah swt. semata. Kami 
memuji-Nya, memohon pertolongan dan meminta ampunan kepada-Nya. Kami 
berlindung kepada Allah dari keburukan  diri-diri kami dan kejelekan amal-amal 
perbuatan kami. Barang siapa diberi hidayah oleh Allah swt. niscaya tiada seorang 
pun yang dapat menyesatkannya. Dan barang siapa disesatkan oleh-Nya niscaya 
tiada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 



































fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
























a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 







ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
 َتْو َيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 َةَضْوَرََََفْطَلأاَِلا  : raud}ah al-at}fa>l 
 َةَنْـيِدَمَْلاَةَلِضاَفَْلا ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةَمْكِْلَْا ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
 َقَْلَْا ُ  : al-h}aqq 
ََمِّع ـن : nu“ima 
 َو دَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ّىـِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 َسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةََلزْلَّزَلا ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَسْلَفَْلا ُ  : al-falsafah 
 َدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْو ر مَْأت : ta’muru>na 
 َعْوَّـنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
 َتْرِم أ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 َنْيِدََِللها  di>nulla>h  َِللهِاب billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َهَْمََِْفََِةَْحَْرََِللها     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 










B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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 Pokok pembahasan penelitian ini adalah bagaimana perspektif hadis Nabi saw. 
mengenai menjaga lisan dan tangan? Lalu dijabarkan dalam sub-sub masalah sebagai 
berikut: 1. Bagaimana kualitas hadis tentang menjaga lisan dan tangan? 2. 
Bagaimana kandungan hadis tentang menjaga lisan dan tangan? 3. Bagaimana 
bentuk pengaplikasian hadis tentang menjaga lisan dan tangan? 
 Untuk menyelesaikan permasalahan ini, penulis menggunakan metode tahli>li> 
dengan beberapa teknik interpretasi, di antaranya interpretasi tekstual, intertekstual 
dan kontekstual. Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library research), 
data dikumpulkan dengan mengutip, menganalisis kemudian menyimpulkan.  
Setelah mengadakan penelitian tentang hadis menjaga lisan dan tangan, maka 
penulis menyimpulkan bahwasanya penyebutan lafal lisan didahulukan karena lisan 
menyakiti lewat perkataan dan hal tersebut lebih bahaya dibandingkan tangan yang 
menyakiti lewat perbuatan. Adapun penyebutan tangan bukan anggota tubuh yang 
lain adalah untuk meluaskan cakupannya secara global karena dapat bermakna 
kekuasaan, pengaruh, perintah, menguasai hak orang lain tanpa legitimasi 
kebenaran, atau membantu seseorang untuk merampas hak orang lain tanpa 
menggunakan tangannya sendiri.  
Hadis Rasulullah saw., yang menganjurkan umatnya agar senantiasa menjaga 
lisan dan tangannya, salah satu bentuk pengaplikasian hadis tersebut ialah dengan 
diam. Diam dapat menimbulkan ketenangan di dalam hati, selamat dari akibat 





A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allh swt., yang paling sempurna. Salah satu 
bentuk kesempurnaannya ialah manusia memiliki lisan dan tangan yang dapat 
digunakan untuk aktifitas sehari-hari. Orang yang senantiasa menjaga lisan dan 
tangannya dari sesuatu yang dapat merugikan orang lain merupakan bentuk 
kesyukuran seorang hamba kepada Allah swt., terhadap ciptaan yang diberikan. 
Serta hal tersebut menunjukkan salah satu bentuk kesempurnaan iman seorang 
muslim apabila muslim lainnya selamat dari bahaya lisan dan tangannya. 
Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw: 
 ُلوَُقي ، َِبِأ ُتْع َِسَ ، ٍَّلَُع ُنْب َسَوُم ِنِ ََبََْخأ ، ِباَبُْحلا ُنْب ُْديَز َاَنث َّدَح : وِر َْعَ َنْب ِالله َدْبَع ُتْع َِسَ
 ُلوَُقي ، ِصاَْعلا ِنْب : ُلوَُقي َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِالله َلوُسَر ُتْع َِسَ : اُولَاق ؟ ُِلَّْسُْملا ِنَم َنوُرَْدث :
 َلَاق ، َُلََّْعأ ُُلُوُسَرَو ُ َّللَّا : َلَاق ، ِهَِديَو ِوِهاَسِل ْنِم َنوُمِلْسُْملا َِلََّس ْنَم : اُولَاق ؟ ُنِمْؤُْملا ِنَم َنوُرَْدث :
 َلَاق ، َُلََّْعأ ُُلُوُسَرَو ُ َّللَّا : َءو ُّسلا ََرَهَ ْنَم ُرِجاَيُْملاَو ، ْمِيِلاَوَْمأَو ْمِيِسُْفَهأ ََلَّع َنُونِمْؤُْملا َُونَِمأ ْنَم
 ُوََبَن ْجَا .  (دحمأ هاور).
  
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Zaid Ibnul Hubbab telah mengkhabarkan 
kepadaku Musa bin Aliy aku mendengar bapakku berkata; Aku mendengar 
Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash berkata; aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Tahukah kalian siapa itu muslim?" 
Mereka menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau bersabda: 
"Seorang muslim adalah jika kaum muslimin merasa aman dari bahaya lisan 
dan tangannya." Beliau bersabda: "Tahukah kalian siapa itu mukmin?" Mereka 
menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau bersabda: "Seorang 
mukmin adalah jika orang-orang mukmin merasa aman darinya terhadap jiwa 
dan harta mereka. Dan seorang Muhajir adalah orang yang menjauhi 
keburukkan.  
                                               
1Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad Ibn Muh{}}ammad Ibn H{anbal Ibn Hila>l Ibn Asdi al-Syaiba>ni>, Musna>d 





 Matan hadis tersebut menunjukkan salah satu karakter muslim.
2
 
Sebagaimana salah satu makna Islam adalah ‚selamat‛ yang diambil dari asal kata 
salima, seorang muslim adalah seorang yang menyelamatkan. Hal itu merupakan 
kewajiban bagi setiap muslim dan haram hukumnya menyakiti muslim lainnya.
3
 
Seseorang yang mengaku dirinya muslim maka ia harus selalu baik dalam perkataan 
dan perbuatannya. 
 Pemahaman terhadap hadis Nabi saw., tidak hanya terbatas pada teks 
formalnya saja, karena ada beberapa hadis yang memiliki makna yang lebih luas 
ketika melihat dari segi substansi kontekstualnya. Dalam hal ini, ilmu Ma’a>ni> al-
Hadi>s\ dapat digunakan dalam memahami hadis Nabi saw., agar tidak terpaku pada 
makna tekstual semata. Ilmu Ma’a>ni al-Hadi>s\ ialah ilmu yang mempelajari tentang 
hal ihwal lafal dan makna yang terdapat di dalam berbagai matan hadis sesuai 
dengan tuntutan kondisinya.
4
    
 Sebagaimana hadis di atas, jika dilihat dari segi teks formalnya saja maka 
pemahaman terhadap hadis tersebut hanya terbatas pada lisan dan tangan secara 
fisik dan akan berdampak terhadap pengamalannya. Padahal jika dilihat dari segi 
substansi kontekstualnya maka tangan dapat diartikan sebagai kekuasaan ataupun 
pemberian. Sebagaimana arti kata ‚yad‛ dalam Maqayi>s al-Lugah yaitu lafal al-yad 
terdiri dari dua huruf dasar yaitu al-ya’ dan al-dāl, bermakna pangkal tangan, dapat 
                                               
2Ah}mad Ibn ‘Ali> bin H{ajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni> al-Syafi’i>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S}ah}i>h} 
Bukha>ri> terj. Abu Ihsan al-Atsari, Fathul Bari Syarah Shahih al-Bukhari, Juz I (Cet. II; t.t: Pustaka 
Imam Syafi’i, 2010), h. 278.    
3Zaid al-Di>n ‘Abd al-Rah}man Ibn Ah}mad Ibn Rajab Ibn H{asan al-Sala>mi>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} 
al-S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz I (Cet. I; Madinah: Maktabah al-Garba>’i al-As\a>riah, 1417 H/1996 M), h. 37.  
4Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadi>s\ (Cet. II; 





digunakan bagi manusia maupun selainnya. Terkadang juga diartikan dengan al-
minnah (pemberian).5  
 Di era modern ini, banyak umat Islam yang telah jauh menyimpang dari al-
Qur’an dan al-Sunnah, hanya mementingkan kepentingan duniawi dan menghiraukan 
urusan akhirat. Banyak di antara umat manusia yang menganggap remeh dan terseret 
ke arah penyakit lisan. Keimanan dan kekafiran seseorang tidak akan jelas kecuali 
dengan kesaksian yang dituturkan lewat lisan. Lisan juga mempunyai jangkauan 
yang luas, baik dalam kebaikan maupun dalam kejahatan. Hal ini merupakan 
keistimewaan yang hanya dimiliki oleh lisan, tidak ada anggota tubuh lain yang 
memiliki keistimewaan seperti ini. 
Hal tersebut sejalan dengan penyebutan lafal lisan didahulukan daripada 
tangan karena merupakan penegasan bahwa lisan lebih banyak menimbulkan bahaya 
dibandingkan dengan tangan. Banyak hubungan persaudaraan antara sesama muslim 
maupun kafir yang rusak diakibatkan karena tidak menjaga lisan karena sesuatu 
yang dituturkan lewat lisan akan sukar disembuhkan dan akan teringat dari zaman ke 
zaman. Di antaranya ialah gibah, fitnah,  dan nami>mah.  
  Akan tetapi, bahaya tangan pun tidak luput dari kehidupan sehari-hari. 
Contohnya, warga Desa Curatakhir, Tempurejo, Jember, Jawa Timur, berhasil 
diamankan polisi karena mencuri mobil majikannya serta menggelapkan pula sebuah 
mobil rental.
6
 Kasus yang lain ialah merampas tanah yang sering terjadi di 
masyarakat termasuk juga dilakukan oleh banyak petani. perbuatan tersebut 
                                               






tergolong dosa besar dan pelakunya di ancam di akhirat dengan azab yang pedih, 
Rasulullah saw., bersabda: 
 َنْب ِن َْحم َّرلا َدْبَع ََّنأ ِ َّللَّا ِدْبَع ُنْب ُةَْحلَط َِنِث َّدَح َلَاق ِّيِرْى ُّزلا ْنَع ٌبْيَعُش َنَ ََبََْخأ ِناَمَْيلا ُوَبأ َاَنث َّدَح
 َلَاق ُوْنَع ُ َّللَّا َ ِ َر لٍْديَز َنْب َديِعَس ََّنأ ُه ََبََْخأ لٍ ْيَس ِنْب وِر َْعَ : َ َّلََّسَو ِوَْيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا َلوُسَر ُتْع َِسَ
 َ  ََِرأ ِ ْب َسَس ْنِم َُوق ِّوُط ائً ْ َش ِ ْر
َْاا ْنِم ََلَّ َ ْنَم ُلوَُقي(يراخبلا هاور) 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu Al-Yama>n telah mengabarkan kepada 
kami Syu'aib dari Al-Zuhri>y berkata, telah menceritakan kepadaku T{alhah} bin 
'Abdullah bahwa 'Abd al-Rahman bin 'Amr bin Sahal mengabarkan kepadanya 
bahwa Sa'i>d bin Zaid ra. berkata, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang pernah berbuat aniaya terhadap sebidang tanah 
(di muka bumi ini) maka nanti dia akan dibebani (dikalungkan pada lehernya) 
tanah dari tujuh bumi. (HR. Bukhari) 
Berkata Syaikh Al-Us\aimin rahimahullah, ‚Hadis ini memberikan contoh 
jenis dari perbuatan zhalim yaitu kezhaliman dalam masalah tanah, dan masalah 
merampas tanah termasuk dosa besar. Dan sabdanya (sejengkal tanah) bukanlah ini 
bentuk penentuan kadar tetapi bentuk mubalaghah (kiasan) yaitu berarti jika 
merampas kurang dari sejengkal tanah juga tetap dikalungkan. Orang arab 
menyebutkannya sebagai bentuk mubalaghah yaitu sekecil apa pun maka akan 
dikalungkan kepadanya pada hari kiamat.‛8 
Ada banyak faktor penyebab sehingga mereka belum mengamalkan hadis 
Nabi saw., sebagaimana mestinya, di antaranya ialah kurangnya pengetahuan 
terhadap ilmu agama terutama pada bidang ilmu hadis sehingga pemahaman mereka 
terbatas pada apa yang ada di dalam teks hadis tersebut. 
                                               
7Muhammad bin Isma>’il Abu> Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S{ahi>h, Juz III (Bairut: 
Da>r Ibn Kas\i>r, 1987 M), h. 130.  
8Muhammad bin S{alih} bin Muh}ammad al-‘Us}aimi>n, Syarh} Riya>d} al-S{a>lihi>n, Juz I (Riyad}: Da>r 





Setelah melihat fakta yang terjadi sekarang ini, maka peneliti merasa hadis 
tentang menjaga lisan dan tangan perlu dikaji lebih dalam untuk memberikan 
pemahaman terhadap mereka agar tidak mudah terseret ke arah penyakit lisan 
maupun tangan dan agar eksistensi seorang muslim kembali ke jalur yang 
semestinya serta menjadikan dunia ini aman, damai dan tentram. Merujuk pada 
hadis Nabi saw., dapat diketahui bahwa salah satu tanda kesempurnaan iman 
seorang muslim ialah seseorang yang menyelamatkan muslim lainnya dari bahaya 
lisan dan tangannya.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka, kajian pokok 
yang akan dibahas oleh penulis tentang masalah ini adalah bagaimana perspektif 
hadis Nabi saw. mengenai menjaga lisan dan tangan . Untuk lebih jelasnya maka 
penulis memberikan sub-sub masalah yang akan dibahas oleh penulis. Adapun sub 
masalahnya adalah: 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang menjaga lisan dan tangan? 
2. Bagaimana kandungan hadis tentang menjaga lisan dan tangan? 
3. Bagaimana bentuk pengaplikasian hadis tentang menjaga lisan dan tangan? 
C. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman secara eksplisit dalam pembahasan skripsi 
ini, ada baiknya terlebih dahulu penulis menjelaskan makna term-term yang 
digunakan dalam judul skirpsi ini. Judul skripsi yang penulis angkat adalah ‚Hadis 
tentang Menjaga Lisan dan Tangan (Suatu Kajian Tahli>li>)‛. Untuk mengetahui lebih 
dalam alur yang terkandung dalam skripsi ini, maka penulis mengambil dua istilah 





a) Menjaga Lisan dan Tangan 
Menjaga berarti mengawasi sesuatu supaya tidak mendatangkan 
bahaya.
9
Adapun makna dasar pada kata lisan, diartikan sebagai organ tubuh 
dibagian mulut yang melahirkan kekuatan bicara (lidah). Karena yang terlahir 
darinya adalah ucapan yang dimengerti. Dan tangan merupakan anggota badan dari 




Menjaga lisan dan tangan adalah mengawasi atau menjaga lisan yang 
mempunyai kekuatan bicara serta menjaga tangan dari sesuatu yang dapat 
merugikan maupun membahayakan orang lain. 
b) Kajian Tahli>li> 
Tahlili> merupakan metode yang menjelaskan hadis-hadis nabi dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta menerangkan 




Sebagaimana penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
pengertian judul yang peneliti maksud adalah menjaga lisan dan tangan berarti 
menjaga ataupun mengawasi kedua anggota tersebut agar tidak melakukan sesuatu 
yang dapat merugikan bahkan membahayakan muslim lainnya karena hal tersebut 
merupakan salah satu sifat yang harus dimiliki oleh orang yang beriman. 
                                               
9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. X; t.t: Balai 
Pustaka, 1987), h. 390.   
10Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 
h. 1010-1011.  





D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka umumnya dimaknai berupa ringkasan atau rangkuman dan 
teori yang ditemukan dari sumber bacaan (literature) yang ada kaitannya dengan 
tema yang akan diangkat dalam penelitian.
12
 Selain itu kajian pustaka merupakan 
langkah pertama untuk mengumpulkan informasi yang relevan untuk penelitian.
13
  
Adapun buku-buku yang relevan dengan pembahasan ini adalah:  
1. Raja’ Muhammad Ahmad yang dikenal sebagai dosen hadis dan ilmu hadis 
Dirasah Islamiah wa Arabaiah di Universitas al-Azhar Putri, Kairo dalam 
bukunya ‚Min Kunu>z al-Sunnah fi Akhla>k wa al-Suluki wa al-Usrati‛ dan telah 
diterjemahkan oleh Fathurrahman Hamid, Lc yang berjudul Hifzhul Lisan dan 
Penuntun Akhlak Keluarga menerangkan secara rinci perilaku-perilaku yang 
berhubungan dengan penyakit lisan. Misalnya berbicara mengenai hal-hal yang 
tidak perlu, dusta, ghibah, adu domba mengumpat dan lain-lain. Serta 
menerangkan tentang masalah dalam rumah tangga. 
2. Imam al-Ghazali dikenal sebagai raksasa dalam peta pemikiran serta intelektual 
yang ikhlas dalam kata-kata dan tindakannya terbukti dalam berbagai buku 
karangannya salah satu bukunya yang berjudul ‚Ihya>’ ‘Ulu>muddi>n‛ yang 
dialihbahasakan oleh Drs. H. Moh. Zuhri, H. Muqoffin Muchtar dan H. 
Muqorrobin Misbah yaitu ‚Terjemahan Ihya>’ ‘Ulu>muddi>n Jilid V‛  
menerangkan secara rinci tentang bahaya lidah dengan mengumpulkan 
pembahasan tersebut dalam satu bab yaitu ‚Kitab Bahaya-Bahaya Lidah‛, 
                                               
12Ibnu Hajar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1996), h.  19 
13Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Cet. 





dalam bab tersebut dijelaskan berbagai macam bahaya yang ditimbulkan oleh 
lisan di antaranya ialah pertengkaran, berdusta, sumpah palsu, mengadu domba 
serta beberapa penjelasan tentang dusta yang dibolehkan dalam islam dan 
penjelasan tentang alasan-alasan yang memperbolehkan mengumpat. 
3. Muhammad Munzir skripsinya yang berjudul ‚Gosip Dalam Pandangan Hadis 
(Suatu Kajian Tematik)‛  membahas secara rinci tentang gosip baik dari segi 
pengertian gosip, batasan gosip, dampak gosip menurut hadis serta hal-hal yang 
berkaitan dengannya. 
Setelah melacak berbagai referensi, peneliti belum menemukan buku dan 
penelitian yang terkait dengan skripsi yang berjudul ‚Hadis tentang Menjaga Lisan 
dan Tangan (Suatu Kajian Tahli>li). Karena pada penelitian ini, peneliti 
menggabungkan dua pembahasan serta mengkaji lebih dalam kandungan dari hadis 
Rasulullah saw., tersebut 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan (library 
research) yang menganalisis data yang bersifat kualitatif dan terfokus pada kajian 
kepustakaan atau literatur. 
2. Pendekatan Penelitian 
Peneliti menggunakan pendekatan multidisipliner yang berupa pendekatan 
ilmu hadis. Ilmu ini ini mencakup beberapa aspek ilmu yang erat kaitannya dengan 
penelitian kualitas hadis. Ilmu ta>rikh al-ruwa>h untuk mengetahui waktu kelahiran, 
masa pendidikan, periwayatan hadis dan wafatnya para perawi hadis. Al-Jarh} wa al-





berbagai perangkat kaidahnya dan berbagai aspek lain yang terkai ilmu hadis. 
Pendekatan ilmu Ma’a>ni al-Hadi>s\ yaitu ilmu yang mempelajari tentang hal ihwal 




3. Sumber dan Pengumpulan Data 
Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Adapun sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah hadis tentang menjaga lisan dan tangan. 
Sedangkan data sekundernya berupa ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis nabi saw. 
serta pendapat-pendapat ulama dan buku-buku maupun artikel-artikel yang terkait 
dengan menjaga lisan dan tangan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-hadi>s\15 
di mana penelitiannya bersifat deskriptif karena menjelaskan kualitas, keakuratan 
serta analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. 
4. Langkah-Langkah Penelitian 
Skripsi ini menggunakan metode tahli>li>. Adapun langkah-langkah metode 
tafsir tahli>li> adalah sebagai berikut. 
a. Menerangkan hubungan muna>sabah, baik antar ayat maupun antar surah. 
b. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asba>b al-nuzu>l) 
c. Menganalisis kosa kata dan lafal dalam konteks bahasa Arab. 
d. Memaparkan kandungan ayat secara umum. 
                                               
14Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis:Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadi>s\, h. 6.  
15Takhri>j al-H{adi>s\ adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai 
sumber asli dari hadis yang bersangkutan yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap 
matan dan sanad hadis yang bersangkutan untuk mengetahui ada tidaknya syahid ataupun mutabi. 
Lihat Abustani Ilyas dan La Ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, h. 116. Lihat pula, Arifuddin Ahmad, 





e. Menerangkan unsur-unsur fas}a>hah, baya>n dan i’jaz-nya, bila dianggap perlu. 
f. Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang dibahas. 




Metode tafsir tahli>li> di atas kemudian diadopsi ke dalam ilmu hadis menjadi 
metode hadis tahli>li>. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
a. Mengumpulkan sanad, matan dan mukharrij hadis yang terkait dengan judul. 
b. Menjelaskan kualitas hadis yang akan diteliti baik dari segi sanad maupun matan. 
c. Menganalisis kosa kata, frase atau syarh} al-mufrada>t. 
d. Menerangkan hubungan antara hadis yang akan diteliti dengan ayat al-Qur’an 
maupun hadis lain yang berkaitan. 
e. Menjelaskan sebab-sebab turunnya hadis (asba>b al-wuru>d). 
f. Menjelaskan kandungan hadis. 
g. Menguraikan hikmah yang dapat dipetik dari hadis. 
h. Menerapkan living sunnah. 
5. Teknik Interpretasi 
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal, yakni matan hadis Nabi saw. 
saw. yang meliputi kosa kata, frase, klausa dan kalimat, dibutuhkan teknik 
interpretasi sebagai cara kerja memahami hadis Nabi saw., sebagai berikut:  
1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan 
teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan 
mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain.  
                                               
16Ahmad Syukri Saleh, Metodologi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer dalam Pandangan Fazlur 





2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. 
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d  atau konteks masa Nabi saw., pelaku sejarah 
dan peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.
17
  
F. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian 
Faktor yang menjadi pendorong bagi peneliti untuk mengangkat pembahasan 
ini dengan mengacu dari berbagi tujuan yaitu: 
a. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang menjaga lisan dan tangan.  
b. Untuk mengetahui kandungan hadis tentang menjaga lisan dan tangan. 
c. Untuk mengetahui pengaplikasian hadis tentang menjaga lisan dan tangan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Setiap penelitian itu mempunyai berbagai kegunaan. Dan adapun kegunaan 
dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 
a) Kegunaan Praktis ialah untuk mencapai gelar sarjana dan memberikan 
kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi dan memperkaya 
khasanah intelektual Islam, khususnya pemahaman hadis tentang menjaga 
tangan dan lisan 
b) Kegunaan Ilmiah ialah memberikan pemahaman mengenai hadis 
tentang menjaga lisan dan tangan. Melalui pemahaman tersebut 
diharapkan dapat menghilangkan keraguan terhadap hadis tersebut, serta 
kajian ini dapat bermanfaat bagi agama dan masyarakat pada umumnya. 
                                               
17Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemhaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadi>s\, h. 117. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS  
MENJAGA LISAN DAN TANGAN 
A. Pengertian Lisan dan Tangan 
Manusia pada hakikatnya makhluk ciptaan Allah swt., yang paling sempurna. 
Kesempurnaan manusia dibandingkan mahkluk-makhluk lainnya, salah satunya 
adalah dengan adanya kemampuan mengelola panca indra yang melekat pada dirinya 
serta sepasang tangan yang dianugerahkan oleh Allah swt., sehingga dengan kedua 
anggota tubuh tersebut manusia dapat melakukan pekerjaan yang tidak dapat 
dilakukan oleh makhluk ciptaan-Nya yang lain.  
Panca indra yang dimiliki oleh manusia dapat melakukan segala sesuatu 
dengan mudah. Salah satu dari panca indra yang memiliki kegunaan yang luar biasa 
adalah lisan atau lidah.
32
 
Lidah adalah organ tubuh dibagian mulut yang melahirkan kekuatan bicara (lidah) 
dan memiliki peranan penting dalam berkomunikasi di antara orang-orang serta 
untuk menyampaikan dan mengirimkan data dari satu bangsa dan generasi ke bangsa 
dan generasi yang lainnya. Jika panca indra ini tidak ada, maka umat manusia tidak 
akan pernah mampu mencapai tingkat yang telah dicapainya seperti sekarang ini, 
dan mereka juga tidak akan pernah mampu mencapai kemajuan pada tingkat-tingkat 
tinggi pengetahuan maupun kecerdasan. Allah swt., berfirman dalam QS Al-
Balad/90: 9. 
 ًا  َ ِ َ  ِ يْنِ َ َ  َ َ- ٩ -
  
                                                             





‚Dan lidah dan sepasang bibir?‛33 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt., telah menganugerahkan mulut 




Lidah merupakan bagian tubuh yang sangat menakjubkan yang 
dianugerahkan pada umat manusia yang memiliki tanggung jawab yang besar. Selain 
membantu seseorang dalam menelan makanannya, lidah juga berperan sangat 
penting dalam mengunyah makanan.  
Ada hal yang lebih penting dari semua itu yakni lewat lisanlah manusia dapat 
berbicara dengan gerakan yang cepat tetapi terkontrol dan berkesinambungan serta 
dapat terus-menerus melaksanakan semua tugas tersebut serta berada dalam 
jangkauan setiap orang. Di samping itu, bagian tubuh ini tidak pernah letih dan tidak 
pernah meminta apapun bagi kelanjutan tugasnya. Bahkan yang lebih menakjubkan 
lagi adalah bakat untuk berbicara telah ditanamkan kepada umat manusia sehingga 
mereka dapat mengumpulkan begitu banyak kalimat dalam berbagai cabang 
pengetahuan.  
Bicara merupakan pembeda antara manusia dengan benda mati. Orang yang 
gagu ataupun bisu tidak dimengerti kehendaknya dan tidak pula diketahui 
maksudnya. Namun orang yang dapat berbicara bisa menjelaskan dengan lafal dan 
menerangkan dengan kata-kata yang tersimpan dalam perasaannya dan yang 
tersembunyi dalam hatinya. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian lisan pada 
                                                             
33Kementerian Agama RI, Aljamil al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 594.  
34Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Mara>gi 30, terj. Bahrun Abu Bakar, dkk, Tafsir al-
Maragi 30 (Semarang: PT. Karya Toha Putra, t.th), h. 226. 
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seseorang hingga ia mampu berbicara adalah nikmat yang sangat besar.
35
 Selain itu, 
lisan mempunyai kemampuan untuk membentuk berbagai kata dan hal ini dapat 




Anggota tubuh yang kedua adalah tangan. Tangan merupakan anggota badan 
dari siku sampai ke ujung jari tangan atau terkadang juga diartikan sebagai 
kekuasaan, pengaruh, dan perintah.
37
  
Tangan juga memiliki manfaat yang luar biasa dan digunakan untuk 
melakukan segala aktivitas sehari-hari serta sangat bermanfaat bagi orang yang bisu, 
ia bisa berkomunikasi dengan orang lain menggunakan isyarat-isyarat tangannya.  
Dengan adanya tangan, manusia dapat melakukan tugas dengan mudah dan rapi. 
Tangan merupakan anugerah dari Tuhan yang patut disyukuri keberadaannya. Hanya 
dengan tanganlah sehingga manusia mampu membuat segala sesuatu yang 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Struktur otot yang ada pada tangan merupakan struktur yang sangat fleksibel 
karena dapat membentuk kekuatan secara otomatis tanpa diatur. Hal ini dapat 
dilihat ketika akan mengangkat suatu benda dengan berbagai bobot yang berbeda. 
Ketika mengangkat benda yang ringan, kekuatan otot akan mengantur seberapa kuat 
otot yang ada dalam tangan untuk mengangkat benda tersebut. Begitu juga dengan 
benda yang berat, otot tangan akan mengaturnya sesuai dengan berat benda tersebut. 
Jadi manusia tidak perlu bersusah payah mengatur kekuatan otot tangan kita. 
                                                             
35A’idh Al-Qarni, al-Haya>yu al-T{ayyibah, terj. Syihabuddin al-Qudsi, Menakjubkan! Potret 
Hidup Insan Beriman (Cet. V; Solo: Aqwam, 2007), h. 123-124. 
36Nashir Makarim Asy-Syirazi, Training of Soul (Pembenahan Jiwa): Panduan Islami dalam 
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual (Cet. I; Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), h. 98.  
37Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka: 
Jakarta, 2005), h. 1136.  
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Kegunaan tangan dalam tubuh manusia sangat banyak. Selain sebagai alat 
untuk memegang dan meraba suatu benda, tangan juga bermanfaat sebagai media 
untuk membuat segala sesuatu. Buatan yang dihasilkan oleh tangan dapat berupa 
barang yang siap pakai atau barang yang akan digunakan untuk membuat barang 
lainnya. Selain itu, tangan juga dapat digunakan sebagai visualisasi bahasa tubuh. 
Dengan gerakan tangan yang dilakukan berarti gerakan tersebut memiliki arti bagi 
orang lain ketika menyamaikan sesuatu seperti gerakan melambaikan tangan yang 
berarti ‘menyatakan kabar’, ‘sapaan’ dan sebagainya.38 
B. Manfaat Menjaga Lisan dan Tangan 
Setiap yang diciptakan oleh Allah swt., pasti memiliki manfaat seperti lisan 
dan tangan yang diberikan kepada manusia. Kedua anggota tersebut akan membantu 
manusia dalam berkomunikasi maupun melakukan pekerjaan-pekerjaan yang lain 
demi kelangsungan hidup mereka. Hal tersebut dapat terwujud apabila mereka 
mampu menjaga dan menggunakannya sesuai dengan fungsinya. 
Lisan juga memiliki andil dalam beribadah kepada Allah swt. Lisan menjadi 
kendaraan untuk menggapai ridha-Nya jika digunakan di jalan kebenaran. Allah swt., 
menggambarkan ciri orang-orang bertakwa dalam Q.S Al-Mu’minun/23: 3. 
 َي ِ لَّذِا َ  يْنِ ُ  ِي َ  ِ يْنِ لَّذِلا   َو  ُِر يْنِ  ُ- ٣ -
Terjemahnya: 




 Orang yang senantiasa menjaga lisannya akan mendapat manfaat di dunia 
maupun manfaat di akhirat kelak. Hadis tersebut menjelaskan manfaat di akhirat 
                                                             
38http://www.bimbingan.org/mengetahui-kegunaan-tangan.htm 
39Kementerian Agama RI, Aljamil al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 342.   
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yang akan didapat oleh umat Islam yang senantiasa menjaga lisannya. Adapun 
manfaat yang diperoleh di dunia yaitu: 
1. Orang yang menjaga lisan mendapat jaminan dari Rasulullah saw., untuk 
masuk surga. Hal ini termaktub dalam hadis riwayat Sahal bin Sa’ad: 
 ََنث لَّذِدَح  ُد لَّذِ  َ ُ  ُييْنِ   ِ َ   ٍريْنِ َ   يُّ  ِ لَّذَِد  ُ
يْنِ    ََنث لَّذِدَح  ُر َ ُ  ُييْنِ    ِ َ   َ ِ َ  َ
َ   ٍِا َح  يْنِي َ  ِ يْنِ  َ  ِييْنِ   يْنِي َ ٍد يْنِ  َ  ِو  ُ َ 
 ِ لَّذِا   لَّذِ  َ  ُ لَّذِا   ِ يْنِ ََل   َلَّذِ  َ َ  َو َ   يْنِي َ  يْنِي َ يْنِ َ   ِ   َ  َ يْنِ َ    ِ يْنِ َ يْنِ َ    َ َ  َ يْنِ َ    ِ يْنِ َل يْنِ  ِ  يْنِي َ يْنِ َ   َُ  َ لَّذِن َيْنِ  . ( ه   
ي  خب  ) 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Bakr Al-Muqaddami> 
telah menceritakan kepada kami Umar bin ‘Ali> dia mendengar Abu Ha>zim dari 
Sahl bin Sa'd dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Barangsiapa dapat menjamin bagiku sesuatu yang berada di antara jenggotnya 
(mulut) dan di antara kedua kakinya (kemaluan), maka aku akan menjamin 
baginya surga. 




 ِ َ ث لَّذِدَح  ُديْنِب َ  ِ لَّذِا   ُييْنِ   ٍ ِ  ُ  َ ِ َ  َ َ   ِ يْنِ لَّذِن    ََنث لَّذِدَح  ُديْنِب َ  ِيَ يْنِ لَّذِر    ُييْنِ   ِديْنِب َ  ِ لَّذِا   يْنِ َ   َييْنِ    ٍ  َن  ِ  يْنِي َ  ِ   َِ   يْنِي َ 
 ِ َ   ٍ  ِ  َ  يْنِي َ  ِ َ   يْنِي َ  ََريْنِ َر ُ   ِ لَّذِن    لَّذِ  َ  ُ لَّذِا   ِ يْنِ ََل   َلَّذِ  َ َ  َو َ   لَّذِو ِ  َديْنِب َيْنِ    ُ لَّذِ ََ َ َ   ِ  َ ِ َ
يْنِ  ِ  يْنِي ِ  ِو َ يْنِ  ِ 
 ِ لَّذِا   َ   ِيْنُِل   َ َ   ً  َ  ُ  َُ يْنَِر   ُ لَّذِا   َِبِ  ٍا  َ َ َ  لَّذِو ِ َ  َديْنِب َيْنِ    ُ لَّذِ ََ َ َ   ِ  َ ِ َيْنِ  ِ  يْنِي ِ ِطََسَ  ِ لَّذِا   َ   ِيْنُِل   َ َ   ً  َ 
ي ِيْنَِيَ  َِبِ  ِ  َلَّذِ َ َ. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Munir dia mendengar Abu Al- 
Nad}r telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman bin Abdullah yaitu Ibnu 
Di>na>r dari Ayahnya dari Abu S}alih} dari Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sungguh seorang hamba akan mengucapkan 
sebuah kalimat yang diridlai Allah, suatu kalimat yang ia tidak 
                                                             
40Muhammad bin Isma>’il Abu> Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S{ahi>h, Juz VIII, h. 
100.  
41Lukman Santoso Az, Jagalah Lisanmu, h. 146-154.  
42Muhammad bin Isma>’il Abu> Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S{ahi>h, Juz VIII, h. 
101.   
17 
 
mempedulikannya, namun dengannya Allah mengangkatnya beberapa derajat. 
Dan sungguh, seorang hamba akan mengucapkan sebuah kalimat yang dibenci 
oleh Allah, suatu kalimat yang ia tidak meperdulikannya, namun dengannya 
Allah melemparkannya ke dalam neraka. (H.R Bukhari) 
Tangan adalah nikmat dari Allah swt., dan merupakan anggota badan zahir 
yang sangat penting bagi setiap manusia. Tanpa tangan kehidupan manusia akan 
menjadi sukar dan tidak sempurna. Akan tetapi nikmat tersebut akan lebih terasa 
ketika Allah swt., mencabut nikmatnya yakni menghilangkan tangan yang dimiliki 
oleh manusia. Jika sudah demikian, tangan yang Allah swt berikan tidak akan sama 
fungsinya meskipun digantikan dengan tangan palsu buatan manusia.  
Allah swt., menganugerahkan kedua tangan kepada manusia untuk 
memudahkan mereka dalam melakukan suatu pekerjaan. Ketika manusia 
menggunakannya dengan baik maka akan mendatangkan manfaat baginya. Tangan 
dapat digunakan untuk hidup di dunia dan untuk mencari bekal hidup di akhirat. 
Setiap manusia yang hidup di dunia memerlukan makanan, minuman, 
pakaian, rumah dan sebagainya. Untuk mendapatkan keperluan ini, manusia harus 
bekerja. Maka tangan dapat digunakan untuk bekerja secara halal dan diberkahi oleh 
Allah swt.  
Rasulullah saw., pun menganjurkan umatnya untuk bekerja keras. Beliau 
menegaskan bahwa makanan yang paling baik adalah yang berasal dari hasil keringat 
sendiri. Rasulullah saw., bersabda: 
 ََنث لَّذِدَح  ُ  ِ َريْنِ  ِ  ُييْنِ   َو  ُ  َا َ َ يْنِ َ   َي  ِ  ُييْنِ   َ ُ و ُ   يْنِي َ  ٍ يْنِ َث  يْنِي َ  ِِا  َ  ِييْنِ   َو َد يْنِ  َ  يْنِي َ  ِ  َديْنِ  ِيْنِ    َ ِ  َ 
 ُ لَّذِا   يْنِي َ  ُيْنِن َ  ِو  ُ َ  ِ لَّذِا   لَّذِ  َ  ُ لَّذِا   ِ يْنِ ََل   َلَّذِ  َ َ  َو َ    َ  َ َ َ   ٌدََح    ً  ََط يَُّط   ً يْنِ  َ  يْنِي ِ  يْنَِو   َ ُ يْنِ َ   يْنِي ِ 
 ِ َ َ  ِهَِد   لَّذِو ِ َ  لَّذِ ِ َ    ِ لَّذِا   َ ُ  َ  ِ يْنِ ََل   َلَ لَّذِ     َو َ  ُ ُ يْنِ َ   يْنِي ِ  ِ َ َ  ِهَِد . 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa telah mengabarkan kepada 
kami 'Isa bin Yunus dari Tsaur dari Khalid bin Ma'dan dari Al-Miqdam 
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radliallahu 'anhu dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak 
ada seorang yang memakan satu makananpun yang lebih baik dari makanan 
hasil usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud as. memakan 
makanan dari hasil usahanya sendiri.
43
  
 Hadis tersebut menjelaskan bahwa memakan makanan dari hasil kerja tangan 
sendiri lebih utama. Al-Nawawi berkata: sesuatu yang baik adalah yang dikerjakan 
dengan tangan sendiri.
44
 Apabila digunakan untuk menanam maka akan 
mendatangkan lebih banyak manfaat bagi dirinya sendiri dan bagi manusia pada 
umumnya. Selain itu, pekerjaan  yang dilakukan dengan tangan sendiri sebagai 
bentuk tawakkal kepada Allah swt.
45
  
 Kegunaan lain dari tangan ialah untuk mencari bekal akhirat. Rasulullah 
saw., bersabda: 
 ُييْنِ  ُد لَّذِ  َ ُ  ََنث لَّذِدَح لَّذَِنَّث ُيْنِ   ُييْنِ  ُد لَّذِ  َ ُ  ََنث لَّذِدَح   ح َو َي يْنِ  ُ يْنِي َ  ٌ ِك َ  ََنث لَّذِدَح  ََبيْنِ  َ  َِ  ُييْنِ  ِر يْنِ َ   ُ َ   ََنث لَّذِدَح
 َو َ  ٍريْنِ َ   َِ  ُي ِدَح  َذ َ َ ٍا َ  ِ ِييْنِ   ِ ِ َط يْنِي َ ٍ ِ يْنِ  ُ ِييْنِ  ِ يْنِ َ  يْنِي َ  َ ُ
َ ِ  َُب يْنِ  ُ  ََنث لَّذِدَح ٍرَ يْنِ  َ  ُو لَّذِ َ 
 يْنَِد  َو َ َ   َِب يْنِطُخيْنِ    َ يْنَِب   َُلَ لَّذِص   َو َ َ   ٌ ُ َ  ِ يْنِ َ  ِ  َ َ َ  ُو  َ يْنِر َ  َِلَ لَّذِص    َيْنَِب  ِد  ِيْنِ    َ يْنِ َ   َِب يْنِطُخيْنِ  ِ َ ََد  يْنِي َ
 َ لَّذِ  َ َ  ِيْنِ ََل  ُ لَّذِا  لَّذِ  َ ِ لَّذِا  َو  ُ َ ُت يْنِ ِ َ  ِيْنِ ََل    َ ََضَ  يْنَِد َ   َذ َ  لَّذِ َ  ٍد  ِ َ  ُ َ  َو َ َ  َِلِ َن ُ   َ َكُِرت
 ُف َ يْنِ َ  َِلَِذ َ  ِِبيْنَِل َِب  يْنِ ِطَ يْنِ َ ي يْنِ َ  يْنِوَِإ   ِ ِ  َِلَِب  يْنِ ِطَ يْنِ َ ي يْنِ َ  يْنِوَِإ  ِهَِد  ِ ُه يْنِ   َ  ُيْنَِل   ًرَ يْنِ  ُ يْنُِكُيْنِ  ِ َى َ  يْنِي َ ُو  َُ 
 ِو َ ِ يْنِا . (  لم  ه   )  
Artinya: 
 ‚Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan. (dalam riwayat lain disebutkan) 
                                                             
43Muh}ammad Ibn Isma>’il Abu> Abdillah al-Bukha>ri>, al-Ja>mi’ al-S{ahi>h, Juz III (Cet. III; 
Beirut: Da>r Ibnu Kas\i>r, 1987 M/ 1407 H), h. 57.  
44Muh}ammad bin Isma>’il S{ala>h bin Muh}ammad al-Hasani>, Subul al-Sala>m, Juz II (t.t: Da>r al-
H{adi<s\, t.th), h. 3. 
45Abu> al-Fad}l Zaid al-Di>n ‘Abd al-Rah}i>m bin H{usain bin ‘Abd al-Rah}man bin Abi> Bakr bin 
Ibra>hi>m al-‘Ira>qi>, T{arh} al-Tas\ri>b fi> Syarh}al-Taqri>b, Juz IV (t.t: Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, t.th), h. 84.  
46Muslim Bin H{ajja>j bin Muslim Abu> al-Husain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri>, al-Musnad al-S{ah}i>h} 




Dan telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah keduanya dari Qais bin Muslim dari T{a>riq bin Syiha>b dan ini 
adalah hadits Abu Bakar, "Orang pertama yang berkhutbah pada Hari Raya 
sebelum shalat Hari Raya didirikan ialah Marwan. Lalu seorang lelaki berdiri 
dan berkata kepadanya, "Shalat Hari Raya hendaklah dilakukan sebelum 
membaca khutbah." Marwan menjawab, "Sungguh, apa yang ada dalam khutbah 
sudah banyak ditinggalkan." Kemudian Abu Said berkata, "Sungguh, orang ini 
telah memutuskan (melakukan) sebagaimana yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: "Barangsiapa di antara kamu 
melihat kemungkaran hendaklah ia mencegah kemungkaran itu dengan 
tangannya. jika tidak mampu, hendaklah mencegahnya dengan lisan, jika tidak 
mampu juga, hendaklah ia mencegahnya dengan hatinya. Itulah selemah-lemah 
iman.‛ 
Mengubah kemungkaran dengan tangan merupakan hal yang sangat penting. 
Meskipun bagi sebagian orang sulit untuk mengaplikasikan hadis tersebut ketika 
melihat suatu kemungkaran dengan menggunakan tangan secara fisikal. Akan tetapi, 
pengertian hadis ini tidak hanya terbatas hal tersebut. Mengubah kemungkaran 
dengan tangan bisa bermakna tindakan nyata atau kekuasaan yang dimiliki oleh 
seseorang. Misalnya seorang pemimpin yang memiliki pengaruh tertentu di 
masyarakat.
47
 Selain itu, dapat juga dilakukan dengan tulisan karena tulisan 
merupakan lidah kedua manusia. Oleh karena itu manusia harus menjaga penanya 
sebagaimana ia menjaga lidahnya.
48
 
Salah satunya ialah digunakan untuk menghalang kemungkaran dengan cara 
menulis kitab, makalah atau pada masa sekarang menulis di blog. Menulis perkara-
perkara yang memberikan ilmu pengetahuan, menerangkan hukum-hukum Allah 
                                                             
47Insan Nurrohiem, Bekerjalah Untuk Duniamu, Jangan Lupa Akhiratmu (Yogyakarta: 
Safirah, 2015), h. 174.  
48Imam al-Ghazali, Bidayatul Hidayah, terj. Ahmad Sunarto, Wasiat Imam al-Ghazali, (Cet. 
I; Surabaya: Media Idaman, 1986), h. 113.  
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swt., kata-kata nasihat dan sebagainya. Maksiat biasa dilakukan karena kekurangan 
ilmu pada diri si pelaku itu.  
C. Bahaya Lisan dan Tangan 
Berlebih-lebihan merupakan sifat yang tercela dalam Islam. Sikap berlebih-
lebihan itu adalah sikap melampaui batas dalam segala bentuk perkataan maupun 
perbuatan yang dilakukan umat manusia. Allah swt berfirman dalam Q.S Az-
Zumar/39: 53. 
 يْنِ ُ   َ  َي ِ َب ِ  َي ِ لَّذِا   ُ َ يْنَِسْ   َ َ   يْنِ ِ  ِ ُ َ   َ  َُط يْنِ َت ي ِ  ِ َ يْنِ لَّذِ   ِ لَّذِا   لَّذِو ِ  َ لَّذِا   ُر ِيْنِ َ   َا ُ يُّا   ً   ِ َ  ُلَّذِ   ِ  َ  ُ 
 ُ   َُ يْنِ    ُ  ِ لَّذِر  - ٥٣ -
Terjemahnya: 
Katakanlah, ‚Wahai hamba- hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 




Ketika bicara berlebihan akan menimbulkan banyak mudarat baik bagi 
dirinya maupun orang lain. Itulah mengapa Rasulullah saw., memperingatkan 
umatnya agar menahan lisannya dari berbicara yang tidak bermanfaat bagi dirinya.  
Lidah hanyalah sekerat daging serta sangat mudah untuk membolak-balikkan 
kata dan bisa menjadi sebab masuknya seseorang ke dalam neraka jahanam. Kata-
kata kotor diucapkan tanpa terasa akan membuat orang lain celaka, oleh karena itu 
Allah swt memperingatkan kepada semua manusia agar selalu berhati-hati dengan 
lidahnya karena segala sesuatu yang dilarang oleh Allah, sejatinya untuk 
menyelamatkan manusia.  
                                                             
49Kementerian Agama RI, Aljamil al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 464.    
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Akal seharusnya mengendalikan lidah agar tidak berucap yang menyakitkan 
orang lain. Namun, ada pula sebagian orang yang lidahnya mengendalikan akalnya 
Mereka tidak menaruh perhatian kepada lidahnya, tidak menjaganya serta berbicara 
kapan dan dimana saja mereka berada. Mengumpat orang, mengadu domba, 
memfitnah, memaksakan diri berbicara pada perkara-perkara yang tidak diketahui 
dan menceburkan diri ke dalam fitnah. Lidah dijadikan senjata perusak masyarakat 
sehingga menjadikan mereka pribadi-pribadi yang lemah dan tidak bijaksana.
50
 Di 
antara bahaya yang ditimbulkan oleh lisan adalah: 
1. Ucapan Tidak Berguna 
Mengucapkan sesuatu yang tidak berguna termasuk berlebihan dalam 
berbicara. Menyampaikan sesuatu yang sebenarnya cukup diutarakan dengan satu 




2. Melibatkan diri dalam kebatilan, Nabi saw., bersabda: 
 ِ َ ث لَّذِدَح  ُ  ِ َريْنِ  ِ  ُييْنِ   َ َ يْنِ َ  ِ َ ث لَّذِدَح  ُييْنِ    ِ َ   ٍِا َح  يْنِي َ  َد ِ َ   يْنِي َ  ِد لَّذِ  َ ُ  ِييْنِ   َ  ِ َريْنِ  ِ  يْنِي َ  َي  ِ  ِييْنِ   َ  َيْنِلَط 
 ِييْنِ   ِديْنِ َب ُ  ِ لَّذِا     ِ يْنِ لَّذِ     يْنِي َ  ِ
َ   َ ِ َ  ََريْنِ َر ُ  َو  ُ َ  ِ لَّذِا   لَّذِ  َ  ُ لَّذِا   ِ يْنِ ََل   َلَّذِ  َ َ  ُو  َُ   لَّذِو ِ  َديْنِب َيْنِ    ُ لَّذِ ََ َ َ  
 ِ  َ ِ َيْنِ  ِ   َ  ُ لَّذِ َ  َ َ   َيه ِ  يُّو َِ   َِبِ  ِ  ِ  لَّذِن    َد َيْنِ  َ   لَّذِ  ِ  َ يْنِ َ    ِ ِ يْنِ  َيْنِ  . (ي  خب   ه   ) 
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Telah menceritakan kepadaku Ibrahim bin Hamzah telah menceritakan 
kepadaku Ibnu Abu Hazim dari Yazid dari Muhammad bin Ibrahim dari Isa bin 
Thalhah bin 'Ubaidullah At Taimi dari Abu Hurairah dia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya seorang hamba 
mengucapkan kalimat tanpa diteliti yang karenanya ia terlempar ke neraka 
sejauh antara jarak ke timur. Perbuatan yang dapat menjerumuskan ke dalam 
neraka di antaranya ialah perdebatan dan adu mulut, banyak menyerang orang 
lain untuk membuka kesalahan dan keburukan-keburukannya dan yang 
mendorong seseorang berbuat seperti ini adalah yang merasa dirinya hebat. 
Seseorang harus mengingkari kemungkaran dengan perkataan dan 
menjelaskan mana yang benar. Namun, perbuatan tersebut dilakukan ketika orang 
yang dihadapi mau menerimanya dan permasalahan yang berkaitan dengan agama. 
Jika masalahnya berkaitan dengan keduniaan, maka tidak perlu berdebat dengannya. 
Cara mengobati penyakit ini adalah dengan menundukkan kesombongan yang 
membuat dirinya lebih utama.  
3. Bicara keji, suka mencela, berbohong dan mengumpat. Semua hal tersebut 
dilarang karena merupakan sumber keburukan dan kehinaan.
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Kata-kata keji adalah kata-kata yang tidak pantas diucapkan oleh seorang 
mukmin, sebagaimana yang dijelaskan oleh hadis Rasulullah saw., 
 ََنث لَّذِدَح  ُد لَّذِ  َ ُ  ُييْنِ   َ يْنِ َ  يُّي ِ يْنِا
َ يْنِا   يُّيِ يْنِ َبيْنِ    ََنث لَّذِدَح  ُد لَّذِ  َ ُ  ُييْنِ   ٍ  ِ  َ  يْنِي َ  َ  ِا َ يْنِسْ ِ  يْنِي َ  ِ َ يْنِ 
َ يْنِا   يْنِي َ  َ  ِ َريْنِ  ِ 
 يْنِي َ  َ  ََ يْنَِل   يْنِي َ  ِديْنِب َ  ِ لَّذِا   َو َ  : َو َ   ُو  ُ َ  ِ لَّذِا   لَّذِ  َ  ُ لَّذِا   ِ يْنِ ََل   َلَّذِ  َ َ  َ يْنِ َ   ُي ِ يْنِ  ُيْنِ    ِو لَّذِ لَّذِط  ِ  َ  َ  ِو لَّذِ لَّذِلا  
 َ  َ  ِ  ِ َ يْنِ    َ  َ  َو َ  ِييَِذبيْنِ    ُ َ   َي  ِ  َذ َ  ٌي ِدَح  ٌي َ َ  ٌي َِر   يْنَِد  َ  َي ِ ُ  يْنِي َ  ِديْنِب َ  ِ لَّذِا   يْنِي ِ  ِ يْنِ َ   
 َذ َ  ِ يْنِ  َيْنِ  . (يذ تر    ه   ) 
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya Al Azdi Al Bashari, 
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sabiq dari Isra`il dari Al 
A'masy dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah termasuk hamba yang mukmin, 
yaitu mereka yang selalu mengungkap aib, melaknat, berperangai buruk dan 
suka menyakiti." Abu Isa berkata; Ini adalah hadits hasan shahih gharib. Dan 
telah diriwayatkan pula dari Abdullah selain jalur ini. 
Orang yang beriman, keimanannya membersihkan hatinya dan selalu 
mendorongnya kepada kebaikan. Lisannya terjaga, tidak pernah berucap kecuali 
kata-kata yang baik dan dadanya selalu bersih serta senantiasa berbuat dengan niat 
yang baik. 
Jika masih ada orang yang mengaku Islam akan tetapi selalu menuturkan 
kata-kata makian, menjelekkan orang lain dan mengatakan kata-kata keji dan tidak 
sopan, berarti keimanannya masih kurang dan akidahnya tidak memenuhi hatinya. 
Di dalam hatinya masih ada ruang yang membimbing lisannya untuk menuturkan 
kata-kata keji dan ungkapan-ungkapan hina tersebut. 
Hadis di atas menjelaskan bahwa suka mencaci maki dan suka melaknat tidak 
termasuk sifat orang muslim yang sempurna. Akan tetapi, ada pengecualian yakni 




Begitupun dengan anugerah Allah swt., yang lain yakni tangan yang dimiliki 
oleh manusia. Manusia seyogyanya memelihara tangan dari melakukan perkara-
perkara yang dapat merusak diri sendiri, orang lain,  hewan, harta benda dan 
selainnya. Allah swt., berhak untuk melarang ciptaan-Nya itu disalahgunakan oleh 
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manusia karena melanggar larangan Allah swt., adalah satu maksiat dan setiap 
maksiat adalah dosa.  
Memfungsikan anugerah dan rahmat Allah swt., pada hal-hal yang 
bermanfaat merupakan satu-satunya jalan yang harus ditempuh oleh manusia agar ia 
dapat menyelamatkan lisan dan tangannya dari bahaya. Diantara bahaya yang 
ditimbulkan oleh tangan adalah  
a. Pedagang terkadang menggunakan tangannya untuk mengurangi 
timbangan agar keuntungan yang mereka dapatkan lebih banyak. 
b. Bersentuhan dengan bukan mahramnya, seperti berjabat tangan antara 
laki-laki dan perempuan yang bukan mahram. Rasulullah saw., bersabda: 
 ، يُّ ِ ِ  لَّذِر   ٍد  ِ َ ُييْنِ   ُ لَّذِد َ  نث ، ٍيْنِ َُشُ ُييْنِ  ُ يْنِ لَّذِن   ََا  ، ِيْنِ َ  َ َ  ُييْنِ   ُ َ يْنِسْ ِ  نث ،َو  ُ  َ ُييْنِ  َو  ُ  ََنث لَّذِدَح
 َو َ  : ُو  َُ   ِ  خ  ل   ِييْنِ  ِ  ِديْنِب َ َييْنِ  َد ِ َ  ُت يْنِ ِ َ : ُو  َُ   ٍ  ََي َييْنِ   َ ِ يْنِ  َ ُت يْنِ ِ َ : لَّذِ  َ ِ  ُو  ُ َ َو َ 
 َلَّذِ  َ َ  ِ يْنِ ََل  ُ :« يُّ َِتَ  َ  ًَ َر يْنِ   لَّذِ  ََ  يْنَِو  يْنِي ِ ُ َ ٌ يْنِ  َ ٍد ِدَح يْنِي ِ ٍَط يْنِخ ِ ِ يْنُِكُِدََح  ِسيْنِ َ   ِ َي َ يْنُِط  يْنِو
ََا
 َُ.  (ني ط   ه   )  
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Mu>sa bin Ha>run, telah menceritakan kepada 
kami Isha>q bin Ra>hawaihi saya al-Nad}r bin Syumail, telah menceritakan kepada 
kami Syadda>d bin Sa’i>d al-Ra>si>, berkata: saya mendengar Yazi>d bin ‘Abdillah 
bin al-Syikhkhi>r, berkata: saya mendengar Ma’qil bin Yasa>r berkata, Rasulullah 
saw., bersabda: kepala salah seorang ditusuk dengan jarum dari besi itu lebih 
baik baginya daripada menyentuh wanita yang tidak halal baginya.‛ (H.R Al-
T{abra>ni>) 
Al-Alba>ni> rahimahullah berkata, ‚Dalam hadis ini ada ancaman yang keras 
bagi lelaki yang menyentuh wanita yang tidak halal baginya. Juga merupakan dalil 
haramnya berjabat tangan dengan para wanita, karena jabat tangan tanpa diragukan 
masuk dalam pengertian menyentuh. Kebanyakan kaum muslimin di zaman ini 
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ditimpa musibah dengan kebiasaan berjabat tangan dengan wanita karena 
menganggap hal tersebut sebagai suatu hal yang biasa. Di kalangan mereka ada 
sebagian ahlul ilmi, mereka menganggap perkara ini sebagai perkara yang ringan dan 
membolehkannya dengan beragam jalan dan takwil.
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c. Mengkhianatai sesama manusia, mencuri, berjudi, dan merugikan orang 
lain. Hal tersebut dapat merusak iman pelaku, sebagaimana hadis Nabi 
saw: 
 ََنث لَّذِدَح  ُد  ِ َ  ُييْنِ   ٍ يْنِ َ  ُ  َو َ   ِ َ ث لَّذِدَح  ُييْنِ لَّذِلا   ََنث لَّذِدَح  ٌ يْنِيَ  ُ  يْنِي َ  ِييْنِ    ٍا َ  ِ  يْنِي َ  ِ َ   ِريْنِ َ   ِييْنِ   ِديْنِب َ  ِيَ يْنِ لَّذِر   
 يْنِي َ  ِ َ   ََريْنِ َر ُ  َ ِ  َ  ُ لَّذِا   ُ يْنِن َ  َو َ  : َو َ   يُّ ِ لَّذِن    لَّذِ  َ  ُ لَّذِا   ِ يْنِ ََل   لَّذِ  َ َ : َ  ِني يْنِ َ   ِني لَّذِ     َ ِح  ِني يْنِ َ   َ  ُ َ 
 ٌي ِ يْنِ  ُ  َ  َ  ُا َ يْنِ َي  َر يْنِ َخيْنِ    َ ِح  ُا َ يْنِ َي  َ  ُ َ  ٌي ِ يْنِ  ُ  َ  َ  ُ ِ يْنِ َي  َ ِح  ُ ِ يْنِ َي  َ  ُ َ  ٌي ِ يْنِ  ُ  َ  َ  ُيِ َيْنِ  َ  
 ً َبيْنِ ُ  َُ يْنَِر   ُس لَّذِن    ِ يْنِ َ  ِ  َيه ِ  يْنِ ُ  َ َصيْنِ  َ   َ ِح  َُبُ ِ َيْنِ  َ   َ  ُ َ  ٌي ِ يْنِ  ُ. (ي  خب   ه   ) 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, telah menceritakan 
kepadaku Al Laits telah menceritakan kepada kami 'Uqail dari Ibnu Syihab dari 
Abu Bakar bin 'Abdurrahman dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang pezina tidak sempurna imannya 
ketika sedang berzina, dan seorang peminum khamar tidak sempurna imannya 
ketika sedang minum-minum dan seorang pencuri idak sempurna imannya 
ketika sedang mencuri dan seorang yang merampas hak orang agar pandangan 
manusia tertuju kepadanya tidak sempurna imannya ketika dia merampasnya". 
Dan dari Sa'id dan Abu Salamah dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits ini juga kecuali tentang An-Nublah 
(merampas hak orang).‛ 
d. Mengemis. Mengemis atau meminta-minta adalah perbuatan yang tidak 
disukai Allah dan Rasul-Nya. Orang yang suka meminta lebih buruk 
dibandingkan dengan orang yang suka memberi. 
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 ُ لَّذِا  َ ِ  َ  ٍ َ  ِ ِييْنِ   ِ ِ َ يْنِي َ ، ِ  َِ  يْنِي َ ، ٌ َل ِ  ََنث لَّذِدَح ،ٌييْنِ  َ ُ  ََنث لَّذِدَح ، َ  ِ َ يْنِ  ِ ُييْنِ  َو  ُ  ََنث لَّذِدَح
 َو َ  َ لَّذِ  َ َ  ِيْنِ ََل  ُ  لَّذِ  َ  ِ لَّذِن   ِي َ ، ُيْنِن َ :« ،ُو  َُت يْنِي َ ِ يْنِ َديْنِ  َ  ، َيْنِ يُّ    َِد    َي ِ ٌ يْنِ  َ  َ يْنِل ُ   َُد   
 ُ لَّذِا   ِِن يْنِ ُ  ِييْنِ َ يْنِ َ ي يْنِي َ َ ، ُ لَّذِا   ُلَّذِ  ُِ  يْنِف ِ يْنِ َ يْنِ َ ي يْنِي َ َ ،ًنَّ ِ ِريْنِ  َ يْنِي َ  َِ َد لَّذِص   ُ يْنِ  َ َ».(ي  خب   ه   ) 
Artinya: 
‚Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada 
kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari 
Hakim bin Hiram radliallahu 'anhu dari Nabi Shallallahu'alaihiwasallam 
berkata,: "Tangan yang diatas lebih baik dari pada tangan yang di bawah, maka 
mulailah untuk orang-orang yang menjadi tanggunganmu dan shadaqah yang 
paling baik adalah dari orang yang sudah cukup (untuk kebutuhan dirinya). 
Maka barangsiapa yang berusaha memelihara dirinya, Allah akan 
memeliharanya dan barangsiapa yang berusaha mencukupkan dirinya maka 
Allah akan mencukupkannya". Dan dari Wuhaib berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Hisyam dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari 
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam seperti ini.‛ (H.R al-Bukhari) 
Orang yang terbiasa mengemis akibatnya ia akan malas berusaha. Bahkan 
ada orang yang menjadikan mengemis sebagai pekerjaan tetap. Mereka hidup 
berkelompok dan jauh dari masyarakat. Biasanya masyarakat tidak bersimpati pada 
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TAKHRI<J AL-H{A<DI<S|  
A. Metode-metode  Takhri>j 
Secara etimologi kata ‚Takhri>j‛ berasal dari akar kata; جصد -جصيخ -اخوصد  
yang artinya keluar, akan tetapi jika di tambah tasydi>d/syiddah pada ra (‘ain fi’il) 
menjadi: جّصد-جّصيخ-ايجصتخ  yang berarti menampakkan, mengeluarkan, menerbitkan, 
menyebutkan dan menumbuhkan. Maksudnya adalah menampakkan sesuatu yang 




Kata hadis berasal dari akar kata ثسح- ثسيح- ثاوسح- ةزاسحو  jamaknya 
ثاسِح-  َثَسُح- ثوُسُح  berarti baru atau dekat atau berita.65 Dari gabungan dua kata 
tersebut, ulama mendefinisikan takhri>j al-hadi>s\ secara berbeda meskipun subtansinya 
sama. Majid Khon misalnya, mendefinisikannya dengan  menunjukkan asal beberapa 
hadis pada kitab-kitab yang ada (kitab induk hadis) dengan menerangkan 
hukum/kualitasnya.
66 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegiatan takhri>j al-
h}adi>s\ adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab- 
sumber suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau beberapa kitab 
dengan sanad yang berbeda. 
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Untuk mengetahui kejelasan hadis beserta sumber-sumbernya, ada beberapa 
metode takhri>j yang dapat dipergunakan oleh mereka yang akan menelusurinya. 
Metode-metode takhri>j ini diupayakan oleh para ulama dengan maksud untuk 
mempermudah mencari hadis-hadis Rasulullah saw.  Para ulama telah banyak 
mengkodifikasikan hadis-hadis dengan mengaturnya dengan susunan berbeda satu 
dengan yang lainnya, sekalipun semuanya menyebutkan ahli hadis yang 
meriwayatkannya.  Perbedaan cara-cara mengumpulkan inilah yang akhirnya 
menimbulkan Ilmu Takhri>j. Sesuai dengan acuan para Ulama, maka diperlukan 
beberapa metode dalam menemukan hadis-hadis tersebut. Metode Takhri>j al-Hadi>s\ 
yang digunakan oleh peneliti yaitu: 
1. Takhri>j melalui lafal pertama matan hadis. 
Penggunaan metode ini tergantung dari lafal pertama matan hadis. Berarti 
metode ini juga mengkodifikasikan hadis-hadis yang lafal pertamanya sesuai 
dengan huruf-huruf hijaiyah, seperti hadis-hadis yang huruf pertamanya alif, 
ba’, ta’ dst. Suatu keharusan bagi yang akan menggunakan metode ini untuk 
mengetahui dengan pasti lafal-lafal pertama hadis yang akan dicarinya. 
Setelah itu dia melihat huruf pertamanya melalui kitab-kitab takhri>j yang 
disusun dengan metode ini, demikian pula huruf kedua dan seterusnya.
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2. Takhri>j melalui salah satu lafal matan hadis. 
Metode ini tergantung kepada kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, 
baik itu berupa isim (nama benda) atau fi’il (kata kerja). Huruf-huruf tidak 
digunakan dalam metode ini. Hadis-hadis yang dicantumkan hanyalah bagian 
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hadis.  Adapun ulama-ulama yang meriwayatkannya dan nama-nama kitab 
induknya dicantumkan di bawah potongan hadis-hadisnya.
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3. Takhri>j melalui perawi terakhir. 
Metode takhri>j yang ketiga ini berlandaskan kepada perawi pertama suatu 
hadis, baik tersebut dari kalangan sahabat baik sanad hadisnya bersambung 
kepada Nabi (mustahil), atau dari kalangan tabi’in bila hadis itu mursal. Para 
penyusun kitab-kitab takhrij melalui metode ini mencantumkan hadis-hadis 
yang diriwayatkan oleh setiap mereka (perawi pertama), sahabat atau tabi’in. 
Langkah selanjutnya mencari nama perawi pertama tersebut dalam kitab-
kitab itu, dan kemudian mencari hadis yang kita inginkan antara hadis-hadis 
yang tertera di bawah nama perawi pertamanya. Bila kita sudah 




4. Takhri>j menurut tema hadis. 
Takhri>j pada metode ini bersandar pada pengenalan tema hadis. Setelah kita 
menentukan hadis yang akan kita takhrij, maka langkah selanjutnya ialah 
menyimpulkan tema hadis tersebut.
70
 
5. Takhri>j menurut klasifikasi jenis / status hadis. 
Bila kita akan mentakhrij suatu hadis, maka kita dapat melakukannya dengan 
salah satu metode dari yang telah dijelaskan terdahulu. Namun metode 
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kelima ini mengetengahkan suatu hal yang baru berkenaan dengan upaya para 
ulama yang telah menyusun kumpulan hadis-hadis berdasarkan status hadis. 
Kitab-kitab sejenis ini sangat membantu sekali dalam proses pencarian hadis 
berdasarkan statusnya, seperti hadis-hadis qudsi, hadis-hadis yang sudah 
masyhur, hadis-hadis Mursal dll. Dengan membuka kitab-kitab seperti ini 
berarti kita telah melakukan takhrij.
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Petunjuk yang ditemukan dengan metode lafal pertama matan hadis dengan 
kitab al-Fath} al-Kabi>r fi> D{am al-Ziya>dah ila> al-Ja>mi‘ al-S{agi>r, Jami>‘ul al-Jawa>mi‘ 
atau al-Ja>m al-Kabi>r dan Kasyfu al-Khafa> wa Mazi>lu al-Ba>si. 
a) Al-Fath} al-Kabi>r fi> D{am al-Ziya>dah ila> al-Ja>mi‘ al-S{agi>r 
Lafal pertama yang dipergunakan adalah berdasarkan huruf فن فمأ maka 
peneliti mendapati matan hadi>s\ sebagai berikut: 
(ز)  ٍسي و َهاسم نم نوموسلما لمس نم ينٌمؤلما لكهأ(ك) صباخ نؼ.
 
Penjelasan data yang diperoleh dari kitab tersebut adalah sebagai berikut: 
‚hadis ini di nukilkan dari kitab Ziyadah al-Ja>mi’, dikeluarkan oleh Hakim dan 
dalam kitab Mustadraknya dari Ja>bir, demikian yang tercantum dalam kitab al-Fath 
al-Kabi>r pada Juz 1 halaman 229‛.  
b) Jami>‘ul al-Jawa>mi‘ atau al-Ja>m al-Kabi>r 
124/4133_(( ٍسيو َهاسم نم نوموسلما لمس نم ينٌمؤلما لكهأ ))صباخ نؼ ك  
Penjelasan data yang diperoleh dari kitab tersebut adalah sebagai berikut: 
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 73Imam al-H{a>fiz{ Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> al-Suyu>t}i>, Jam‘ul al-Jawa>mi‘ atau al-





 mumu nakidajid kadit nagned nasalejnep nagned mikaH irad likunid ini sidaH‚
 .aynkardatsum malad
 is>aB-la ul>izaM aw I>afahK-la ufysaK )c
 >>‛أكهل المؤمٌين إيمانا أحس نهم ذولا وإنما المسلم من سلم المسومون من مساهَ ويسٍ‚ 
وفي رواية - المسلم من سلم المسومون من مساهَ ويسٍ والمِاحص من هجص ما حصم الله  - 4032
وفي . مذفق ؽويَ ؼن ابن عمصو مصفوؽا ، ورواٍ مسلم ؼن خابص . والمِاحص من هجص ما نهى  الله ؼيَ 
امباب ؼن أوس بزيادة والمؤمن من أمٌَ امياس ، وؼن بلال ومؾاذ وأبي ُصيصة وآدصين ، ورواٍ 
أحمس وامترمشي وامًسائي والحاكم ؼن أبي ُصيصة بوفظ المسلم من سلم المسومون من مساهَ ويسٍ 
والمضِور ؽلى الأمس ية روايخَ بخلسيم يسٍ ؽلى مساهَ، . والمؤمن من أمٌَ امياس ؽلى دمائهم وأموالهم 
ثم رأيت الحافظ ابن حجص رحمَ الله ثؾالى ذهصٍ في فذح امباري من نخاب . ولم أرٍ نشلك فصاحؾَ 
الأدب في باب امبر وامصلة من حسير ؼبس الله بن عمص رضي الله ثؾالى والمشهور بانوفظ المضِور 
وفي - المصائب مفاثيح الأرزاق  - 6032. لم أكف ؽويَ . المؤمٌون لهم آثار  - 5032. فاؼصفَ 
أحسُلٌ أهَ : كوت ُو و يحتمل احتمامين . كال املاري حصجمَ امسزاوي ولم يخكلم ؽويَ . مفظ امصزق 
يجبرٍ في مصيبذَ ويؾوضَ ذيرا منها نلٌ يضير إميَ حسير انوِم أحصني في مصيبتي واذوف لي ذيرا 
ومن انوطائف موت الحمير ؼصس " مصائب كوم ؼيس كوم فوائس " وثاىيهلٌ ما اص تهص من كولهم . منها 
. وكال اميجم لا أؼصفَ حسيثا اىتهى  . وكال في اهتمييز لم يصد مصفوؽا بهشا انوفظ . امكلاب اىتهى  
مصر أطيب الأرضين حصابا وعجمِا أهصم  - 7032. وأكول مثله ما أذش مٌم إلا ميؾطيم فصاحؾَ 
كال الحافظ ابن حجص لا أؼصفَ مصفوؽا وإنما يشهص مؾياٍ ؼن عمصو بن امؾاص رضي الله . امؾجم أوسابا 
 .من كلام بؾضِم بمؾنى كول بؾض امصوفية. مصر بأكوامِا  - 8032. ؼنهلٌ 
 :halada tubesret batik irad helorepid gnay atad nasalejneP
المسلم من سلم المسومون من  ‚ lafal nagned milsuM nad >ir>ahkuB helo likunid ini sidaH‚
 irad naktayawirid had>ayiZ-la bab maladiD .‛مساهَ ويسٍ والمِاحص من هجص ما حصم الله
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‘Anas dan dari Bila>l dan dari Mu’adz dan dari Abu> Hurairah dan sampai terakhir. 
Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dan Tirmidzi> dan al-Nasa>’i dan Ha>kim dari Abu> 
Hurairah dengan lafal ‚  لىؽ سايما ٌَمأ نم نمؤلماو ٍسيو َهاسم نم نوموسلما لمس نم لمسلما
ملهاومأو مئهامد‛. 
 
Petunjuk yang ditemukan dengan metode salah satu lafal matan hadis dengan 
menggunakan kitab Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> adalah 
1. Apabila menggunakan lafal ناسم peneliti menemukan petunjuk sebagai 
berikut: 
  كسي و مهاسم نم نوموسلما لمسي نأ ؛ٍسيو َهاسم نم نوموسلما ،سّايما لمس نم
أ .  ناايمإ خ5 قاكر ،26 
ب .  ناايمإ م65،64 
ت .  داجه د2  
ث .  ةمايك ت52 ناايمإ ،12  
ج .  ناايمإ ن11،9،8  
ح .  قاكر ىد8،4 
خ .  حم2،160 ،163 ،187 ،191 ،192 ،195** ،205 ،206 ،209** ،212** ،
215 ،224 ،379, 
Hadis di atas terdapat dalam kitab: 
a. (خ)  Bukhari>, kitab Ima>n  bab ke 5 dan kitab  Riqa>q  bab ke 26 
b. (م)  Muslim, kitab Ima>n bab ke 64 dan 65  
c. (د)   Abu> Da>ud, kitab Jiha>d pada bab ke 2 
d. (ت)  al-Tirmidzi>, kitab Kia>mat bab ke 52 dan kitab Ima>n bab ke 12 





f. (ىد)  al-Da>rimi, kitab Riqa>q bab ke 4 dan 8  
g. (حم)  Musnad Ahmad bin Hanba>l, juz ke 2 halaman ke 160, 163, 187, 191, 
192, 195, 205, 206, 209** (terdapat dua hadis yang berulang), 212** 
(terdapat dua hadis yang berulang), 215, 224, dan 379. 
Apabila menggunakan lafal نمآ peneliti menemukan petunjuk sebagai 
berikut: 
" ملهاومأ و مئهامد لىؽ سايما ٌَمأ نم نوٌمؤلماو
أ . (ت)  نايمإ13 
ب . (ن)  نايمإ8 
ت . (َخ)  تنف3 
ث . (حم) 2 ، 206،215 ،379 ،154 ،5 ،224 ،6 ،21،22  . 
Hadis di atas terdapat dalam kitab: 
a. (ت) Tirmidzi, kitab Iman bab 13. 
b. (ن) Nasa’i, kitab Iman bab 8. 
c. (َخ) Ibnu Majah, kitab Fatan bab 3. 
d. (حم) Musnad Ahmad bin Hanbal, juz ke 2 halaman 215, 206, 379 dan 154, 
juz ke 5 halaman 224 dan juz ke 6 halaman 21 dan 22.  
Petunjuk yang ditemukan dalam metode periwayat pertama yaitu ‘Abdullah 
bin ‘Amr dengan menggunakan kitab Tuhfatul al-Asyra>f bi Ma’rifati al-At{ra>f  
 ريسح((  الله  ىنهام صهج نم صحاِلماو ،ٍسيو َهاسم نم نوموسلما لمس نم لمسلما
  س د خ
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َيؼ)) _ ةصه َيف صهذ نم منهمو . نايملإا فى خ(4)  بىأ نب الله سبؼ نؼ ،ةبؾص نؼ ،مدآ نؼ
َب َيؼ لٌُكلا ،لداذ بىأ نب ليؼلٌسإو صفسما .لاك : دواد نؼ ،ةيواؾم وبأ لاكو – بىأ نبا نىؾي
 سيُ-صماؽ نؼ ، :الله سبؼ تؾسم .صماؽ نؼ ،دواد نؼ ،لىؽلأا سبؼ لاكو :الله سبؼ نؼ . فىو
 قاكصما(3:26) َب َيؼ ،ياصهز نؼ ،يمؾه بيأ نؼ . داِلجا فى د(3:2)  يىيح نؼ ،دسسم نؼ
 ناطلما – نايملإا فى س(1:9)  يىيح نؼ ،لىؽ نب وصعم نؼ – يرسما فى و( ىبركما2:82)  نؼ
 ةٌييؼ نب نايفس نؼ ،سيزي نب الله سبؼ نب سمحم – و(3:82)  لضفما نؼ ،سيؽ نب فسوي نؼ
 سىوم نب –َب ليؼلٌسإ نؼ متهثلاز. 
Hadis ini dinukil dari Imam al-Bukha>ri, Sunan Abu> Da>ud dan Sunan al-
Nasa>’i dan mereka menyebutkannya masing-masing dalam kitabnya. Imam al-
Bukha>ri pada bab ke 4 pada kitab Iman dari A<dam, dan seterusnya dan pada bab ke 
26 pada kitab tentang al-Riqa>q hadis 3. Di nukil oleh Sunan Abu> Da>ud dalam kitab 
tentang al-Jiha>d pada bab ke 2 hadis ke 3 dari Musaddad dan seterusnya. Di nukil 
oleh Sunan Al-Nasa>’i dalam kitab tentang Iman pada bab ke 9 hadis ke 1 dari ‘Umar 
bin ‘Ali> dan seterusnya.  
Petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan metode tematik dala kitab 
Mifta>h al- Kunu>zi as-Sunnah adalah 
*  نايملإا ببا
 ُلْضَفأ ِلَمَؾما َُّيأ
 بخ – ك2 ب 18 ك ؛25 ب 4 ؛
 ك 49 ب 2 ك ؛56 ب 1 ؛
 ك 78 ب 1 ك ؛97 ب 47 و 48 ؛
سم - ك1 ح 135 – 140 
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صح - ك2 ب 13 ك ؛20 ب 22 ؛
 ك25 ب 2 
 سج – ك23 ب 49 ك ؛24 ب 4 ؛
 ك 25 ب 32 ك ؛47 ب 1 
 جم – ك1 ي 4 . 
Hadis tersebut di nukil dari bebarapa kitab S{ah}i>h}, Sunan, Musnad, maupun 
Muwat}t}a’: 
a) (بخ) Bukha>ri>, di dalam kitab ini, hadis tersebut di ulang sebanyak 6 kali: 
1. Kitab ke 2 pada bab ke 18. 
2. Kitab ke 25 pada bab ke 4. 
3. Kitab ke 49 pada bab ke 2. 
4. Kitab ke 56 pada bab 1. 
5. Kitab ke 78 pada bab ke 1. 
6. Kitab ke 97 pada bab ke 47 dan 48. 
b) (سم) Muslim,  kitab ke 1 hadis ke 135-140.  
c) (صح)al-Tirmidzi>, kitab ke 2 pada bab ke 13, kitab ke 20 pada bab 22 dan  kitab 
ke 25 pada bab ke 2. 
d) (سو) al-Nasa>’i, dalam kitab Sunan ini hadis tersebut diulang sebanyak 5 kali: 
1. Kitab ke 23 pada bab ke 49. 
2. Kitab ke 24 pada bab ke 4. 
3. Kitab ke 25 pada bab ke 32. 
4. Kitab ke 47 pada bab ke 1. 
e) Ibnu Ma>jah dalam kitab ke 1 pada hadis ke 4. 
                                                             





Petunjuk yang ditemukan dengan metode status hadis dengan kitab al-Ja>mi’ 
al-Shagi>r al-Ziya>dah adalah 
1230 . –((الوذ منه سحأ ناايمإ ينٌمؤلما للٌنأ))  
 حيصح(ك ،بح ،د ،حم) ةصيصُ بيا نؼ. 
 ةحيحصما 284 ةبيص بيأ نبا ناايمأ 17-20 ص سيبؼ بيأ ناايمإ ،17 .
Penjelasan yang terdapat dalam kitab tersebut adalah: 
‚Hadis yang bernomor 1230 berstatus S}ah}ih} dan hadis ini dinukil oleh Musnad 
Ahmad bin H}anbal, Sunan Abi Da>ud, S}ah}i>h} Ibn H}ibba>n, al-H}a>kim dari Abu 
Hurairah. Dalam kitab Silsilah al-S}ah}i>h} (Mukhtasi>r nomor hadis yang ke 284 yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abi> Syaibah.  
B. Klasifikasi Hadis 
Langkah selanjutnya setelah peneliti mengkaji 5 metode takhri>j ialah 
pengumpulan atau pengklasifikasian hadis yang telah ditemukan dari beberapa kitab 
takhri>j. Peneliti menemukan bahwa hadis-hadis tentang نوموسلما لمس نم لمسلما 
(dengan kasus yang sama) terdapat dalam 5 kitab sumber dengan 10 jumlah riwayat 
hadis dan di luar petunjuk mu’jam, peneliti menemukan 2 tambahan kitab sumber 
yaitu Sunan Ah}mad bin H}anba>l dan Sunan al-Nasa’i terdapat 22 hadis tambahan 
dikurangi dengan 3 hadis yang berulang, adapun rinciannya: 
1) Shahih al-Bukhari terdapat 3 jalur sanad, yaitu: 
a) Dalam kitab al-I<ma>n, bab al-Muslim man Salima al-Muslimu>na min Lisa>nih 
wa Yadihi, terdapat 2 jalur sanad yaitu: 
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َحسَّ زَيَا آَدُم بن أَِبي ِإَياٍس كَاَل َحسَّ زَيَا ُصْؾبَُة َؼْن َؼْبِس ِالله بِن أَِبي امسَّ فَِص َوِإْسمَ اِؼْيَل َؼِن امضَّ ْؾِبِْ  .1
المُْسِلمُ َمْن َسِلمَ (: َؼْن َؼْبِس ِالله بِن َعمْ ٍصو َرِضيَ ُالله َؼْنهَُما َؼِن اميَِّبِِّ  َلىَّ ُالله ؽَوْي َِ َو َسلمَّ َ كَال َ
كَاَل أَبُو َؼْبِس ِالله َوكَاَل أَبُو  )ْامُمْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َ َويَِس ٍِ َوْالمَُِاِحُص َمْن َهجََص َما َنهَى  ُالله َؼْي َُ 
َوكَاَل َؼْبُس . ُمَؾاِويََة َحسَّ زَيَا َداُوُد َؼْن ؽَاِمِص كَاَل َسمِ ْؾُت َؼْبِس ِالله َؼِن اميَِّبِِّ  َلىَّ ُالله ؽَوَْي َِ َو َسلمَّ َ 
 . َؼْن َداُوَد َؼْن ؽَاِمٍص َؼْن َؼْبِس ِالله َؼِن اميَِّبِِّ  َلىَّ ُالله ؽَوَْي َِ َو َسلمَّ َ: ْاَلأؽَْلى 
 َحسَّ زَيَا َسِؾْيُس بُن َيحَْيى بُن َسِؾْيَس امُلَصِشُِّ كَاَل َحسَّ زَيَا أَِبي كَاَل َحسَّ زَيَا أَبُو بُْصَدَة بُن َؼْبِس ِالله بِْن  .2
 (َيا َرُسْوُل ِالله أَيُّ ْاِلإْسَلاِم أَفَْضُل ؟ كَاَل  (: أَِبي بُْصَدَة َؼْن أَِبيْ ُمْوَسى َرِضيَ ُالله َؼْي َُ كَاَل كَامُْوا
 .)َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ 
 :62 ek bab q>aqiR batik malaD )b
كَاَل اميَِّبُِّ  َلىَّ ُالله :َحسَّ زَيَا أَبُْو هَُؾْيمٍ َحسَّ زَيَا َزنَِصياَّ  ُ َؼْن ؽَاِمِص كَاَل َسمِ ْؾُت َؼْبَس ِالله بُن َعمْ ٍصَو يَُلْول ُ .3
 .)امُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ َوْالمَُِاِحُص َمْن َهجََص َما َنهَى  ُالله َؼْي  َُ(ؽَوَْي َِ َو َسلمَّ َ 
 milsuM }h>i}ha}S )2
َحسَّ زَيَا أَبُْو امطَّ ا ُِ ِص أَْحمَ ُس بُْن َعمْ ٍص َو بِْن َؼْبِسِالله بِْن َعمْ ٍص َو بِْن َسَْ ح ٍاِلمْصرِيُّ أَْذَبرَ َنا ابُْن َو ُْ ٍب  .4
َؼْن َعمْ ٍص َو بِْن الحَاِرِث َؼْن يَزِِيَس بِْن أَِبيْ َحِبْيِب َؼْن أَِبيْ امَْزْيرِ أَه َّ َُ َسمِ َػ َؼْبَسِالله بَْن َعمْ ِص َو بِْن 
َمْن : امَؾاِص يَُلْوُل ِإنَّ َرُخًلا َسأََل َرُسْوَل ِالله  َلىَّ ُالله ؽَوَْي َِ َو َسلمَّ َ أَيُّ ْالمُْسِوِمْينَ َذْيرً ؟ كَاَل 
 .َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
َحسَّ زَيَا َحَسٌن امُْحوَُواِنُِّ َوَؼْبُس بُْن ُحمَ ْيٍس َجمِ يًؾا َؼْن أَِبى ؽَاِصٍِ، كَاَل َؼْبٌس أَهْبَأََنا أَبُو ؽَاِصٍِ، َؼِن ابِْن  .5
«  لى الله ؽويَ وسلم يَُلوُل -أَه َّ َُ َسمِ َػ أََبا امزُّ بَْيرِ يَُلوُل َسمِ ْؾُت َخاِبًصا يَُلوُل َسمِ ْؾُت اميَِّبَِّ  ُحَصيْج ٍ
 .»امُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ امُْمْسِوُموَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ 
                                                             
 .12-02 .h ,I zuJ ,h>iha{S-la ’im>aJ-la ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la hallidbA >ubA li’>amsI nib dammahuM97
   .12 .h ,I zuJ ,h>iha{S-la ’im>aJ-la ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la hallidbA >ubA li’>amsI nib dammahuM08
  .881 .h ,VI zuJ ,h>iha{S-la ’im>aJ-la ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la hallidbA >ubA li’>amsI nib dammahuM18
 :turiaB( I zuJ ,milsuM }h>i}ha}S ,>ir>ub>asiaN-la iriaysuQ-la niasuH-la >ubA j>ajjaH-la nib milsuM28
 .74 .h ,)ht .t ,>ibarA‘-la \s>ariT-la ’ayhI r>aD





 batiK malad 3 zuj id tapadret gnay danas rulaj 1 tapadret du>aD >ubA nanuS )3
 :ta’ataqnI lah itarjiH liF bab d>ahiJ-la
أََتَ َرُخٌل َؼْبُس ِالله بُْن : َحسَّ زَيَا ُمَسسَّ ْد، َحسَّ زَيَا َيحَْيى َؼْن ِإْسمَ اِؼْيَل بِْن أَِبي َذاِلدٍ ، َحسَّ زَيَا ؽَاِمُص كَال َ .6
َعمْ ُصو َوِؼْيَس ٍُ املَْوُم َحتىَّ َخوََس ِؼْيَس ٍُ فَلَاَل أَْذَبرَ ِني بِض َ ْيٍْ َسمِ ْؾُخ َُ مْن َرُسْوِل ِالله  َلىَّ ُالله ؽَوَْي َِ 
اَمُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن " َو َسلمَّ َ فَلَاَل َسمِ ْؾُت َرُسْوَل ِالله  َلىَّ ُالله ؽَوَْي َِ َو سَّ َلم يَُلْوُل 
 "صحيح: كال امض يخ الأمباني "ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ َوامَُمِاِحُص َمْن َهجََص َما َنهَى  ُالله َؼْي َُ 
  danas rulaj 2 tapadret >izdimriT-la nanuS )4
 :’uruW-la aw qi>aqaR-la aw ham>ayiQ-la tafiS batiK .a
َحسَّ زَيَا ِإبَْصا ُِ ْيمُ بُْن َسِؾْيٍس اَمَْجْو َُ ِصيُّ َحسَّ زَيَا أَبُْو ُأَساَمَة َحسَّ زَيَا يَزِيُْس بُْن َؼْبِس ِالله َؼْن أَِبيْ بُْصَدَة َؼْن  .7
س ُ ئَِل َرُسْوُل ِالله  َلىَّ ُالله ؽَوَْي َِ َو َسلمَّ َ أَيُّ ْالمُْسِوِمْينَ أَفَْضُل ؟ كَاَل َمْن َسِلمَ : أَِبيْ ُمْوَسى كَاَل 
  .ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ  َُ َشا َحِسيٌْر َصحِ ْيٌح  َصِيٌْب ِمْن  َُ َشا امَوْخ َِ ِمْن َحِسيِْر أَبُْو ُمْوَسى 
 :n>am<I-la gnatnet baB .b
: َحسَّ زَيَا كُذَْيبَُة َحسَّ زَيَا انوَّْيُر َؼْن ابِْن َعجْ َلاَن َؼِن ْاملَْؾلَاع ِبِْن َحِكْيمٍ َؼْن أَِبيْ  َاِمٍح َؼْن أَِبيْ  ُ َصيَْصَة  .8
اَمُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ َوْالمُْؤِمُن : كَاَل َرُسْوُل ِالله  َلىَّ ُالله ؽَوَْي َِ َو َسلمَّ َ:كَال َ
 .َمْن أَِمٌْ َُ اميَّاُس ؽََلى ِدَماِئهِ ْم َوأَْمَواِم ِم ْ
 :danas rulaj  2 tapadret q>aqiR batik malad ,>imir>aD-la nanuS )5
أَْذَبرَ َنا ُمَحمَّ ُس بُْن يُْوُسَف َحسَّ زَيَا َماِلكُ بُْن مغول َؼِن ْاَلأْعمَِش َؼْن أَِبيْ ُسْفيَاَن َؼْن َخاِبٍص كَاَل  .9
  .أَيُّ ْاِلإْسَلاِم أَفَْضُل؟ كَاَل َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ: ِكْيَل َيا َرُسْوَل ِالله :
                                                             
 ,rkiF-la r>aD :t.t( III zuJ ,du>aD ibA nanuS ,>idzA-la >in>atsijiS-la ubA ysa‘ysA-la nib namialuS48
 .9 .h ,)ht.t
 VI zuJ ,>izdimriT-la nanuS }h>i}ha{S-la ’im>aJ-la ,>izdimriT-la as>I‘ >ubA as<I‘ nib dammahuM58
 .166 .h ,)ht .t ,>ibarA‘-la \s>ariT-la ’ayhI-la r>aD :turieB(
 .h ,V zuJ ,>izdimriT-la nanuS }h>i}ha{S-la ’im>aJ-la ,>izdimriT-la as>I‘ >ubA as<I‘ nib dammahuM68
  .71
 II zuJ ,imir>aD-la nanuS ,>imir>aD-la dammahuM ubA namhaR-la dbA‘ nib halludbA‘ ubA78





10 . ِالله ُلْوُسَر َلَاك ُلْوَُلي و ٍص َْعم َنب ِالله َسْبَؼ ُتْؾ َِسم َلَاك ِِّبِْؾ َّضما ِنَؼ َّياِصَنَز َاَيز َّسَح ِْيمَِؾه ُْوَبأ َنا ََبرَْذأ
 َ َّلمَس َو َِ َْيَوؽ ُالله َّلى َ : ٍَِِسيَو َِ ِهاَسِم ْنِم َنْوُمِوُْسلمْا َِلمَس ْنَم ُِلمُْسلمْا. 
Peneliti menemukan beberapa hadis yang tidak ditemukan ketika 
menggunakan metode yaitu dengan bantuan CD-ROOM, peneliti menemukan hadis 
dalam Sunan Ahmad bin Hanbal dan Sunan al-Nasa’i. Peneliti menggunakan Sunan 
Ahmad bin Hanbal yang terdiri dari 50 jilid, sehingga halaman yang terdapat di 
petunjuk Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karangan A.J. Wensinck, 
Fihris S{ah}i>h{ Muslim karangan Ah}mad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Fihris Sunan Abi> Da>wud 
oleh Ibnu Bayuni tidak sesuai dengan halaman yang tertera di dalam Mu’jam 
tersebut. 
6) Sunan al-Nasa>’i terdapat 2 jalur sanad yang terdapat di juz 8 dalam kitab al-
Ima>n wa Syara‘iuhu bab S{ifat al-Mu’min, S{ifat al-Muslim dan ‘Ayyu al-
Isla>m ‘Afd}al: 
11.  ُتْؾ َِسم َلَاك ُص َْعم ُنْب ِالله ِسْبَؼ ْنَؼ ِصِمَاؽ ْنَؼ َلْيِؼا َْسمِإ ْنَؼ َيىَْيح َاَيز َّسَح َلَاك َِلًؽ ُنْب وُص َْعم َنا ََبرَْذأ
 ُلْوَُلي َ َّلمَس َو َِ َْيَوؽ ُالله َّلى َ ِالله َلْوُسَر : ُصِحاَُِلمْاَو ٍِ َِسيَو َِ ِهاَسِم ْنِم َنْوُمِوُْسلمْا َِلمَس ْنَم ُِلمْسُْمَما
 َُ ْيَؼ ُالله  ىََنه اَم ََصَهج ْنَم" نيابملأا خي ضما لاك :حيصح"  
12.  ِالله ِسْبَؼ ُنْب ُْسِيَصب َو ُ َو َةَدَْصب ُْوَبأ َاَيز َّسَح ،َلَاك َِ ْيَِبأ ْنَؼ يوملأا ُسْيِؾَس ُنْب َيى َْيح ُنْب ُسْيِؾَس َنا ََبرَْذأ
 َاْيُوك َلَاك َسىْوُم َِْبيأ ْنَؼ َةَدَْصب َِبيأ ْنَؼ َةَدَْصب َِْبيأ ُنْب : ِالله ُلْوُسَر َيا "! ؟ُلَْضَفأ م َُلاْسِلإْا َُّيأ
 َلَاك ": ٍِ َِسيَو َِ ِهاَسِم ْنِم َنْوُمِوْسُْمما َِلمَس ْنَم" نيابملأا خي ضما لاك :حيصح"  
  
                                                             
88Muhammad bin ‘I<sa Abu> ‘I>sa al-Tirmidzi>, al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmidzi>, Juz II, h. 
1796  
89 \Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni>, al-Sunan al-S{agi>r al-
Nasa>’i, Juz VIII (Cet. II; Halb: Maktab al-Mat}bu>’ah al-Isla>miyah, 1406 H/1986 M), h. 105.  
90Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khurasa>ni>, al-Sunan al-S{agi>r al-





 :danas rulaj 81 tapadret l>abna{H nib dam}hA nanuS )7
َسمِ ْؾُت : َخا َ َرُخٌل ِإَلى َؼْبِس ِالله بِْن َعمْ ٍصو فَلَال َ:َحسَّ زَيَا َيحَْيى ، َؼْن ِإْسمَ اِؼيَل ، َحسَّ زَيَا ؽَاِمٌص ،كَال َ .31
امُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ امُْمْسِوُموَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ ،َوامُْمَِاِحُص : َرُسوَل ِالله  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ يَُلوُل 
  .َمْن َهجََص َما َنهَى  اللََّّ ُ َؼْي  َُ
َحسَّ زَيَا َحَسُن بُْن ُموَسى ، َحسَّ زَيَا ابُْن م َ ِيَؾَة ، َحسَّ زَيَا يَزِيُس بُْن أَِبي َحِبيٍب ، أَه َّ َُ َسمِ َػ أََبا امَْزْيرِ  .41
َيا َرُسوَل ِالله أَيُّ : ِإنَّ َرُخًلا كَاَل : َسمِ ْؾُت َؼْبَس ِالله بَْن َعمْ ِصو بِْن امَْؾاِصِ ، يَُلوُل : ،يَُلوُل 
  .َمْن َسِلمَ اميَّاُس ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ: اِلإْسَلاِم أَفَْضُل ؟ كَاَل 
َحسَّ زَيَا امَْمْسُؾوِديُّ ، َويَزِيُس ، أَْذَبرَ َنا امَْمْسُؾوِديُّ ، َؼْن َعمْ ِصو بِْن ُمصَّ َة ، َؼْن : َحسَّ زَيَا َوِنيٌػ ، كَاَل  .51
كَاَل :َؼْبِس ِالله بِْن امَْحاِرِث امُْمْكذِِب ، َؼْن أَِبي نَثٍِير امزُّ بَْيِسيِّ ، َؼْن َؼْبِس ِالله بِْن َعمْ ٍصو ، كَاَل 
ُْ َلََ َمْن َكََن كَْبوَُكنْ ، أََمَصُهُْ ِبامغُّ ْلمِ : َرُسوُل ِالله  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ 
ِإياَّ ُكمْ َوامضُّ حَّ ، فَِإه َّ َُ أَ
فََغوَُموا ، َوأََمَصُهُْ ِبامْلَِطيَؾِة فَلََطُؾوا ، َوأََمَصُهُْ ِبامُْفُجوِر فَفََجُصوا ، َوِإياَّ ُكمْ َوامغُّ ْلمَ ، فَِإنَّ  امغُّ ْلمَ 
فَلَاَم : ُعوَُماٌت يَْوَم امِْليَاَمِة ، َوِإياَّ ُكمْ َوامُْفْحَش ، فَِإنَّ اللََّّ َ َلا ُيحِ بُّ امُْفْحَش َوَلا امخَّفَحُّ َش ، كَاَل 
َمْن َسِلمَ امُْمْسِوُموَن ِمْن : َيا َرُسوَل ِالله ، أَيُّ امُْمْسِوِمَين أَفَْضُل ؟ كَاَل : ِإمَْي َِ َرُخٌل ، فَلَاَل 
َمْن : َيا َرُسوَل ِالله ، أَيُّ امِْجَِاِد أَفَْضُل ؟ كَاَل : فَلَاَم  ُ َو أَْو آَدُص ، فَلَاَل : ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ ، كَاَل 
وكَاَل يَزِيُس بُْن  َُ اُروَن ، ِفي : كَاَل أَِبي : كَاَل َؼْبُس ِالله بُْن أَْحمَ َس . َؼلََص َحَواَد ٍُ ، َوُأ ُْ صِيَق َدُم  َُ
أَْن َتَُْجَص َما : َيا َرُسوَل ِالله ، أَيُّ امْ ِْجَصِة أَفَْضُل ؟ كَاَل : ُثمَّ َناَدا ٍُ  َُ َشا أَْو غَْيرُ ٍُ ، فَلَاَل : َحِسيثِ َِ 
ِهجَْصٌة نِوْبَاِدي ، َوِهجَْصٌة نِوَْحاِضِِ ، فَأَمَّ ا ِهجَْصُة امْبَاِدي ، فَُيِطيُػ ِإَذا ُأِمَص ، : نَِص ٍَ َرب َُّم ، َوُهَُا ِهجَْصَتَِن 
 .َوُيجِ يُب ِإَذا ُدِؼَي ، َوأَمَّ ا ِهجَْصُة امَْحاِضِِ ، فَ ِىيَ أََصسُّ ُهَُا بَِويًَّة، َوأَْؼَغُمَُِما أَْحًصا
َحسَّ زَيَا ُمَحمَّ ُس بُْن َحْؾفٍَص ، َحسَّ زَيَا ُصْؾبَُة ، َؼِن امَْحَكنِ ، َسمِ ْؾُت س َ ْيفًا ، ُيحَسِّ ُث ، َؼْن ُرص َ ْيٍس  .61
َحسِّ زِْنِ َما َسمِ ْؾَت ِمْن َرُسوِل ِالله  َلىَّ : أَنَّ َرُخًلا كَاَل ِمَؾْبِس ِالله بِْن َعمْ ٍصو : امََِْجِصيِّ ،َؼْن أَِبي َِ 
                                                             
-lA( II zuJ ,l>abnaH nib damhA dansuM ,>in>abiayS-la hallidbA‘ >ubA l>abnaH nib damhA19
  .66 .h ,)ht.t ,habutruQ sa’uM :hatih>aQ
  .663 .h ,II zuJ ,l>abnaH nib damhA dansuM ,>in>abiayS-la hallidbA‘ >ubA l>abnaH nib damhA29





َسمِ ْؾُت َرُسوَل ِالله  َلىَّ : كَاَل . اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ ، َوَدْؼِنِ َوَما َوَخْسَت ِفي َوْسِلَم يَْوَم امَْيرْ ُموِك 
  .امُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ امُْمْسِوُموَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ: اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ يَُلوُل 
َخا َ َرُخٌل ِإَلى َؼْبِس ِالله بِْن : َحسَّ زَيَا يَْؾَلى بُْن ُؼبَْيٍس ، َحسَّ زَيَا اَلأْعمَُش ، َؼْن أَِبي َسْؾٍس ، كَاَل  .71
ِإه ََّما أَْسأَُلكَ َعمَّا َسمِ ْؾَت ِمْن َرُسوِل ِالله  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ ، َوَلا أَْسأَُلكَ َؼِن : َعمْ ٍصو ، فَلَاَل 
امُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ امُْمْسِوُموَن ِمْن : َسمِ ْؾُت َرُسوَل ِالله  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ يَُلوُل : امخَّْوَراِة فَلَاَل 
  .ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
َحسَّ زَيَا ُمَحمَّ ُس بُْن َحْؾفٍَص ، َحسَّ زَيَا ُصْؾبَُة ، َؼْن ِإْسمَ اِؼيَل ، يَْؾِنِ ابَْن أَِبي َذاِلدٍ ، َؼِن امضَّ ْؾِبِِّ  .81
ِإنَّ امُْمَِاِحَص َمْن َهجََص َما : ،َؼْن َؼْبِس ِالله بِْن َعمْ ٍصو ، َؼِن اميَِّبِِّ  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ أَه َّ َُ كَاَل 
  .َنهَى  اللََّّ ُ َؼْي َُ َوامُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ امُْمْسِوُموَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
َسمِ ْؾُت َؼْبَس ِالله بَْن : َحسَّ زَيَا َزيُْس بُْن امُْحبَاِب ، أَْذَبرَ ِني ُموَسى بُْن ؽَُلًٍّ ، َسمِ ْؾُت أَِبي ، يَُلوُل  .91
ثَْسُروَن َمِن امُْمْسِلمُ : َسمِ ْؾُت َرُسوَل ِالله  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ يَُلوُل : َعمْ ِصو بِْن امَْؾاِص ، يَُلوُل 
ثَْسُروَن َمِن : َمْن َسِلمَ امُْمْسِوُموَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ ، كَاَل : اللََّّ ُ َوَرُسوُلُُ أَؽَْلمُ ، كَاَل : ؟ كَامُوا 
َمْن أَِمٌَ َُ امُْمْؤِمٌُوَن ؽََلى أَهُْفِس ِْم َوأَْمَواِم ِْم ، َوامُْمَِاِحُص : اللََّّ ُ َوَرُسوُلُُ أَؽَْلمُ ، كَاَل : امُْمْؤِمُن ؟ كَامُوا 
  .َمْن َهجََص امسُّ و َ فَاْحذَيَبَ  َُ
أَثَيُْت َؼْبَس : َحسَّ زَيَا أَبُو امَْجوَّ اِب ، َحسَّ زَيَا َعمَّاُر بُْن ُرَزيٍْق ، َؼِن اَلأْعمَِش ، َؼْن أَِبي َسِؾيٍس ، كَاَل  .02
َوَلا : َحسِّ زِْنِ َما َسمِ ْؾَت ِمْن َرُسوِل ِالله  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ يَُلوُل : ِالله بَْن َعمْ ٍصو فَُلوُْت 
امُْمْسِلمُ : َسمِ ْؾُت َرُسوَل ِالله  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ يَُلوُل : ُتَُسِّ زِْنِ َؼِن امخَّْوَراِة َواِلإْنِْ يِل ، فَلَاَل 
 . َمْن َسِلمَ امُْمْسِوُموَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ ، َوامُْمَِاِحُص َمْن َهجََص َما َنهَى  اللََّّ ُ َؼْي  َُ
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كَاَل َرُسوَل : َسمِ ْؾُت َؼْبَس ِالله بَْن َعمْ ٍصو،يَُلْول ُ: َحسَّ زَيَا أَبُْو هَُؾْيمٍ، َحسَّ زَيَا َزنَِصياَّ ، َؼِن امضَّ ْؾِبِِّ ، كَال َ .12
َمْن َسِلمَ المُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ ، َوالمَُِاِحُص َمْن َهجََص َماَنهَى  ُالله : ِالله  َلىَّ ُالله ؽَوي َِ َوَسلمَّ َ
 .َؼْي  َُ
َحسَّ زَيَا ُحَسْينُ بُْن ُمَحمَّ ٍس ، َحسَّ زَيَا ُصْؾبَُة ، َؼْن ِإْسمَ اِؼيَل ، َوَؼْبِس ِالله بِْن أَِبي امسَّ فَِص ، َؼِن  .22
امُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ : امضَّ ْؾِبِِّ ، َؼْن َؼْبِس ِالله بِْن َعمْ ٍصو ، َؼِن اميَِّبِِّ  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ أَه َّ َُ كَاَل 
  .امُْمْسِوُموَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ ، َوامُْمَِاِحُص َمْن َهجََص َما َنهَى  اللََّّ ُ َؼْي  َُ
َحسَّ زَيَا ُمَحمَّ ُس بُْن ُؼبَْيٍس ، َحسَّ زَيَا َزنَِصياَّ ، َؼْن ؽَاِمٍص ، َسمِ ْؾُت َؼْبَس ِالله بَْن َعمْ ٍصو، َسمِ ْؾُت َرُسوَل  .32
امُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ اميَّاُس ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ ، َوامُْمَِاِحُص َمْن َهجََص َما : ِالله  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ يَُلوُل 
  .َنهَى  اللََّّ ُ َؼْي  َُ
َحسَّ زَيَا كُذَْيبَُة، َحسَّ زَيَا مَْيُر بُْن َسْؾٍس، َؼْن ابِْن َعجْ َلاَن، َؼْن املَْؾلَاع ِبِْن َحِكْيمِ ، َؼْن أَِبي  َاِمِح،  .42
المُْسِلمُ َمْن َسِلمَ المُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ ، : َؼْن أَِبي  ُ َصيَْصَة، َؼِن اميَِّبِِّ  َلىَّ الله ؽَوي َِ َوَسلمَّ َ كَال َ
.  َوالمُْؤِمُن َمْن أَِمٌْ َُ اميَّاُس ؽََلى ِدَم ِا ُِ ِْم َواَْمَواِم ِم ْ
َحسَّ زَيَا َحَسٌن ، َحسَّ زَيَا َحمَّاُد بُْن َسوََمَة ، َؼْن ؽَِلًِّ بِْن َزيٍْس ، َويُ وَُس بِْن ُؼبَْيٍس ، َوُحمَ ْيٍس ، َؼْن  .52
امُْمْؤِمُن َمْن أَِمٌَ َُ اميَّاُس ، َوامُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ : كَاَل اميَِّبُِّ  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ : أَوٍَس كَاَل 
امُْمْسِوُموَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ ، َوامُْمَِاِحُص َمْن َهجََص امسُّ و َ ، َوالََّّ ِ ي هَْفِسِ ِبيَِس ٍِ َلا يَْسُذُل امَْجيََّة 
  . َؼْبٌس َلا يَْأَمُن َخاُر ٍُ بََوائِلَ  َُ
َحسَّ زَيَا اميَّْضُْ بُْن ِإْسمَ اِؼيَل أَبُو امُْمِغَيرِة ، َحسَّ زَيَا ابُْن أَِبي مَْيَلى ، َؼْن أَِبي امزُّ بَْيرِ ، َؼْن َخاِبٍص ، كَاَل  .62
ُطوُل : َيا َرُسوَل ِالله أَيُّ امصَّ َلاِة أَفَْضُل ؟ كَاَل : أََتَ اميَِّبَِّ  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ َرُخٌل فَلَاَل : 
: َمْن ُؼِلَص َحَواُد ٍُ ، َوُأرِيَق َدُم َُ كَاَل : َيا َرُسوَل ِالله ، َوأَيُّ امِْجَِاِد أَفَْضُل ؟ كَاَل : امُْلٌُوِت كَاَل 
َيا َرُسوَل ِالله ، فَأَيُّ : كَاَل . َمْن َهجََص َما نَِص ٍَ اللََّّ  ُ: َيا َرُسوَل ِالله أَيُّ امْ ِْجَصِة أَفَْضُل ؟ كَاَل 
َيا َرُسوَل ِالله ، فََما : كَاَل . َمْن َسِلمَ امُْمْسِوُموَن ِمْن ِمَساِه َِ ، َويَِس ٍِ: امُْمْسِوِمَين أَفَْضُل ؟ كَاَل 
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َمْن َماَت َلا يُْشُِْك ِباللََّّ ِ َصي ًْا َدَذَل امَْجيََّة ، َوَمْن َماَت يُْشُِْك ِباللََّّ ِ َصي ًْا : امُْموِحبَخَاِن ؟ كَاَل 
 .َدَذَل اميَّار َ
َحسَّ زَيَا َيحْ َيى بُْن  َْيَلاَن ، َحسَّ زَيَا رِْصِسيُن ، َؼْن َزباَّ َن ، َؼْن َسٍِْل ، َؼْن أَِبي َِ ، َؼِن اميَِّبِِّ  َلىَّ  .72
  .امُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ اميَّاُس ِمْن ِمَساِه َِ ، َويَِس ٍِ: اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ أَه َّ َُ كَاَل 
َحسَّ زَيَا ابُْن هَُمْيرٍ ، َحسَّ زَيَا َحجَّ اٌج ، يَْؾِنِ ابَْن ِدييَاٍر ، َؼْن ُمَحمَّ ِس بِْن َذْنَواَن ، َؼْن َصِِْص بِْن  .82
َيا َرُسوَل : أَثَيُْت َرُسوَل ِالله  َلىَّ اللََّّ ُ ؽَوَْي َِ َوَسلمَّ َ فَُلوُْت : َحْوَصٍب َؼْن َعمْ ِصو بِْن ؽَبََسَة كَاَل 
ِطيُب امَْكلاَ ِم : َما اِلإْسَلاُم ؟ كَاَل : ُحصٌّ َوَؼْبٌس كُوُْت : ِالله ، َمْن َمَؾَم ؽََلى  َُ َشا اَلأْمِص ؟ كَاَل 
أَيُّ اِلإْسَلاِم : كُوُْت : كَاَل . امصَّ ْبرُ َوامسَّ َماَحُة : َما اِلإيمَاُن ؟ كَاَل : كُوُْت . ، َوِإْطَؾاُم امطَّ َؾاِم 
: أَيُّ اِلإيمَاِن أَفَْضُل ؟ كَاَل : كُوُْت : كَاَل . َمْن َسِلمَ امُْمْسِوُموَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ : أَفَْضُل ؟ كَاَل 
أَيُّ : كُوُْت : كَاَل . ُطوُل امُْلٌُوِت : أَيُّ امصَّ َلاِة أَفَْضُل ؟ كَاَل : كُوُْت : كَاَل . ُذوٌُق َحَسٌن 
فَأَيُّ امِْجَِاِد أَفَْضُل ؟ : كُوُْت : كَاَل . أَْن َتَُْجَص َما نَِص ٍَ َرب َُّم َؼزَّ َوَخلَّ : امْ ِْجَصِة أَفَْضُل ؟ كَاَل 
َحْوُف انوَّْيِل : أَيُّ امسَّ اؽَاِت أَفَْضُل ؟ كَاَل : كُوُْت : كَاَل . َمْن ُؼِلَص َحَواُد ٍُ َوُأ ُْ صِيَق َدُم َُ : كَاَل 
الآِدُص ، ُثمَّ امصَّ َلاُة َمْكُذوبٌَة َمْضُِوَدٌة َحتىَّ يَْطوَُػ امْفَْجُص ، فَِإَذا َطوََػ امْفَْجُص ، فََلا  ََلاَة ِإلاَّ 
امصَّ ْنَؾخَْينِ َحتىَّ ثَُصلًِّ َ امْفَْجَص ، فَِإَذا  َوَّْيَت  ََلاَة امصُّ ْبِح ، فَأَْمِسْم َؼِن امصَّ َلاِة َحتىَّ ثَْطوَُػ 
امضَّ ْمُس ، فَِإَذا َطوََؾِت امضَّ ْمُس ، فَِإنهَّ َا ثَْطوُُػ ِفي كَْصَنيْ ص َ ْيَطاٍن، َوِإنَّ امُْكفَّاَر يَُصوُّوَن مََِا ، 
فَأَْمِسْم َؼِن امصَّ َلاِة َحتىَّ حَْصثَِفَػ ، فَِإَذا اْرثَفََؾْت فَامصَّ َلاُة َمْكُذوبٌَة َمْضُِوَدٌة َحتىَّ يَُلوَم امغِّ لُّ ِكيَاَم 
امصُّ ْمِح ، فَِإَذا َكََن نََشِلكَ فَأَْمِسْم َؼِن امصَّ َلاِة َحتىَّ ثَِميَل، فَِإَذا َمامَْت فَامصَّ َلاُة َمْكُذوبٌَة َمْضُِوَدٌة 
َحتىَّ ثَْغُصَب امضَّ ْمُس ، فَِإَذا َكََن ِؼْيَس  ُُصوِبهَا فَأَْمِسْم َؼِن امصَّ َلاِة ، فَِإنهَّ َا ثَْغُصُب أَْو ثَِغيُب ِفي 
 . كَْصَنيْ ص َ ْيَطاٍن ، َوِإنَّ امُْكفَّاَر يَُصوُّوَن مََِا
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29.  َلَاك ، َقاَْسِْإ ُنْب َُِّلًؽ َاَيز َّسَح : َلَاك ، ِالله ُسْبَؼ َاَيز َّسَح : َلَاك ، ٌرَْيم َناَأَْبَهأ : ٍِنِا َُ  ُوَبأ ِني ََبرَْذأ
 َلَاك ، ِِّبِْيَْجما ٍِلكاَم ِنْب وِص َْعم ْنَؼ ، ُِّنيَلاْوَْرما : َلَاك ، ٍسَْيبُؼ ُنْب َُلَاََضف َِنِز َّسَح : ُلوُسَر َلَاك 
 ِعاَدَْوما ِة َّجَح ِفي َ َّلمَسَو َِ َْيَوؽ ُ َّللَّا َّلى َ ِالله : ْمِ ِماَوَْمأ ََلىؽ ُساَّيما َُ ٌََِمأ ْنَم ؟ ِنِمْؤُْممِبا ُْكم ُِبرْذُأ ََلاأ
 ِالله َِةؽاَط ِفي َُ َسَْفه َس َُ اَخ ْنَم ُس ُِ اَجُْمماَو ، ٍِ َِسيَو َِ ِهاَسِم ْنِم ُساَّيما َِلمَس ْنَم ُِلمْسُْمماَو ، ْمِ ِسُْفَهأَو
 َبُوه َّلَّاَو َيااَطَْرما ََصَهج ْنَم ُصِحاَُِْمماَو ،.  
30.  َلَاك ،ٍسْيِؾَس ُةَبْيذُك َاَيز َّسَح : وِص َْعم ْنَؼ ، ِِّنيَلاَْولخا ِِنِا َُ  ِبيأ ٍسْي َُحم ْنَؼ ،ٍسْؾَس ُنْب ُنْيِسِْصر َِنِز َّسَح
 ِعاَدَوما ٍة َّجَح ِْفي َلَاك َ َّلمَس َو َِ َْيَوؽ ُالله َّلى َ ِالله َلْوُسَر َْنأ ،ٍسَْيبُؼ ْنِب ََلَاََضف ْنَؼ ، ٍِلكاَم ِنْب : َلاأ
 َو ْمِ ِماَوَْمأ ََلىؽ ُساَّيما َُ ٌَِْمأ ْنَم ُنِمُْؤلماَو ، ٍِ َِسي َو َِ ِهاَسِم ْنِم َنْوُمِوُْسلما َِلمَس ْنَم ؟ ِِلمُْسلما ِنَم ُْكم ُِبرْذُأ
 َّلَخَو َّزَؼ ِالله َِةؽاَط ِفي َُ َسَْفه َس ََجه ْنَم ُس ُِ اَُجلما َو ،َبُْوه ُّلَّاَو َيااََطلخا ََصَهج ْنَم ُصِحاَُِلماَو ،ْمِ ِسُْفَهأ. 
C. I’tibar   
 Setelah dilakukan pengumpulan hadis berdasarkan kitab sumber yang 
petunjuknya merujuk kepada metode-metode takhri>j, Maka langkah selanjutnya 
melakukan i’tibar untuk mengetahui ada atau tidaknya pendukung berupa periwayat 
yang berstatus sya>hid dan muta>bi’ serta untuk mengetahui apakah hadis yang diteliti 
gari>b106, ‘aziz107 atau bahkan mutawatir108.  
                                                             
105Ahmad bin Hanba>l Abu> ‘Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ahmad bin Hanba>l, Juz XV, h. 
381.  
106Arti ghari>b dalam bahasa Arab berasal dari kata  بص  – بصغي –باص  yang artinya pergi, 
menjauhkan diri. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzuriyah, 
t.th), h. 291. Sedangkan secara bahasa, ghari>b  ialah  hadis yang periwayatnnya secara sendiri, baik 
menyendiri karena jauh dari seorang imam yang telah disepakati hadisnya, maupun menyendiri 
karena jauh dari rawi lain yang bukan imam sekalipun. Nuruddin ‘Itr, Manhaj al-Naqd Fi> ‘Ulumul 
Hadi>s\ (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), h. 419.  
107Kata ‘aziz berasal dari kata  َّزَؼ  - ُّزَِؾي yang berarti kurang. Sedangkan secara istilah ialah hadis 
yang periwatannya tidak kurang dari 2 orang pada setiap tingkatan sanadnya. Mahmud al-T}aha>n, 
Taisi>r Must}alah al-Hadi>s\ (t.t: al-Nushah al-Mausuhah Dau’iyan, 1405 M), h. 26.  
108 Arti mutawatir secara bahasa berarti al-muata>bi’ yang datang kemudian, beriringan atau 
beruntun. Secara istilah ialah hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah orang banyak yang mustahil 
menurut tradisi mereka sepakat untuk berdusta dari sesama jumlah banyak dari awal sanad sampai 





Peneliti menemukan 30 riwayat mengenai hadis tersebut berdasarkan hasil 
pencarian di dalam Kutub al-Sittah. Di antaranya ialah dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri> 
terdapat 3 jalur sanad, S}ah}i>h} Muslim terdapat 2 jalur sanad, Sunan Abu> Da>ud 
terdapat 1 jalur sanad, Sunan al-Tirmidzi> terdapat 2 jalur sanad, Sunan al-Da>rimi> 
terdapat 2 jalur sanad, Sunan al-Nasa>’i terdapat 2 jalur sanad dan Musnad Ah}mad 
bin Hanba>l terdapat 18 jalur sanad. 
Peneliti menemukan sya>hid karena pada level sahabat terdapat 8 orang yang 
meriwayatkan hadis tersebut yaitu ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-A<s}, Abi Mu>sa (‘Abdul 
Qiyas bin Sali>m bin Had}ar), Ja>bir (Ibn ‘Abdillah bin ‘Amr bin Harmi), Abu 
Hurairah, Fad}alah bin ‘Ubaid, ‘Amr bin ‘Abasah, Anas bin Ma>lik dan Mu’adz bin 
Anas dan terdapat 17 muta>bi’ karena berada pada level setelah sahabat, mereka 
adalah Abi> Bardah (‘Umar bin ‘Abdillah bin Qais), ‘A<mir (‘Umar bin Syurahail/al-
Sya’bi>), Aba> al-Khair, Aba> al-Zubair (Muhammad bin Muslim bin Tadris), Abi 
Sa’id, Syahr bin Hausyab, ‘Amr bin Ma>lik al-Janbiyyi, Abi Sufya>n (T}alhah bin 
Nafi’), Abi Kas\ir al-Zubaidi>, Abi S}alih (Dzakwan), Sahl bin Mu’adz bin Anas, 
Humaid, Yu>nu>s bin ‘Ubaid, ‘Ali> bin Zaid, Risydi>n al-Hajari>, ‘Ulayyin bin Raba>h dan 
al-Sya’bi. 































D. Kritik Sanad 
Metode kritik sanad ialah suatu metode yang mempelajari mata rantai para 
perawi yang ada dalam sanad hadis, yaitu dengan menitikberatkan pada biografi, 
kuat dan lemahnya hafalan serta penyebabnya, mengetahui apakah mata rantai sanad 
antara seorang perawi dengan perawi yang lainnya bersambung atau terputus, 
dengan mengetahui waktu lahir dan wafat mereka, serta kampung halaman mereka, 
tempat-tempat yang pernah mereka tempati menimbah ilmu dan yang paling urgen 
ialah mengetahui Jarh wa Ta’dil109 perawi tersebut.  
  Hal yang dilakukan oleh peneliti jika terjadi kontradiksi penilaian ulama 
terhadap seorang perawi, maka peneliti kemudian memberlakukan kaedah-kaedah al-
jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha membandingkan penilaian tersebut kemudian 
menerapkan kaedah berikut: 
1. ليسؾخما لىؽ مسلم حصلجا (Penilaian cacat didahulukan dari pada penilaian 
adil) 
Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat 
unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar / tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang 
menilai cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping 




                                                             
109Al-Jarh wa al-Ta’dil ialah ilmu yang menerangkan cacat-cacat para perawi dan pen-
ta’dilannya dengan memakai kata-kata khusus dan untuk menerima atau menolak riwayat mereka. 
110Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H/1979 





b. Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah 
al-mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang 
menilai cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi yang dinilai 
dibanding orang yang menilainya adil. 
c. Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut 
telah hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau 
kecacatannya tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.
111
  
2. حصلجا لىؽ مسلم ليسؾخما (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian 
cacat). 
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh} / cacat 
jika terdapat unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang 
yang menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, 
meskipun al-ja>rih / orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
b. Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, maka al-ta’dil-nya lebih 
didahulukan karena jumlah orang yang menilainya adil mengindikasikan 
bahwa perawi tersebut adil dan jujur.
112
 
                                                             
111Hal tersebut diungkapkan Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-h}adi>s\ (Cet. IV; 
al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H), h. 34. 
112Hal tersebut diungkapkan ‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} 





Berikut adalah aplikasi kritik hadis. Jika merujuk pada hadis yang telah 
dipaparkan maka terdapat 7 jalur sanad. Namun sanad yang menjadi objek kajian 
ialah Musnad Ahmad bin Hanba>l dengan nama-nama periwayat sebagai berikut: 
 ُلوَُلي ، َِبيأ ُتْؾ َِسم ، ٍَّلًُؽ ُنْب َسىوُم ِني ََبرَْذأ ، ِباَبُْحما ُنْب ُْسيَز َاَيز َّسَح : وِص َْعم َنْب ِالله َسْبَؼ ُتْؾ َِسم
 ُلوَُلي ، ِصاَْؾما ِنْب : ُلوَُلي َ َّلمَسَو َِ َْيَوؽ ُ َّللَّا َّلى َ ِالله َلوُسَر ُتْؾ َِسم : اُومَاك ؟ ُِلمْسُْمما ِنَم َنوُرَْسث :
 َلَاك ، َُلمَْؽأ ُُلُوُسَرَو ُ َّللَّا : َلَاك ، ٍِ َِسيَو َِ ِهاَسِم ْنِم َنوُمِوْسُْمما َِلمَس ْنَم : اُومَاك ؟ ُنِمْؤُْمما ِنَم َنوُرَْسث :
 َلَاك ، َُلمَْؽأ ُُلُوُسَرَو ُ َّللَّا :  َو ُّسما ََصَهج ْنَم ُصِحاَُِْمماَو ، ْمِ ِماَوَْمأَو ْمِ ِسُْفَهأ ََلىؽ َنُوٌِمْؤُْمما َُ ٌََِمأ ْنَم
 َُ ََبَيذْحَاف. 
a. Ahmad bin Hanbal 
Ah{mad ibn H{anbal bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal ibn 
Hila>l ibn Asad ibn Idris ibn ‘Abdilla>h al-Syaiba>ni al-Marwazi>.113 Lahir pada bulan 
rabi’ al-awwal tahun 164 H di Bagda>d.114 Usia beliau sekitar 77 tahun, yang wafat 
pada hari Jum’at Rabi>>‘ al-Awwal tahun 241 H.115 Ada juga yang berpendapat di 
Marwa dan wafat pada hari Jum’at bulan Rajab 241 H.116 Beliau lebih banyak 
mencari ilmu di Bagdad kemudian mengembara ke berbagai kota seperti ke Ku>fah, 
Bas}rah, Makkah, Madinah, Yaman, Syam, dan Jazirah.
117
 Beliau menceritakan 
                                                             
113Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Khilka>n, Wafaya>h al-
A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r Sa>dr, 1900), h. 63. Dan selanjutnya 
disebut Ibn Khilka>n.  
114Subh} al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu> (Cet. VIII; Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yin, 
1977), h. 363. 
115Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I 
(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), h. 465. 
116Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’  (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970), h. 91.  
117Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I, h. 437.









Guru-guru Ahmad bin Hanbal ialah Hamma>d bin Mas’adah, Humaid bin 
Abdurrahman al-Ruwasiy, Raiha>n bin Sa’i>d al-Sa>miy, Ibrahi>m bin Kha>lid al-
San’a>niy, Ibrahi>m bin Sa’ad  al-Zuhriy, Zaid bin al-Hubba>b, Sulaima>n bin Da>ud al-
Ha>syimiy, ‘Abdullah bin Idris al-Awdiy, Qabi>sah bin ‘Uqbah, Qutaibah bin Sa’id 
dan lain-lain. Sedangkan para ulama yang mengambil hadis dari beliau ialah 
Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, ‘Ali> ibn al-Madi>ni>, Hajja>j Ibn al-Sya>ir, Hasan bin al-
S}a>bah al-Bazza>r, Da>ud bin ‘Amr al-Dabi>y dan beliau lebih besar daripada Ahmad 
bin Hanbal dan lain-lain. 
Abu> Zur’ah berkomentar tentang hafalan dan daya ingatnya yang sangat 
tinggi, bahwa Imam Ah}mad hafal satu juta hadis. Ibnu H{ibba>n juga mengatakan 
bahwa, Imam Ah}mad adalah seorang ahli fikih, h}a>fiz}, dan teguh pendiriannya, selalu 
wara>’ dan beribadah sekalipun dicambuk dalam peristiwa mihnah (ujian 




Al-‘Ajli> menilainya s\iqah.120 Isha>q ibn Ruhiyah berkata, Ah}mad adalah 
h}ujjah antara Allah dan para hamba-Nya di muka bumi.
121
 Ibn al-Madi>ni> juga 
mengemukakan bahwa sesungguhnya Allah menguatkan agama ini dengan Abu> Bakr 
al-S{iddi>q pada saat terjadinya kemurtadan dan menguatkan Ah}mad ibn H{anbal pada 
                                                             
118Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, h. 433. 
119S}ubh} al-S{a>lih}, Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu>, h. 395. 
120Abi> al-H{asan Ah}mad ibn ‘Abdullah ibn S{a>lih} al-‘Ajli>, Ma’rifah al-S\iqa>h, Juz I (Cet. I; t.t: 
Maktabah al-Da>r bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1405 H), h. 42. Dan selanjutnya disebut al-‘Ajli>. 
121Muhammad ibn S{a>lih{ al-‘Us\aimin, ‘Ilm Mus}t}alah} al-H}adi>s (Cet. I; Kairo: Da>r al-Atsar, 





saat terjadinya fitnah (khuluq al-Qur’a>n). Beliau juga melahirkan beberapa karya dan 
di antara karyanya yang paling populer ialah Musnad Ah}mad. 
Kualitas dan kapasitas Imam Ah}mad tidak lagi diragukan, seperti halnya 
keterangan-keterangan di atas yang menggambarkan pengakuan dari para kritikus 
hadis dan kesaksian-kesaksian imam hadis lainnya. Bahkan seorang Mihna> ibn 
Yah}ya> al-Sya>mi> berujar bahwa ‚Aku tidak pernah menemukan seorang seperti 
halnya Ah}mad ibn H{anbal yang mengumpulkan segala macam kemampuan dan 
kelebihan. Aku pernah bertemu Sufya>n ibn ‘Uyainah, Waki>‘, ‘Abd al-Razza>q, 
Baqiyyah ibn al-Wali>d, D{amurah ibn Rabi‘a>h, dan banyak lagi ulama lainnya, tetapi 
tetap saja tidak ada yang menyamai keilmuan, ke-faqi>h-an, kezuhudan, dan ke-
wara>’-an Ah{mad ibn H{anbal.122 
b. Zaid bin al-Hubba>b 
Nama lengkapnya adalah Zaid al-Hubba>b al-Zayya>n.
123
 Kunniyahnya adalah 
Abu al-Husain.
124
 Beliau berasal dari Khurasa>n
125
 dan rihlah untuk ilmu dan tinggal 
                                                             
122Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I, h. 453-
454. 
123Ahmad bin ‘Ali> Abu> Bakr al-Khutaib al-Baghda>di>, Ta>rikh Baghda>d, Juz VIII (Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Alamiyah, t.th), h. 442.  
124Ahmad bin ‘Ali> bin H}ajar, Lisa>n al-Miza>n, Juz VII (Beirut: Muassasah al-A’lami> Lil 
Mat}bu’a>t, 1406 H), h. 223.  
125Ahmad bin ‘Ali> bin Hajar Abu> al-Fad}l al-Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Tahzi>b al-Tahzi>b¸ Juz I 







, kemudian beliau juga pergi ke Andalusi untuk mencari hadis
127
. Wafat 
pada tahun 203 H
128
, dari kalangan Sigar Atba’ al-Ta>bi’i>n. 
Guru-gurunya ialah Usa>mah bin Zaid bin Aslam, Hasan bin Di>nar, Humaid 
bin Salamah, Sufya> al-S|auri>, Sulaiman bin al-Mugi>rah, Musa bin ‘Ali> bin Rabah, 
Syu’bah bin al-Hajja>j, ‘Abdullah bin al-Muba>rak, Us\ma>n bin Wa>qid dan lain-lain.  
‘Ali> bin Madi>ni>, ‘Ijli>, ‘Us \ma>n bin Abi> Syaibah129, al-Dara>qutni> dan Ibn 
Syahi>n menilainya s\iqah. Sedangkan Abu> Ha>tim, Abu> Da>ud dan Ibn Khalfu>n,  
menilainya s}adu>q.  
Ketersambungan sanad antara Ahmad bin Hanbal dengan Zaid bin al-Hubba>b 
dapat disimpulkan adanya, dengan beberapa alasan: 
1. Ah}mad sebagai murid yang lahir pada tahun 164 H dan memulai 
periwayatan hadis pada tahun 179 H serta meninggal pada tahun 241 H, 
memungkinkan adanya pertemuan dengan Zaid bin al-Hubba>b yang wafat 
pada tahun 203 H karena jarak antara meninggalnya Ahmad bin Hanbal 
dengan Zaid bin al-Hubba>b yaitu 38 tahun. 
2. Dalam daftar nama guru-guru Ahmad bin Hanbal tercantum jelas nama 
Zaid bin al-Hubba>b begitu juga dengan daftar nama murid-murid Zaid bin 
al-Hubba>b terdapat nama Ahmad
130
. 
                                                             
126Abu> Bakr Ahmad bin ‘Ali> Bin S|a>bit,  Mawa>dih Auha>mir al-Jam’i wa al-Tafri>q, Juz III 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1379 H), h. 106.  
127Syams al-di>n Abi> ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Zahabi> al-Dimasyqi>, al-Kasyfu, Juz I 
(tanpa data), h. 415.   
128 Ahmad bin ‘Ali> bin Hajar Abu> al-Fad}l al-Asqala>ni> al-Sya>fi’i, Taqri>b al-Tahzi>b, Juz  I 
(Beirut: Da>r al-Kitab ak-‘Alamaiyyah, 1413 H), h. 327. 
129‘Umar bin Ahmad Abu> Hafsah al-Wa>’iz},Ta>rikh Asma>’ al-S|iqa>t, Juz I (Al-Kauyat: Da>r al-
Salafiyah, 1404 H), h. 91.  





3. Zaid bin al-Hubba>b pernah rihlah ke Kufah untuk mencari hadis-hadis 
begitu juga dengan Ahmad bin Hanbal sering mengembara ke berbagai 
kota termasuk di Kufah. 
c. Musa bin Ulayyin 
Nama lengkapnya adalah Musa bin ‘Ali> bin Ra>bah.131 Beliau berada pada 
tingkatan ke tiga dari ahli Mesir.
132
 Dalam kitab al-Tsiqa>t karya Ibn Hibba>n, beliau 
berkata: ‚Setiap anak yang lahir pada waktu maghrib maka tahun kelahirannya jatuh 
pada tahun tahun 89 Hijriah, namun ada juga yang berpendapat Musa bin ‘Ali lahir 
pada tahun 90 Hijriah di Afrika  dan wafat pada tahun 163 H
133
 di Iskandar. 
Kunniyahnya ialah Abu ‘Abd al-Rahman.134 Selama hidupnya ia tinggal di Maru 
bersama ayahnya, ‘Ulayyin bin Raba>h. 




Musa bin ‘Ali> Syaikh, Muhammad bin Sa’id, ‘Abdullah bin Ahmad  bin 
Hanbal dari bapaknya menilainya s\iqah. Sedangkan Abu Ha>tim menilainya bahwa 
Musa bin ‘Ali adalah seorang lelaki soleh yang diyakini hadisnya, tidak mengurangi 
dan tidak menambah beliau menilainya s}a>lih. 
Ketersambungan sanad antara Zaid bin al-Hubba>b dengan Musa bin ‘Ali 
dapat disimpulkan adanaya, dengan alasan:  
                                                             
131Abu> Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, Tarikh al-Kabi>r, Juz VII (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 289.  
132 Abu> ‘Abdillah al-Bis}ri> al-Zuhri>, al-T}abaqa>t al-Kubra, Juz VII (Beirut: Da>r al-S}adr, 1968 
M), h. 515. 
133Abu> ‘Amr al-Lais\ al-‘As}fari>, al-T}baqa>t}, Juz I (Riya>d: Da>r al-T}ayyibah, 1402 H), h. 296.  
134Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad, Masya>hir ‘Ulama>’ al-Ams}a>r, Juz I (Beirut: Da>r al-Kitab 
al-‘Alamiyah, 1959 M), h. 190.  





1. Zaid bin al-Hubba>b  sebagai murid wafat pada tahun 203 H dan Musa bin 
‘Ali wafat pada tahun 163 H. Jadi diantara keduanya terpaut 40 tahun 
berarti ada kemungkinan bahwa Zaid bin al-Hubba>b pernah mengambil 
hadis dari Musa bin ‘Ali. 
2. Dalam daftar nama-nama murid Musa bin ‘Ali terdapat nama Zaid bin al-
Hubba>b, begitu juga di dalam daftar nama-nama guru Zaid bin al-Hubbab> 
terdapat nama Musa bin ‘Ali.136 
d. Abu> Mu>sa 
Nama aslinya ialah Ulayyin bin Raba>h
137
 atau Ulayyin bin Raba>h al-
Khamyi
138
. Al-Daraqut}ni berkata: ‚Sesungguhnya namanya itu ‘Aliyyin akan tetapi 
di-tasgirkan menjadi ‘Ulayyin, karena nama itulah yang masyhur. Beliau ahli Mesir, 
Kunniyahnya adalah Abu> Mu>sa.
139 
Selain itu beliau juga dikenal dengan nama al-
Misri> dan al-Damu>si>. Lahir pada tahun 15 Hijriah dan wafat pada tahun 100 Hijriah. 
Khali>fah bin Khiya>t} mengatakan  bahwa Ulayyin bin Ra>bah berada pada tingkatan 
pertama di kalangan Ulama Mesir. Sedangkan Muhammad bin Sa’id mengatakan 
bahwa ia s\iqah dan berada pada tingkatan kedua dan semasa hidupnya ia tinggal di 
Maru. 
                                                             
136Jaba>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j  Yu>su>f al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l Fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz X 
(Beirut: Muassah al-Risa>lah, 1400 H), h. 41.  
137Syam al-Di>n Muhammad bin ‘Abdullah bin Muhammad al-Qaysy al-Damasyq, Taud}ih al-
Musytabih Fii D}abt Asma’ al-Ruwa>h wa Ansa>buhum wa al-Qa>buhum wa Kuna>uhum, Juz XI (Beirut: 
Muassasah al-Risalah, 1993 M), h. 186. 
138 Abu> Sa’id al-Khali>l , Ja>mi’ al-Tahs}il Fi Ahka>m al-Mara>si>l, Juz I (Beirut: ‘A<lim al-Kutub, 
1407 H), h. 240. 
139 Muhammad bin H}ibba>n bin Ah}mad Abu> H}a>tim al-Tami>mi> al-Bist}i, al-S|iqa>t, Juz X (Beirut: 





Guru-gurunya adalah Juna>dah bin Abi Umayyah, Ra>fi’ bin Hadi>j, Zaid bin 
S|abit, ‘Abdullah bin Abba>s, Abdullah bin Amr bin al-‘A<s}, Fad}alah bin ‘Ubaid, 
Mu’a>wiyah bin Hudaij dan lain-lain. 
Para kritikus memberi penilaian yang positif terhadap Ulayyin bin Ra>bah. 
Muhammad bin Sa’id, al-‘Ajli> dan al-Nasa>’i>, Ya’qub bin Sufya>n, Ibn Hibba>n 
menilainya s\iqah, begitu juga dalam kitab al-S|iqa>t al-‘Ajli> ‘Ulayyin bin Raba>h di 
nilai s\iqah.140 Selain itu ahli Iraq juga mengatakan s\iqah.141 
Ketersambungan sanad antara Musa bin ‘Ulayyin dan ‘Ulayyin bin Raba>h 
dapat disimpulkan adanya, dengan beberapa alasan: 
1. Musa bin ‘Ulayyin yang wafat pada tahun 163 H dengan ‘Ulayyin bin 
Raba>h yang wafat pada tahun 100 H. Jarak diantara mereka ialah 63 
tahun. Meskipun jarak diantara mereka lumayan jauh, akan tetapi sudah 
pasti diantara mereka terjadi ketersambungan sanad karena Musa bin 
‘Ulayyin adalah anak dari Ulayyin bin Raba>h. 
2. Musa bin ‘Ulayyin berdomisili di Maru begitu juga dengan bapaknya 
‘Ulayyin bin Raba>h. 
e. ‘Abdullah bin ‘Amr 
Nama aslinya ialah ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘A>s} bin Wa>il bin Ha<syim bin 
Sa’i>d.142 Kunniyahnya Abu> Muhammad, Abu Abd al-Rahman. Wafat pada tanggal 
63, 65 dan 68 bulan Dzulhijjah di T}aif, Mekkah, Palestina dan di Mesir. Ada banyak 
pendapat ulama tentang tanggal wafattnya serta tempat dia wafat.  
                                                             
140Ahmad bin ‘Abdullah bin S}alih}, Ma’rifah al-S|iqa>h, h. 153.  
141Abu> ‘Abdillah al-Bis}ri> al-Zuhri>, al-T}abaqa>t al-Kubra, h. 512.  
142‘Izziddi>n Ibn al-As}i>ri Abi al-Hasan ‘Ali> bin Muhammad al-Jazari>, Asadul al-Ga>bah fi> 





Guru-gurunya ialah: Rasulullah saw, ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf, ‘Umar bin al-
Khat}t}a>b, dan bapaknya ‘Amr bin al-A>s}, Muadz bin Jabal, Abu> Bakar al-S}iddi>q dan 
Abi S|a’labah al-Khusyaini>. 
Abu Hurairah berkata: ‚Tidak ada satu orangpun yang menghafal hadis Rasul 
dariku kecuali ‘Abdullah bin ‘Amr dan dia menuliskan hadis-hadis tersebut 
sedangkan aku tidak. Al-Syufa> bin Ma>ti’ berkata: ‘Abdullah bin ‘Amr menghafal 
1000 hadis Rasulullah saw.
143
 
E. Kritik Matan 
Ada tiga alasan mengapa penelitian matan hadis sangat diperlukan, yakni 1) 
keadaan matan hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad; 2) dalam 
periwayatan matan hadis dikenal adanya periwayatan secara makna (riwa>yah bi al-
ma’na) dan 3) dari segi kandungan hadis, penelitian matan acapkali memerlukan 
penggunaan pendekatan rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajaran islam.
144 
Kualitas sanan dan matan haruslah sama-sama s}ah}ih. Jika salah satu dari keduanya 
ada yang dho’if maka hadis tersebut tidak bisa dikatakan shahih.  
1. Meneliti matan hadis dengan melihat kualitas sanadnya 
Langkah ini tidak berarti bahwa penelitian terhadap sanad hadis lebih 
penting daripada meneliti matannya. Bagi ulama hadis, dua bagian riwayat tersebut 
sama-sama pentingnya, hanya saja penelitian matan barulah mempunyai arti apabila 
sanad bagi matan hadis yang bersangkutan jelas-jelas memenuhi syarat. 
                                                             
143Su’da>nah binti Muhammad Ya>mi>n  al-Qa>simiyyah, al-Rija>l al-S}ahih Muslim, Juz 1 (Beirut: 
Mujma’ al-Hadis\ bimura>di A<ba>d, t.th.), h. 311. 
144Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, (Cet I; Jakarta: Renaisan, 2005), 





 Langkah selanjutnya ialah peneliti melakukan penelitian terhadap sanad 
hadis yang bersangkutan, peneliti menemukan bahwa sanad hadis yang diteliti telah 
memenuhi syarat-syarat kesahihan sanad hadis yaitu 1) Bersambung sanadnya; 2) 
Perawinya dhobit; 3) perawinya adil. Maka dari itu, peneliti boleh melanjutkan 
langkah berikutnya yakni penelitian terhadap matan hadis. 
2. Meneliti susunan matan hadis yang semakna 
Penelitian terhadap susunan matan hadis yang semakna perlu dilakukan 
karena dalam matan hadis telah terjadi perbedaan lafal. Perbedaan itu terjadi semata-
mata karena adanya periwayatan secara makna (riwa>yah bi al-ma’na). 
Peneliti memisahkan antara satu lafal dengan lafal yang lain agar mudah 
terlihat jika terdapat illah145 yaitu tidak ada ziya>dah, Maqlu>b, Mudraj, Musahhaf, 
Muharraf dan Naqis. Maka, untuk mempermudah dalam mengetahui illah, maka 
peneliti melakukan pemotongan lafal hadis, yaitu sebagai berikut: 
3 riwayat dalam S}ah}ih} al-Bukha>ri 
1.  َِلمَس ْنَم ُِلمُْسلما 
 ٍَِِسيَو َ ِهاَسِم ْنِم َنْوُمِوْسُممْا 
 ََصَهج ْنَم ُصِحاَُِلمْاَو 
 َُ ْيَؼ ُالله  ىََنه اَم. 
2.  َِلمَس ْنَم ُِلمُْسلما 
 ٍَِِسيَو َ ِهاَسِم ْنِم َنْوُمِوْسُممْا 
 ََصَهج ْنَم ُصِحاَُِلمْاَو 
 َُ ْيَؼ ُالله  ىََنه اَم. 
                                                             
145Illah ialah suatu penyakit yang samar-samar, yang dapat menodai keshahihan suatu hadis. 





 أَفَْضُل؟ ْاِلإْسَلام ِأَيُّ  .3
َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن : كَال َ
. ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
 milsuM }hi}ha}S malad tayawir 2 )a
 اَمُْمْسِلمُ َمْن َسِلم َ .4
 .ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َو يَِس ٍِ
 َذْيرً ؟  ْالمُْسِوِمْين َأَيُّ  .5
َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن  : كَاَل 
. ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
 :du>aD >ubA nanuS malad tayawir 1 )b
 المُْسِلمُ َمْن َسِلم َ .6
 ْامُمْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َ َويَِس ٍِ
 َوْالمَُِاِحُص َمْن َهجََص 
. َما َنهَى  ُالله َؼْي  َُ
 :izdimriT-la nanuS  malad tayawir 2 )c
 اَمُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ  .7
 ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ   
َوْالمُْؤِمُن َمْن أَِمٌْ َُ اميَّاُس  
 .ؽََلى ِدَماِئهِ ْم َوأَْمَواِم ِم ْ
 أَفَْضُل ؟ ْالمُْسِوِمْين َأَيُّ   .8
َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن : كَال َ
 . ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
 i’>asaN-la nanuS malad tayawir 2 )d





 ْامُمْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َ َويَِس ٍِ
 َوْالمَُِاِحُص َمْن َهجََص 
. َما َنهَى  ُالله َؼْي  َُ
 أَفَْضُل؟ ْاِلإْسَلام ِأَيُّ  .01
َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن : كَال َ
 .ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
 :l>abnaH nib damhA nanuS malad tayawir 81 )e
 المُْسِلمُ َمْن َسِلم َ .11
 ْامُمْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َ َويَِس ٍِ
 َوْالمَُِاِحُص َمْن َهجََص 
 .َما َنهَى  ُالله َؼْي  َُ
  أَفَْضُل؟ْاِلإْسَلام ِأَيُّ  .21
َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن : كَال َ
 .ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
 أَفَْضُل ؟ ْالمُْسِوِمْين َأَيُّ  .31
َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن :   كَال َ
 .  ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
 اَمُْمْسِلمُ َمْن َسِلم َ .41
 .  ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َو يَِس ٍِ
 اَمُْمْسِلمُ َمْن َسِلم َ .51
 .  ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َو يَِس ٍِ
ِإنَّ امُْمَِاِحَص َمْن َهجََص  .61
َما َنهَى  اللََّّ ُ َؼْي َُ   





 .ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
 ؟  امُْمْسِلم ُثَْسُروَن َمِن  .71
اللََّّ ُ َوَرُسوُلُُ أَؽَْلمُ : كَامُوا 
َمْن َسِلمَ امُْمْسِوُموَن  : كَاَل 
 .ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
 المُْسِلمُ َمْن َسِلم َ .81
   ْامُمْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َ َويَِس ٍِ
   َوْالمَُِاِحُص َمْن َهجََص 
 .َما َنهَى  ُالله َؼْي  َُ
  َسِلمَ المُْسِوُمْون ََمن ْ .91
   ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
  َوالمَُِاِحُص َمْن َهجََص 
 .  َماَنهَى  ُالله َؼْي  َُ
 المُْسِلمُ َمْن َسِلم َ .02
   ْامُمْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َ َويَِس ٍِ
   َوْالمَُِاِحُص َمْن َهجََص 
. َما َنهَى  ُالله َؼْي  َُ
 المُْسِلمُ َمْن َسِلم َ .12
   ْامُمْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َ َويَِس ٍِ
   َوْالمَُِاِحُص َمْن َهجََص 
 .َما َنهَى  ُالله َؼْي  َُ
 اَمُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ  .22
 ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ 





 .ؽََلى ِدَماِئهِ ْم َوأَْمَواِم ِم ْ
امُْمْؤِمُن َمْن أَِمٌَ َُ اميَّاُس  .32
َوامُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ امُْمْسِوُموَن  
ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ 
 .َوامُْمَِاِحُص َمْن َهجََص امسُّ و َ
 أَفَْضُل ؟ ْالمُْسِوِمْين َأَيُّ  .42
َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن :   كَال َ
 .  ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
 اَمُْمْسِلمُ َمْن َسِلم َ .52
 .  ْالمُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َو يَِس ٍِ
 أَفَْضُل؟ ِلإْسَلام ِأَيُّ ا ْ .62
َمْن َسِلمَ ْالمُْسِوُمْوَن :   كَال َ
 .  ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
 ؟  أََلا ُأْذِبرُ ُكمْ ِبامُْمْؤِمن ِ .72
َمْن أَِمٌَ َُ اميَّاُس 
  ؽََلى أَْمَواِم ِْم َوأَهُْفِس ِْم 
َوامُْمْسِلمُ َمْن َسِلمَ اميَّاُس 
 .  ِمْن ِمَساِه َِ َويَِس ٍِ
؟  أَلا ُأْذِبرُ ُكمْ َمِن المُْسِلم ِ .82
َمْن َسِلمَ المُْسِوُمْوَن ِمْن ِمَساِه َِ َو يَِس ٍِ 
َوالمُْؤِمُن َمْن أَِمٌْ َُ اميَّاُس 
 .ؽََلى أَْمَواِم ِْم َو أَهُْفِس ِم ْ
 :tayawir 2 yimir>aD-la mamI )f





 ٍَِِسي َو َِ ِهاَسِم ْنِم َنْوُمِوُْسلمْا  . 
30.  َُّيأ  ِمَلاْسِلإْا ؟ُلَْضَفأ 
 َلَاك   : َنْوُمِوُْسلمْا َِلمَس ْنَم
 ٍَِِسيَو َِ ِهاَسِم ْنِم   .
 Perbedaan matan hadis secara umum diantaranya dalam bentuk dialog, 
seperti dalam riwayat ke-2 dari Bukha>ri, riwayat ke-1 dari Muslim, riwayat ke-1 dari 
Imam Tirmidzi, al-Nasa>’i riwayat ke-2, riwayat ke-2, ke-3, ke-6, ke-7, ke-13 ke-14, 
ke-16, ke-17 dan ke-18 dari Ahmad bin Hanba>l, riwayat ke-1 dari al-Da>rimiy. 
Sedangkan perbedaan yang lain dari segi lafal matan ialah: 
1. Diawal matan terdapat 13 macam redaksi, yaitu: 
 َلاأ ،؟ُصْمَلأا اَش َُ  ََلىؽ َمَؾَم ْنَم ،؟ُلَْضَفأ ُةَلا َّصما َُّيأ ،؟ُلَْضَفأ َْينمِوُْسلم َُّياأ ،؟ ٌْيرَذ َْينِمِوُْسلما َُّيأ
 اَمَّ هِإ ، َّح ِّضماَو ُْكم َّياِإ ، َِلمَس ْنَم ُِلمُْسلما ،؟ ِِلمُْسلما ِنَم َنْوُرَْسث ،؟ ِِلمُْسلما ِنَم ُْكم ُِبرْذُأََلاأ ،؟ِنِمُْؤلماِبا ُْكم ُِبرْذُأ
 ُساَّيما َُ ٌِْمأ ْنَم ُنِمُْؤلما ،َنْوُمِوُْسلما َِلمَس ْنَم ،ُصِحاَُِلما َّنِإ ، َََلَئ ْ سأ .
2. Pada hadis nomor 19 terdapat kata  ْنَم di awal matan sedangkan pada riwayat 
lain tidak terdapat kata tersebut. 
3. Pada hadis nomor 27 menggunakan kata  ُساَّيما َِلمَس sedangkan dalam riwayat 
lain tidak terdapat kalimat tersebut. 
4. Dalam dialog tersebut, ketika bertanya kepada Rasulullah ada yang 
menggunakan kalimat  َْينِمِوُْسلمْا yang terdapat pada hadis nomor 5, 8, 13 dan 
24 dan ada juga yang menggunakan kata  ِمَلاْسِلإْا yang terdapat pada hadis 
nomor 3, 10, 12, 17, 26, 28 dan 30. 
Kaedah minor terhindar dari ‘illah ialah: 
a. Tidak ada Ziya>dah. Ziya>dah menurut bahasa ialah tambahan. Sedangkan 





matan, tambahan itu dikemukakan oleh periwayat tertentu sedangkan 
periwayat lain tidak mengungkapkannya.
146   Pada matan hadis yang 
diteliti, terjadi penambahan yakni lafal  ُساَّيما َُ ٌِْمأ ْنَم ُنِمُْؤلمْاَو yang artinya 
‚Dan seorang mukmin (yang sejati) adalah orang yang mana manusia 
lainnya selamat dari (bahayanya)‛ pada hadis nomor 7 dari riwayat Imam 
Tirmidzi dan pada hadis nomor 22 dari riwayat Imam Ahmad bin Hanba>l. 
Meskipun pada hadis tersebut terdapat ziya>dah tapi tidak sampai merubah 
makna. 
b. Tidak ada Maqlu>b. Maqlu>b menurut bahasa ialah memalingkan sesuatu 
dari jalurnya.
147
 Sedangkan menurut istilah ialah hadis maqlu>b hadis yang 
periwayatnya menggantikan suatu bagian darinya dengan yang lain, baik 
dalam sanad atau matan, secara sengaja atau lupa.
148
 Pada matan hadis 
tersebut, terjadi maqlu>b misalnya pada hadis  َُ ْيَؼ ُالله  ىََنهاَم ََصَهج ْنَم ُصِحاَُِلم َّناِأ 
artinya ‚Sesungguhnya yang disebut Muhajir adalah orang yang berhijrah 
dari sesuatu yang telah dilarang oleh Allah‛  sedangkan dalam riwayat al-
Tirmidzi dan al-Nasa>’i mendahulukan lafal  َِ ِهاَسِم ْنِم َنْوُمِوُْسلما َِلمَس ْنَم ُِلمُْسلما
 ٍَِِسي َو artinya ‚Seorang muslim (yang sejati) adalah orang yang mana orang 
muslim lainnya selamat dari (bahaya) lisan dan tangannya‛. Meskipun 
matan hadis maqlu>b tapi tidak sampai mengubah maknanya. 
                                                             
146Muhammad Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Bandung: Angkasa, 1994), h. 
135.  
147Nuruddin ‘Itr, ‘Ulumul Hadis, h. 467.  





c. Tidak ada Mudraj. Mudraj  menurut bahasa ialah yang disisipkan.149 
Sedangkan menurut istilah artinya  mengalami sisipan atau penambahan 
baik dari matan hadis lain maupun dari periwayat.
 150
 Pada matan hadis 
tersebut terdapat sisipan yaitu pada riwayat Imam Ahmad bin Hanba>l 
yaitu kata  ْنَم artinya ‚siapa‛ akan tetapi tidak sampai merusak makna 
matan hadis. 
d. Tidak ada Musahhaf. Musahhaf menurut bahasa ialah berasal dari kata 
Tashhi>f yang berarti mengubah suatu kata dalam hadis dari bentuk yang 
telah dikenal kepada bentuk yang lain.
151
 Sedangkan menurut istilah ialah 
hadis yang padanya terjadi perubahan titik atau tanda baca lainnya. 
Sedangkan peneliti tidak menemukan musahhaf dalam matan hadis 
tersebut. 
e. Tidak ada Muharraf. Muharraf  ialah hadis yang padanya terjadi perubahan 
syakal sedangkan hurufnya masih tetap.
152
 
f. Tidak ada Na>qis}. Na>qis} ialah terjadinya pengurangan lafal dari matan 
hadis yang sebenarnya. Adapun peneliti tidak menemukan pengurangan 
terhadap hadis yang diteliti oleh peneliti. 
3. Meneliti kandungan matan hadis 
Langkah selanjutnya setelah meneliti susunan lafal hadis ialah meneliti 
kandungan matan hadis. Hal tersebut bertujuan untuk membuktikan apakah riwayat 
                                                             
149Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis (Cet. VII; Jakarta: PT Bulan 
Bintang, 1958), h. 289.  
150Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, h. 114.  
151Ibnu Hajar al-As\qala>ni>, Nuzhah al-Nazhar, Syarh Nukhbah al-Fikar fi Musthalah ahl al-
Atsr, (Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1422 H), h. 43.  





yang menjadi objek kajian memenuhi kaidah kesahihan matan atau tidak. Adapun 
kaedah minor kesahihan matan hadis ialah terhindar dari syuz\u>z\153, yaitu: 
a) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an. 
Peneliti menemukan bahwa hadis diatas sama sekali tidak bertentang dengan 
al-Qur’an karena adanya dalil al-Qur’an yang berkaitan dengan hadis tersebut 
meskipun tidak secara terperinci. Sebagaimana Firman Allah swt dalam QS. Al-
Hujura>t/49 : 11. 
1.  َسََؼ  اَسِّ و ن ِّم  اَِسو َلاَو ْمُْنه ِّم ًاْيرَذ اُوهوَُكي َنأ َسََؼ ٍمَْوك ن ِّم ٌمَوك ْصَرَْسي َلا اُوٌَمآ َني ِ َّلَّا اَ َُّيُّأ َيا
 ِنَايم ِْلإا َسَْؾب ُقوُسُْفما ُِْسْالا َْسئِب ِباَْلم َْلأِبا اوَُزبَاَيث َلاَو ُْكنَسُفَهأ اوُزِْمَوث َلاَو َّنُْنه ِّم ًاْيرَذ َّنَُكي َنأ
 َنوُمِما َّغما ُُهُ َمَِئمْوَُأف ُْبَدي ْمَّ م نَمَو-١١- 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 
yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 
mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan 
(mengolok-olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). 
Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan janganlah saling 
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak 
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.
154
   
                                                             
153Kata syuz\u>z\ menurut bahasa dapat berarti yang menyendiri (al-Infira>d), yang asing (al-
Nadr), yang memisahkan diri (al-muja>riyah), yang menyalahi orang banyak dan yang menyalahi 
aturan. Lihat Abu> al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya>, Mu’jam al-Maqa>yi>sfi al-Lughah, (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1994), h. 523. Sedangkan secara istilah syuz\u>z\ ialah suatu kondisi di mana seorang rawi 
berbeda dengan rawi yang lebih kuat posisinya. Lihat Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis, (Cet. II; Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 242. Lihat juga Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik 
Hadis (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), h. 15. 
154Kementerian Agama RI, Aljamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 





b) Tidak bertentangan dengan hadis shahih. 
 َلَاك ٍِااَح ِنْب ِّيَِسؽ ْنَؼ َةََمثْيَد ْنَؼ وٌص َْعم ِني ََبرَْذأ َلَاك ُةَبْؾُص َاَيز َّسَح ِسيِمَْوما ُوَبأ َاَيز َّسَح:  َّلى َ ُِّبَِّيما َصَنَذ
 ا ََّمأ ُةَبْؾُص َلَاك َِ ِْجهَوِب َحاََصأَو َاْنهِم َذ َّوََؾَذف َراَّيما َصَنَذ َُّثم َِ ِْجهَوِب َحاََصأَو َاْنهِم َذ َّوََؾَذف َراَّيما َ َّلمَسَو َِ َْيَوؽ ُ َّللَّا
 ٍةَبِّيَط ٍةَم َِكلَِبف ْس ِ َ َْمم ْنَِإف ٍةَصَْمث ِّقِِضب َْومَو َراَّيما اوُلَّ ثا َلَاك َُّثم ُّمَُصأ ََلاف َِْينث َّصَم .
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Al-Wali>d telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 'Amr dari Khaitsamah 
dari 'Adi> bin Ha>tim dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan 
tentang neraka, lalu beliau meminta berlindungan darinya sambil mengusap 
wajahnya, kemudian beliau menyebutkan tentang neraka lagi lalu meminta 
berlindungan darinya sambil mengusap wajahnya." -Syu'bah berkata; saya tidak 
ragu beliau melakukannya hingga dua kali- kemudian beliau bersabda: 
"Takutlah kalian kepada neraka walau dengan secuil kurma, jika tidak 
mendapatkan, hendaknya dengan perkataan yang baik. 
c) Tidak bertentangan dengan sejarah. 
Peneliti tidak menemukan tentang sejarah yang berkaitan dengan hadis yang 
diteliti. 
d) Tidak bertentangan dengan akal sehat atau indra. 155 
Bila dilihat dari segi akal sehat, matan hadis tersebut tidak bertentangan 
dengan akal sehat karena menjaga lisan dan lidah adalah hal yang sangat penting. 
Karena kedua anggota tubuh itulah yang berpotensi menimbulkan kemudharatan 
bagi diri sendiri dan ummat manusia yang lain. Apalagi masalah lisan, yang dimana 
banyak orang menggunakan lisannya tidak pada tempatnya, sehingga karena lisan 
banyak orang yang saling bertikai, bermusuhan hingga berlanjut kepada 
pembunuhan. Itulah mengapa Rasulullah saw., menganjurkan ummat manusia 
agar menjaga lisan dan tangan. 
                                                             
155Burhanuddin Darwis, Hadis Tentang Takdir dalam Teologi Asy’ariyah (Cet. I; Gowa: 






 Setelah meneliti hadis yang menjadi objek kajian dengan menggunakan 5 
metode takhri>j tentang menjaga lisan dan tangan dan batasan kitab sumber yang 
digunakan adalah Kutub al-Tis’ah maka peneliti menyimpulkan bahwa: 
1. Hadis tentang menjaga lisan dan tangan dengan kasus lainnya yang telah 
disebutkan di atas terdapat di dalam 5 kitab sumber dengan jumlah riwayat 
30, adapun rinciannya adalah S{ah}i>h} Bukha>ri> yaitu 3 riwayat, S{ah}i>h} Muslim 
yaitu 2 riwayat, Sunan Abu> Da>ud yaitu 1 riwayat, Sunan al Tirmiz\i> yaitu 2 
riwayat, Sunan al-Nasa>’i yaitu 2 riwayat, Musnad Ah}mad bin H{anbal yaitu 
18 riwayat 
2. Dari 30 jalur periwayatan tersebut terdapat sya>hid dan muta>bi’. Terdapat 
sya>hid karena pada level sahabat terdapat 8 orang yaitu ‘Abdullah bin ‘Amr 
bin al-A<s}, Abi Mu>sa (‘Abdul Qiyas bin Sali>m bin Had}ar), Ja>bir (Ibn ‘Abdillah 
bin ‘Amr bin Harmi), Abu Hurairah, Fad}alah bin ‘Ubaid, ‘Amr bin ‘Abasah, 
Anas bin Ma>lik dan Mu’adz bin Anas dan terdapat 17 muta>bi’ karena berada 
pada level setelah sahabat, mereka adalah ‘Umar bin ‘Abdillah bin Qais, 
Umar bin Syurahail, Aba> al-Khair, Muhammad bin Muslim bin Tadris, Abi 
Sa’id, Syahr bin Hausyab, ‘Amr bin Ma>lik al-Janbiyyi, T}alhah bin Nafi’, Abi 
Kas\ir al-Zubaidi>, Dzakwan, Sahl bin Mu’adz bin Anas, Humaid, Yu>nu>s bin 
‘Ubaid, ‘Ali> bin Zaid, Risydi>n al-Hajari>, ‘Ulayyin bin Raba>h dan al-Sya’bi. 
3. Untuk kualitas hadis yang peneliti teliti berdasarkan argumen-argumen yang 
telah dikemukakan terdahulu, maka hadis yang menjadi objek kajian telah 
memenuhi syarat keshahihan hadis karena pada jalur sanad mulai dari 





memenuhi 3 unsur yaitu bersambungnya sanad, adil perawinya serta kuat 
hafalannya serta didukung oleh pendapat para ulama yaitu Abu> Musa 
mengatakan bahwa hadis tersebut h}asan s}ah}ih}  akan tetapi Syeikh al-Ba>ni> 
berpendapat bahwa hadis tersebut s}ah}ih}156 begitu juga dengan pendapat 
Syu’aib al-Arnu>t157.  
4. Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari syuz\u>z\ dan terbebas dari 
‘illah, yakni tidak bertentangan dengan al-Qur’an yang berhubungan dengan 
matan tersebut, juga tidak bertentangan dengan hadis yang lebih s}ah}ih} dan 
tidak bertentangan dengan akal sehat, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hadis tentang menjaga lisan dan tangan adalah s}ah}ih 
                                                             
156Muhammad bin ‘I<sa Abu> ‘I>sa al-Tirmidzi>, al-Ja>mi’ al-Shahi>h Sunan al-Tirmidzi>, Juz V, h. 
17.   
157Ahmad bin Hanba>l Abu> ‘Abdillah al-Syaiba>ni>, Musnad Ahmad bin Hanba>l, Juz II, h. 163.   
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BAB IV 
ANALISIS KANDUNGAN HADIS MENJAGA LISAN DAN TANGAN  
DAN IMPLEMENTASINYA DI MASA KEKINIAN  
A. Kandungan Hadis Menjaga Lisan dan Tangan  
1. Teks hadis yang diteliti adalah: 
ُال  َُ ا  َِ ا ُ يْؼ ِ َا   َُػا ُيْ اَو  ُا ِ َ َ يْ َ ا ِا َ  ُ
يْم ا ُيْ ا ُيْ َزا َ َ دَّ  َا:ا ِيْ اوِر يَْعَا َيْ اِاللها َيْ َغا ُ يْؼ ِ َ
ُال  َُ ا ا َؼيْم ا:ُال  َُ ا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػا ُ دَّا ا دَّ َضاِاللهاَل  َُرا ُ يْؼ ِ َا: ُم َقا؟ ُ ِ يْسُميْم ا ِ َاَنوُر يْ َتا:ا ُ دَّا 
َال َقا ُ َيَْػ ا ُُو  َُرَوا:َال َقا  ِ َِ َوا ِِا َسِما يْ  ِاَن ُم ِ يْسُميْم ا َ ِ َا يْ  َا: ُم َقا؟ ُ ِ يْؤُميْم ا ِ َاَنوُر يْ َتا:ا ُ دَّا 
َال َقا ُ َيَْػ ا ُُو  َُرَوا:ُا َ َ َ يْا َ اَو سُّسم اََر َا يْ  َاُرِا َ ُميْم َوا يْ ِ ِم َ يْ َ َوا يْ ِ ِس ُيْ َا ا ََػاَن ُ  ِ يْؤُميْم ا َُ  َِ ا يْ  َ.ا
( حم ا  ور(.ا
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Zaid bin al-Hubba>b telah mengabarkan 
kepadaku Musa bin ‘Ulayyin aku mendengar bapakku berkata; Aku mendengar 
Abdullah bin 'Amr bin al-‘Ash berkata; aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa Sallam bersabda: "Tahukah kalian siapa itu muslim?" Mereka 
menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau bersabda: "Seorang 
muslim adalah jika kaum muslimin merasa aman dari bahaya lisan dan 
tangannya." Beliau bersabda: "Tahukah kalian siapa itu mukmin?" Mereka 
menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau bersabda: "Seorang 
mukmin adalah jika orang-orang mukmin merasa aman darinya terhadap jiwa 
dan harta mereka. Dan seorang Muhajir adalah orang yang menjauhi 
keburukan. (HR> Ahmad) 
2. Syarah Mufradat dan Syarah Kalimat 
ِا َ اَوا ِِا َسِما يْ  ِاَن يْ ُم ِ يُْس يْ ا َ ِ َا يْ  َِاه  : kata َا ِ َ terdiri dari tiga huruf  dasar yaitu al-
si>n, al-la>m dan al-mi>m. Sebagian besar mengartikan kata salima yaitu sehat dan 
kuat, di dalamnya tidak menyimpang atau tidak menyeleweng. Lebih jauh dijelaskan 
dalam Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, kondisi seseorang dikatakan selamat ketika tidak 
                                                             
158Abu> ‘Abdullah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asdi al-Syaiba>ni>, Musna>d 
al-Ima>m Ah}mad bin H}anbal, Juz XI (Cet. I; t.t.: Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 H), h. 521اdan h. 591.  
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adanya penyakit atau gangguan terhadap dirinya.
159
 Dalam kamus Jamharah al-lugah 
kata salima merupakan lawan dari kata h}arb yakni kerusakan.160  
Hemat penulis, matan hadis tersebut menggunakan lafal muslim karena 
mencakup beberapa makna. Di antaranya ialah seorang muslim adalah seorang yang 
menyelamatkan. Seseorang yang memeluk Islam tidak hanya menyelamatkan dirinya 
sendiri akan tetapi juga menyelamatkan orang lain. Hal itu merupakan kewajiban 
bagi setiap muslim dan haram hukumnya menyakiti muslim lainnya.
161
 Seseorang 
yang mengaku dirinya muslim maka ia harus selalu baik dalam perkataan dan 
perbuatannya. Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS al-Mu’minūn/23: 1-3. 
ايْ َقاَا َ يْ َ اَان ُ  ِ يْؤُميْم -ا١ا-َا  ِ دَّا اايْ ُاا ِاايْ ِ ِ ََضاَان ُؼِا  َ-ا٢ا-َا  ِ دَّا َواايْ ُاِا َغاِا يْ دَّ ن اَان  ُِر يْؼ ُ-ا٣ - 
Terjemahnya: 
(1) Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (2) yaitu orang-orang yang 
khusyuk dalam salatnya, (3) dan orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna.
162
 
Hakikat seorang Muslim ialah saling menyelamatkan. Apabila hal tersebut 
diaplikasiakan dengan baik maka tidak akan terjadi pertikaian di antara umat Islam 
itu sendiri, semua persoalan akan tuntas jika mereka saling memahami satu sama 
lain. Akan tetapi yang terjadi di zaman sekarang, orang–orang yang mendalami ilmu 
agama bahkan ia sebagai panutan masyarakat, saling berselisih paham bahkan 
                                                             
159Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), h. 654. 
160Abu> Bakr Muh}ammad bin al-H{asan Ibn Duraidi al-Azdi>, Jamharah al-Lugah, Juz II (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-‘Ilm Lil Mala>yi>n, 1987 M), h. 858. 
161Zaid al-Di>n ‘Abd al-Rah}man Ibn Ah}mad Ibn Rajab Ibn H{asan al-Sala>mi>, Fath} al-Ba>ri> 
Syarh} al-S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz I (Cet. I; Madinah: Maktabah al-Garba>’i al-As\a>riah, 1417 H/1996 M), 
h. 37.  
162Kementrian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 342.  
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terkadang saling mencela satu sama lain hanya disebabkan oleh perbedaan mazhab di 
antara mereka.    
Matan hadis tersebut menggunakan lafal "؟ ُ ِ يُْس  ا ِ َاَن يْوُر يْ َت" , alif la>m pada 
kata  س   menunjukkan kesempurnaan seorang Mulim. Hal itu menunjukkan bahwa 
Rasulullah saw., memberitahukan kepada para sahabat bahwa Muslim yang 
sempurna ialah jika kaum muslimin merasa aman dari bahaya lisan dan tangannya. 
Namun, bukan berarti seorang muslim dikatakan sempurna ketika dia hanya 
memiliki sifat tersebut. Akan tetapi seorang muslim dikatakan sempurna 
keimanannya ketika ia memiliki sifat-sifat tersebut dan tetap menjaga cabang-
cabang keimanan yang lainnya dan hadis tersebut tidak bermaksud mengingkari atau 
meniadakan keislaman seseorang apabila ia belum memiliki sifat tersebut.
163
 
Al-Khatabi berkata: ‚Muslim yang paling utama adalah yang menunaikan 
hak-hak Allah dan hak-hak manusia.‛164 Selain itu dikatakan juga bahwa orang yang 
memiliki sifat tersebut merupakan orang yang berilmu.
165
 Seseorang yang berilmu 
akan bersifat sebagaimana ilmu yang ada padanya sama halnya dengan seorang 




                                                             
163Abu> Zakariyya> Muhyi> al-Di>n Ibn Syarf al-Nawawi>, al-Az}ka>r li al-Nawawi>, Juz II (Cet. I; 
t.t.: Da>r Ibn H{azm, 1425 H/2004 M), h. 10.   
164‘Abd al-Rah}man Ibn Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, H{a>syiah al-Sanadi> ‘ala> Sunan al-
Nasa>’i>, Juz VIII (Cet. II; H{alb: Maktabah al-Mat}buah al-Islamiah, 1406 H/1986 M), h. 105.  
165Abu> Zakariyya> Muh|yi> al-Di>n Yah}ya> Ibn Syarf al-Nawa>wi>, al-Manh}a>j Syarh} S}ah}i>h} Muslim 
Ibn al-H{ajja>j, Juz II (Cet. II; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\, 1392 H), h. 10. 
166Muh}ammad Anwar, Faid}u al-Ba>ri> ‘ala> S}ah}i>h} Bukha>ri>, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r Kitab al-
‘Ilmiyyah, 1426 H/2005M), h. 153.    
72 
 
Ini juga menunjukkan bahwa hakikat Islam tidak hanya sekedar mengatur 
hubungan dengan Tuhan tetapi Islam juga mengatur hubungan sesama manusia yang 
semata-mata hanya mengharap ridho Allah.
 167
   
Kata  ا سم terdiri dari dua unsur, yaitu ism berupa al-lisa>n dan d{a>mir  ha>. 
Merupakan maf’u>l bihi dari salima. Adapun al-lisa>n terambil dari kata kerja lasana, 
yang terdiri dari tiga huruf  dasar yaitu al-la>m, al-si>n, dan al-nu>n. Ketiga huruf  itu 
terangkai ke sebuah makna yang menunjukkan sesuatu yang  (tidak terlalu) panjang, 
baik yang berhubungan dengan anggota tubuh maupun selainnya. D{a>mi>r ha’ pada 
lafal lisan merupakan mudafun ilaih karena d}a>mi>r tersebut bersambung dengan ism 
‚lisa>nun‛. Makna dasar pada kata lisa>n yang diartikan sebagai organ tubuh dibagian 
mulut yang melahirkan kekuatan bicara (lidah). Karena yang terlahir darinya adalah 
ucapan yang dimengerti. 
Bentuk pluralnya adalah al-alsun. Jika dalam bentuk yang sangat banyak, 
disebut al-alsinah. اLafal al-lisa>n bersifat mużakkar  dan bermakna perkataan yang 
tidak baik.
168 اIbn Manz}ur menambahkan bahwa terkadang bersifat mu’annaṡ jika 
dikinayahkan dengan lafal al-kalimah.اSedangkan Ibn Si>da>h mengambil jalan tengah 
dengan berargumentasi bahwa lafal al-lisa>n bisa bersifat mużakkar dan juga bersifat 
mu’annaṡ.169 Dari sini terambil lafal al-lasan yang bermakna perkataan yang baik 
dan fasih, al-lisn yang bermakna bahasa, dan jika dikatakan al-na’l al-mulassanah  
menunjukkan makna sebuah sendal yang berbentuk lisan (lidah). Begitu pula jika 
                                                             
167Jama>l al-Di>n Abu> al-Faraji ‘Abd al-Rah}man Ibn ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jawa>zi>, Kasfy al-
Musykil min H{adi>s\ al-S}ah}ih}ain, Juz III, hal. 77.  
168Lihat Abū al-Ḥusain Aḥmad Ibn Fāris, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juz V, h. 246.   
169Lihat Jamāl al-Dīn Ibn Manẓūr al-Ifrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz XIII (Cet. III; Beirut: Dār al-
Ṣādir,1414 H), 385.  
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sesorang diberi sifat al-malsūn, hal itu berarti ia seorang pendusta karena setiap ia 




Penyebutan lafal ن سم didahulukan karena lisan menyakiti lewat perkataan 
sedangkan tangan menyakiti lewat perbuatan.
171
 Jika pedang ataupun senjata api 
dapat menyebabkan kematian secara langsung, maka lidah lebih dari itu, ia bisa 
melukai dan susah untuk diobati. Jika luka yang diakbiatkan oleh senjata, seperti 
pisau, dapat diobati dan sembuh dalam hitungan hari, tidak bagi luka yang 




Lidah juga paling mudah digunakan untuk menyakiti orang yang telah lalu, 
dengan menyebut aibnya dan kesalahannya dimasa lalu juga dapat menganggu orang 
yang ada sekarang dan orang yang akan datang dengan mencela dan mencacinya 
serta merendahkan diri saudaranya.
 173
  
Manusia diutamakan dari seluruh makhluk yang ada karena ia bisa 
mengucapkan keinginan akalnya yang diberikan Allah swt., lewat lidahnya.
174
 Lidah 
merupakan penentu baik buruknya akhlak seseorang dan dapat menjadi sarana yang 
mengantarkan seorang muslim menuju kebahagiaan di akhirat.   
                                                             
170Lihat Abū al-Ḥusain Aḥmad Ibn Fāris, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juz X, h. 247.  
171Zaid al-Di>n ‘Abd al-Rah}man bin Ah}mad bin Rajab bin al-Hasan, Fath} al-Ba>ri> Syarh al-
S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz I (Cet. I; al-Madinah al-Munawwarah: Maktabah al-Garba>’i al-As\riyyah, 
1417H/1996 M), h. 36.  
172Nasaruddin Umar, Menuai Fadhilah Dunia Menuai Berkah Akhirat (Jakarta: Kompas 
Gramedia, 2014), h. 121.  
173‘Ali> Saihun, al-Tas}wi>r al-Nabawi> li al-Qaymi al-Khalqiyyati al-Tasyriyyati fi> H{adi<s\ al-
Syari>f, Juz I (Cet. I; t.t: Maktabah al-‘Azhariyah al-Tura>s\, 1423 H/2002 M), h. 24.  
174Imad bin Hamdi al-Hakim, Kaifa Tasili>n Ila> Qalbi Zaujuki, terj. Fahrur Mu’is dan Ummu 
Najib Abdillah, Menjadi Isteri Penuh Pesona (Solo: Aqwam, 2007), h. 110.  
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Lidah juga berperan menjungkalkan seorang muslim dalam kepahitan hidup 
di akhirat.
175
 Karena, lidah bisa membuat anggota-anggota tubuh melakukan 
maksiat, tidak sukar digerakkan dan tidak sulit untuk mempergunakannya.
176
 
Amal kedua mata hanya terbatas pada memandang dan amal kedua telinga 
fungsinya hanya terbatas pada mendengar. Sedangkan lidah, sekalipun kecil, mampu 
menjangkau segala sesuatu, baik yang haq maupun yang batil, menolak atau 
menerima, taat atau maksiat, iman atau kufur.
177
  
Segala perkataan yang keluar dari lisan merupakan cermin kepribadian 
seseorang. Lidah berkaitan erat dengan  hati. Apa yang ada dalam hati akan terlontar 




Menjaga lidah untuk selalu berkata baik bukan hal yang mudah. Tetapi, harus 
tetap dilakukan karena dalam kehidupaan sehari-hari, manusia tidak akan pernah 
lepas dari komunikasi dengan orang lain dan komunikasi tersebut dilakukan dengan 
lidah. Untuk menjadi orang bijaksana, manusia dituntut untuk tahu bagaimana 
menggunakan lidahnya, kapan dan bagaimana, sehingga ia berkata pada tempatnya 
dan diam pada tempatnya.
179
 Dalam situasi tertentu ada beberapa ucapan yang jika 
                                                             
175Lukman Santoso Az, Jagalah Lisanmu (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h. 170.   
176Abdullah bin Ja>rullah, al-Baya>n Fi> A<fa>ti al-Lisa>n, terj. Abu Haidar dan Abu Fahmi, Awas! 
Bahaya Lidah (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Press, 1993), h. 7. 
177Raja’ Thaha Muhammad, Min Kunu>z al-Sunnah Fil Akhla>q wa Suluki wa al-Usrati, terj. 
Fathurrahman Hamid, Hifzhul Lisan dan Penuntun Akhlak Keluarga (Cet. I; Semarang: Pustaka 
Adnan, 2005), h. 1.   
178Lukman Santoso Az, Jagalah Lisanmu (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008), h. 173. 
179Khalil al-Musawi, Kaifa Tatasharruf bi Himah,  terj. Ahmad Subandi, Bagaimana Menjadi 
Orang yang Bijaksana: Resep-Resep Mudah dan Sederhana meraih Hikmah dalam Kehidupan, (Cet. I; 
Jakarta: Lentera, 1998), h. 154. 
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dilihat dari segi zohirnya, itu adalah ucapan yang tidak baik. Akan tetapi, Islam 
memandang hal itu perlu dilakukan karena mengandung manfaat yang lebih besar. 
Seperti berbohong, berbohong diperbolehkan dengan beberapa syarat. 
Al-Nawawi menyebutkan beberapa syarat itu dalam bukunya yang berjudul 
al-Az}ka>r. Al-Nawawi berkata: ‚Perkataan adalah sarana untuk menyampaikan 
maksud. Setiap maksud baik yang bisa dicapai dengan tanpa menggunakan 
kebohongan, maka dalam situasi ini diharamkan bohong. Namun jika memang tidak 
bisa tercapai kecuali dengan kebohongan maka dalam situasi ini dibolehkan 
berbohong. Kemudian, jika maksud yang akan dicapai itu mubah maka bohong itu 
juga mubah dan jika wajib maka bohong itu juga wajib.180 Sebagaimana hadis Nabi 
Muhammad saw.: 
ا ِيْ َغا ُيْ ا ُيْ َُحما ِ َ َ يْ َ اٍا َ ِاا ِيْ  ا يْ َغاُُسن ُ ا ِ َ َ يْ َ اٍب يْهَوا ُيْ  اَنَ َ َ يْ َ اَيَ يَْيَا ُيْ ا َُلَ َ يْرَحاَِنِ دَّ  َ
اِتِ دَّ م اِلَو ُ يْلْ اِت َرِا َ ُميْم ا يْ  ِا يْ َاَكََواٍطيْ َؼ ُا َِ ا ِيْ اَةَب يْ ُغا َيْنِباٍم ُثيُْكُا دَّم ُا ُ دَّ  ُا دََّن اٍف يْ َغا ِيْ ا ِ َ يْحم دَّرم 
ُا يْ ت َ َ يْ َ ا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػا ُ دَّا ا دَّ َضا دَّ ِدَّ م ا َ يَْؼ  َ اَسيَْيماُل  َُ ا َُهَوا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػا ُ دَّا ا دَّ َضا ِ دَّا اَل  َُرا يْ َؼ ِ َا َ دََّنَّ 
 ً يْيْ َايِميْ َ َوا ً يْيْ َاُل  َُ َواِس دَّ م ا َ يَْيْبا ُ ِ يُْط اي ِ دَّا اُا دََّذكيْم  اٍو يَْشَا ِاُص دَّخَرُ ا يْع َ يْ َ ا يْ َمَواٍا َ ِاا ُيْ  اَل َق
اُث  ِ ََوا ََُت َر يْ  اِلُج دَّرم اُث  ِ ََواِس دَّ م ا َ يَْيْباُح َ يْض ِ يْلْ َواُا يْر َيْم اٍث ََ ا ِا دَّلَِّإاٌاَِذكاُس دَّ م اُل  َُ ا دَّم ِ
ا َ َ دَّ  َا ٍِم َضا يْ َغا َِ ا َ َ دَّ  َا ٍ يْؼ َا ِيْ اَيمِه َريْ ِإا ُيْ اُا  ُ يَْؼ ا َ َ دَّ  َا ُِق دَّ م اوٌر يَْعَا َ َ دَّ  َا ََجَ يْوَزاَِة يْرَميْم 
ا ٍِم َضاِث  ِ َا ِا دََّن ا َ يَْيْغا َُلَيْث ِاِد َ يْ ِ يْلْ ا ََذِبِاٍا َ ِاا ِيْ ا ِ دَّا ا ِيْ َغا ِيْ ا ِ دَّا ا ِيْ َ ُغا ِيْ ا ِ ِ يْس ُا ُيْ ا ُ دَّم َ ُ
ا ِيْ  اِل يْ َقا يْ  ِاُُسن ُ ا َُلََؼَاا  َاِليْثِمِباٍث ََ ا ِا دَّلَِّإاُس دَّ م اُل  َُ ا دَّم ِاٍو يَْشَا ِاُص ِّخَرُ ا ُ يْؼ َ يْ َ ا يْ َمَوا يْ َم َقَو
ا ٍ  َ ِاا.(ير خ م ا  ور).ا
  
                                                             
180Abu> Zakariyya> Muhyi> al-Di>n Ibn Syarf al-Nawawi>, al-Az}ka>r li al-Nawawi>, Juz I (Cet. I; 
t.t.: Da>r Ibn H{azm, 1425 H/2004 M), h. 598.  





Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya; Telah mengabarkan 
kepada kami Ibnu Wahb; Telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu 
Syihab; Telah mengabarkan kepadaku Humaid bin 'Abdur Rahman bin 'Auf 
bahwa Ibunya Ummu Kultsum bin 'Uqbah bin Abu Mu'aith -dan ia termasuk 
perempuan yang turut hijrah dalam kelompok pertama yang berbai'at kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- bahwasanya ia pernah mendengar 
Rasulullah bersabda: "Orang yang mendamaikan pihak-pihak yang bertikai, 
orang yang berkata demi kebaikan, dan orang yang membangkitkan 
(mengingatkan) kebaikan bukanlah termasuk pendusta." lbnu Syihab berkata; 
'Saya tidak pernah mendengar diperbolehkannya dusta yang diucapkan oleh 
manusia kecuali dalam tiga hal, yaitu; dusta dalam peperangan, dusta untuk 
mendamaikan pihak-pihak yang bertikai, dan dusta suami terhadap istri atau 
istri terhadap suami (untuk meraih kebahagiaan atau menghindari keburukan)ا 
(HR. al-Bukha>ri>). 
 Hadis di atas menjelaskan bahwa dusta yang dibolehkan dalam beberapa 
kondisi, yaitu: 
1. Seseorang yang ingin mendamaikan dua orang yang berseteru. 
Dalilnya, sabda Nabi Muhammad saw.: 
ا ِيْ َغا َيْ ا َيْ َُحما دََّن اٍا َ ِاا ِيْ  ا يْ َغا ٍِم َضا يْ َغا ٍ يْؼ َا ُيْ اُيمِه َريْ ِإا َ َ دَّ  َا ِ دَّا ا ِيْ َغا ُيْ اِز ِزَؼيْم ا ُيْ َغا َ َ دَّ  َ
اُل  َُ ا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػا ُ دَّا ا دَّ َضا ِ دَّا اَل  َُرا يْ َؼ ِ َا َ دََّنَّ ا ُيْ ت َ َ يْ َ اَةَب يْ ُغا َيْنِباٍم ُثيُْكُا دَّم ُا ُ دَّ  ُا دََّن ا ُ َ َ يْ َ ا ِ َ يْحم دَّرم 
 ً يْيْ َاُل  َُ ا يَْو ا ً يْيْ َايِميْ ََي اِس دَّ م ا َ يَْيْبا ُ ِ يُْط اي ِ دَّا اُا دََّذكيْم اَسيَْيم.(ير خ م ا  ور)ا
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'aziz bin 'Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab bahwa Humaid bin 
'Abdurrahman mengabarkan kepadanya bahwa ibunya, Ummu Kultsum binti 
'Uqbah mengabarkan kepadanya bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: ‚Bukanlah disebut pendusta orang yang 
menyelesaikan perselisihan diantara manusia lalu dia menyampaikan hal hal 
yang baik (dari satu pihak yang bertikai) atau dia berkata, hal hal yang baik. 
Maksud ‚menyampaikan yang baik‛ ialah bukan perkataan yang menjadi 
dosa atau diberi sanksi bila berbohong dengannya. Maksud orang yang mendamaikan 
                                                             
182Muhammad bin Isma>’il Abu> Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S{ahi>h, Juz III, h. 183.   
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dua orang yang sedang berseteru dengan berbohong itu adalah ia berbohong dengan 
tujuan untuk mendamaikan antara dua orang yang bertengkar.  
 Islam sendiri telah memberikan keringanan kepada ummat Islam untuk 
membumbuhi kata-katanya sebagai usaha untuk mendamaikan orang yang 
bermusuhan dan berselisih tersebut tetapi tambahan kata-kata tersebut tidak boleh 
berupa kebohongan atau kata-kata yang di haramkan.
183
 Bohong seperti ini tidak 
diharamkan karena tidak menimbulkan kerugian bagi kedua belah pihak malah 
keuntungan dan perdamaian. 
2. Berbohong terhadap musuh untuk menjaga rahasia pasukan atau negara 
Islam. Berbohong kepada musuh diperbolehkan baik ketika perang ataupun di 
luar perang. Adapaun dalil bolehnya berbohong ketika perang adalah hadis 
Ibn Syiha>b r.a. ia berkata: 
ا ِيْ َغا ُيْ ا ُيْ َُحما ِ َ َ يْ َ اٍا َ ِاا ِيْ  ا يْ َغاُُسن ُ ا ِ َ َ يْ َ اٍب يْهَوا ُيْ  اَنَ َ َ يْ َ اَيَ يَْيَا ُيْ ا َُلَ َ يْرَحاَِنِ دَّ  َ
اِتِ دَّ م اِلَو ُ يْلْ اِت َرِا َ ُميْم ا يْ  ِا يْ َاَكََواٍطيْ َؼ ُا َِ ا ِيْ اَةَب يْ ُغا َيْنِباٍم ُثيُْكُا دَّم ُا ُ دَّ  ُا دََّن اٍف يْ َغا ِيْ ا ِ َ يْحم دَّرم 
اَسيَْيماُل  َُ ا َُهَوا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػا ُ دَّا ا دَّ َضا ِ دَّا اَل  َُرا يْ َؼ ِ َا َ دََّنَّ ا ُيْ ت َ َ يْ َ ا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػا ُ دَّا ا دَّ َضا دَّ ِدَّ م ا َ يَْؼ  َ
اٍو يَْشَا ِاُص دَّخَرُ ا يْع َ يْ َ ا يْ َمَواٍا َ ِاا ُيْ  اَل َقا ً يْيْ َايِميْ َ َوا ً يْيْ َاُل  َُ َواِس دَّ م ا َ يَْيْبا ُ ِ يُْط اي ِ دَّا اُا دََّذك
يْم 
اُث  ِ ََوا ََُت َر يْ  اِلُج دَّرم اُث  ِ ََواِس دَّ م ا َ يَْيْباُح َ يْض ِ يْلْ َواُا يْر َيْم اٍث ََ ا ِا دَّلَِّإاٌاَِذكاُس دَّ م اُل  َُ ا دَّم ِ
 ََجَ يْوَزاَِة يْرَميْم .ا( س ا  ور)اا
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya; Telah mengabarkan kepada 
kami Ibnu Wahb; Telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab; Telah 
mengabarkan kepadaku Humaid bin 'Abdur Rahman bin 'Auf bahwa Ibunya 
Ummu Kultsum bin 'Uqbah bin Abu Mu'aith -dan ia termasuk perempuan yang 
                                                             
183Muh}ammad ‘Ali> al-Hasyimi>, Syakhshiyyatul al-Mar’ah al-Muslimah Kama Yasughuhal 
Islam fi Kitab wa al-Sunnah¸ terj. M. Abdul Ghoffar, Jati Diri Wanita Muslimah (Jakarta: al-Kautsar, 
1997), h. 435.  
184Muslim bin al-Hajja>j Abu> al-Husain al-Qusyairi al-Naisa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Juz VI, h. 
2011.   
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turut hijrah dalam kelompok pertama yang berbai'at kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam- bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah 
bersabda: "Orang yang mendamaikan pihak-pihak yang bertikai, orang yang 
berkata demi kebaikan, dan orang yang membangkitkan (mengingatkan) 
kebaikan bukanlah termasuk pendusta." lbnu Syihab berkata; 'Saya tidak pernah 
mendengar diperbolehkannya dusta yang diucapkan oleh manusia kecuali dalam 
tiga hal, yaitu; dusta dalam peperangan, dusta untuk mendamaikan pihak-pihak 
yang bertikai, dan dusta suami terhadap istri atau istri terhadap suami (untuk 
meraih kebahagiaan atau menghindari keburukan).  
Diam lebih baik daripada berbicara yang tidak berguna dan tidak 
mengandung arti.
185
 Rasulullah saw., menegaskan: 
ال َقاَةَريْ َرُها َِ ا يْ َغا ٍِم َضا َِ ا يْ َغاٍيِْطَحا َِ ا يْ َغا ِ  َ يْح
َ يْلْ ا َُب ا َ َ دَّ  َا ٍ ِؼ َا ُيْ اُةَ يْ َ ُقا َ َ دَّ  َا:اَل َق
ا ِ دَّا ِا ُ ِ يُْؤ اَنَكَا يْ  ََوا َُر َجاِذ يُْؤ ا ََ اِرِخ يْلْ اِم يْ َ يْم َوا ِ دَّا ِا ُ ِ يُْؤ اَنَكَا يْ  َا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػا ُ دَّا ا دَّ َضا ِ دَّا اُل  َُر
ايْ ُم يَْط ِما يَْو ا ً يْيْ َا يْل َُ يْ َ اِرِخ يْلْ اِم يْ َ يْم َوا ِ دَّا ِا ُ ِ يُْؤ اَنَكَا يْ  ََوا َُ يْ  َا يْمِريْك ُيْ َ اِرِخ يْلْ اِم يْ َ يْم َو.ا(ا  ور
ير خ م )ا
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Ahwash dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
berimana kepada Allah dan hari Akhir, janganlah ia mengganggu tetangganya, 
barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia memuliakan 
tamunya dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia 
berkata baik atau diam. 
 Hadis tersebut menjelaskan bahwa berbicara yang baik itu adalah emas dan 
diam itu merupakan keselamatan. 
187
 Ketika diam dapat dipergunakan untuk berzikir 
kepada Allah swt., karena banyak berbicara pada hal-hal yang tidak bermanfaat 
                                                             
185Romdhoni Muslim, Akhlak Mulia, (Jakarta: Restu Ilahi, 2005), h. 37-38.  
186Muhammad bin Isma>’il Abu> Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S{ahi>h, Juz VIII, h. 
11.   
187Abu> ‘Amr Yusuf bin ‘Abdullah bin Muh}ammad  bin ‘Abd al-Barbani bin ‘A<s}im al-Namri>  
al-Qurt}ubi>, al-Tamh}i>d Lima> Fi> al-Muwat}t}a> min al-Ma’a>ni> wa al-Asa>ni>d, Juz XX1 (t.t: Wiza>ratun 
‘Umumun al-Awqa>f wa al-Syu’awwan al-Isla>miah, 1387 H), h. 35.  
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dapat menimbulkan kejenuhan bagi orang yang mendengarnya.
188
 Bahkan para salaf 
terdahulu lebih banyak diam daripada berbicara karena hal tersebut salah satu cara 
agar selamat dari bahaya lidah.ا  
Diam dapat menimbulkan ketenangan di dalam hati, selamat dari akibat 
ucapan-ucapan di dunia dan selamat dari perhitungan akhirat.
189
 Tetapi, jika hak-hak 
Allah swt., dilecehkan, syari’at dihina, dan Rasulullah saw., direndahkan maka umat 
Islam tidak boleh diam, bahkan diperbolehkan untuk marah tapi tetap pada 
batasannya. Rasulullah saw., pun pernah marah tentu semata-mata karena Allah swt. 
Ada riwayat yang menyatakan:  
ا َ دََّنَّ ا َ يْنَْغا ُ دَّا ا َِضَِراَةَِشئ َػا يْ َغاَةَو يْرُغا يْ َغاٍا َ ِاا ِيْ  ا يْ َغا ٍِلِ  َا يْ َغاَةََم يْس َا ُيْ ا ِ دَّا ا ُيْ َغا َ َ دَّ  َ
ايْ َم َق ا يْنَِإ ا ًميْ  ِإا يْ َُك ا يْ َما  َا َُهُ ََسَيْ َي اَذ ََ ا دَّلَِّإاسَُّطقا ِيْ َر يْ َ ا َ يَْيْبا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػا ُ دَّا ا دَّ َضا ِ دَّا اُل  َُرا َ ِّيْ ُا  َ
ا يَْن ا دَّلَِّإاسَُّطقاٍو يَْشَا ِا ِِسيْ َ ِما َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػا ُ دَّا ا دَّ َضا ِ دَّا اُل  َُرا ََ َتيْ ا ا  ََوا ُيْ  ِاِس دَّ م ا ََؼيْ َب اَنَكَا ًميْ  ِإاَنَكَ
ِا دَّ ِ ا َِبِا َ َِتيْ ََي ا ِ دَّا اُة َ يْرُحا ََ َيْ ُنتا.(ير خ م ا  ور).ا
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari Malik dari Ibnu 
Syihab dari Urwah dari Aisyah radliallahu 'anha bahwa dia berkata; "Tidaklah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam merasa bingung terhadap dua pilihan 
melainkan beliau akan memilih perkara yang lebih mudah (ringan) selama hal 
itu tidak mengandung dosa. Jika perkara itu mengandung dosa, maka beliau 
adalah orang yang paling menjauhkan diri dari padanya. Dan tidaklah 
Rasulullah marah terhadap suatu perkara, melainkan bila beliau melihat 
larangan Allah dilanggar, maka beliau akan marah karena Allah.‛ 
  
                                                             
188Abu> al-Wa>li>d Sulaima>n bi Khalf bin Sa’di bin Ayyu>b bin Wa>ris \ al-Tajaibi> al-Qurtu>bi al-
Ba>ji al-Andalu>si, al-Muntafa Syarh} al-Muwat}t}a, Juz VII (Cet. II; Mesir: Mat}ba’ah al-Sa’adah, 1332 
H), h. 242.  
189Sa’id Hawwa, al-Mukhtalas Fi Tazkiyah al-Nafs, terj. Tim Kuwais: Abdul Amin, Rustadi 
dan Musdar, Kajian Penyucian Jiwa Tazkiyatun Nafs: Intisari Ihya> ‘ulu>m al-Di>n (Cet. VIII; Jakarta: 
Pena Pundi Aksara, 2010), h. 493. 
190Muhammad Ibn Isma>’il Abu> Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Jami’ al-Shahi>h, juz 4, h. 189.  
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Dalam hadis lain dinyatakan:  
ا ُ دَّا ا َِضَِراَةَِشئ َػا يْ َغا ِ يَْيْب سُّزم ا ِيْ اَةَو يْرُغا يْ َغاٍا َ ِاا ِيْ  ا يْ َغا ٌِلِ  َاَنَ َ َ يْ َ اَف ُ ُ ا ُيْ ا ِ دَّا ا ُيْ َغا َ َ دَّ  َ
ايْ َم َقا َ دََّنَّ ا َ يْنَْغ ا ًميْ  ِإا يْ َُك ا يْ َما  َا َُهُ ََسَيْ َي اَذ ََ ا دَّلَِّإا ِيْ َر يْ َ ا َ يَْيْبا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػا ُ دَّا ا دَّ َضا ِ دَّا اُل  َُرا َ ِّيْ ُا  َ
ا ََ َيْ ُنتا يَْن ا دَّلَِّإا ِِسيْ َ ِما َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػا ُ دَّا ا دَّ َضا ِ دَّا اُل  َُرا ََ َتيْ ا ا  ََوا ُيْ  ِاِس دَّ م ا ََؼيْ َب اَنَكَا ًميْ  ِإاَنَكَا يْنَِإ 
 َِبِا ِ دَِّاا َ َِتيْ ََي ا ِ دَّا اُة َ يْرُحا.(ير خ م ا  ور).ا
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 
'anha bahwa dia berkata; "Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
diberi pilihan dari dua perkara yang dihadapinya, melainkan beliau mengambil 
yang paling ringan selama bukan perkara dosa. Seandainya perkara dosa, beliau 
adalah orang yang paling jauh darinya, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak pernah membenci (memusuhi) karena pertimbangan 
kepentingan pribadi semata, kecuali memang karena menodai kehormatan 
Allah, dan apabila kehormatan Allah dinodai, maka beliau adalah orang yang 
paling membenci (memusuhi) nya. (HR. al-Bukhari) 
Kemarahan Nabi Muhammad saw. itu memang disebabkan oleh beberapa hal. 
Namun dapat dipastikan, kesemuanya karena satu sebab, yaitu sesuatu yang 
berhubungan dengan kepentingan agama, bukan kepentingan pribadinya. Nabi 
Muhammad saw. perlu marah untuk memberikan penekanan bahwa hal tertentu tak 
boleh dilakukan umatnya. Sebagai panutan bagi umat slam, Nabi Muhammad saw. 
perlu marah agar mereka menjauhi segala perbuatan yang tidak baik.     
Kata     merupakan maf’u>l bihi yang terdiri dari dua unsur yaitu ism ‚yad‛ 
dan d}a>mir ha>. Lafal al-yad terdiri dari dua huruf dasar yaitu al-ya’ dan al-da>l, 
bermakna pangkal tangan, dapat digunakan bagi manusia maupun selainnya. D{a>mi>r 
ha’ pada lafal yadun merupakan mudafun ilaih karena d}a>mi>r tersebut bersambung 
dengan ism. Lafal al-yad  terkadang juga diartikan dengan al-minnah (pemberian). 
                                                             
191Muhammad bin Isma>’il Abu> Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S{ahi>h, Juz VIII 
(Bairut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1987 M), h.30.  
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Hemat penulis, al-yad diartikan dengan pemberian karena sebuah hadiah atau 
pemberian dari tangan pemberi ke tangan orang yang diberi. Ibn Fāris berpendapat 
bahwa al-yad juga dapat bermakna al-quwwah (kekuatan). 192  
Hemat penulis, al-yad diartikan dengan kekuatan karena pada masa jahiliyah 
dulu orang Arab yang kuat dari kelihaiannya dalam bergulat, menggunakan pedang, 
tombak, dan panah. Kesemuanya menggunakan tangan sebagai titik tumpu. 
Ibnu Faris menjelaskan al-yad bermakna اpemberian, jamaknya adalah al-
aya>diاdan al-yudi>. Sedangkan lafal al-yad yang bermakna kekuatan, jamaknya adalah 
al-aidi>.اAdapun bentuk  tas}gi>r dari lafal al-yad adalah al-yudayyah.193 
Pengertian di atas sejalan dengan pengertian kata al-yad di dalam beberapa 
ayat al-Qur’an. Penyebutan lafal yadun dan berbagai macam derivasinya disebutkan 
di dalam al-Qur’an sebanyak 89 kali, seperti yada>hu (    ) , yadaka (ك  )ا , 
aidi>him ( يه   )ا , aidiyahum ( َيه   )ا , aidiyakum (كم    )ا , yadayi (ي  )ا , yadai (ايْي َ )ا , 
yadayya (ادَّي  )ا  dan al-aidi> (ي  لْ )ا . Dalam memahami lafal-lafal tersebut maka 
terdapat beberapa pemahaman dalam pemaknaannya. Lafal tersebut terkadang 
dimaknai dengan tangan secara fisik, kekuasaan, mencakup ruang dan waktu.
194
 
Namun, dalam penggunaan lafal yadun orientasi pemaknaannya didominasi oleh 
makna kekuasaan.  
Menurut hemat peneliti penyebutan ‚tangan‛, bukan anggota tubuh yang 
lain, seperti kaki misalnya, adalah untuk meluaskan cakupannya secara global seperti 
dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata tangan terkadang juga diartikan sebagai 
                                                             
192Lihat Abū al-Ḥusain Aḥmad Ibn Fāris, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juz VI, h.151.   
193Lihat Abū al-Ḥusain Aḥmad Ibn Fāris, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juz VI, h.151  
194Muh}ammad Bassa>m Rusydi> al-Zain dan Muh}ammad ‘Adnan Sa>lim, Al-Mu‘jam al-
Mufahras li Ma‘a>ni al-Qur’a>n al-‘Az}i>m, Juz II ( Cet. I; Damsyiq: Da>r al-Fikr, 1995), h. 1328-1331. 
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kekuasaan, pengaruh, perintah, menguasai hak orang lain tanpa legitimasi 
kebenaran, atau membantu seseorang untuk merampas hak orang lain tanpa 
menggunakan tangannya sendiri serta merupakan anggota badan yang paling banyak 
melakukan pekerjaan setelah lisan.
195
 Dan Ibn Fāris menjelaskan bahwa lafal al-yad 
bisa bermakna pemberian dan kekuatan.
196
 
Beberapa ayat yang berkaitan dengan yadun beserta pemaknaannya adalah 
sebagai berikut: 
1. Kata Yadun yang Bermakna Kekuasaan 
Pemaknaan kata yadun dengan orientasi makna kekuasaan terdapat dalam 
beberapa ayat al-Qur’an berikut ini: 
a. QS al-Ma>’idah/5: 11. 
ايُْكميْ َمِإا ُطُسيَْب ا يَْن اٌم يْ َقادَّ َا يْذِإا يُْكميْ َ َػا ِ دَّا ا ََم يْؼِاا وُرُك
يْذ ا ُ  َآا َ ِ دَّا ا َ سَُّيه اَيَايْ َُيه ِيْ  َ ا دََّفَك اايْ َُيه ِيْ  َ ا يُْكميْ َغا
اَن ُ  ِ يْؤُميْم ا ِ دَّكَّ َََت يْ َ ا ِ دَّا ا ََػَوا َ دَّا ا  ُدَّ ت َو(11)ا
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman ingatlah nikmat Allah (yang diberikan) 
kepadamu ketika suatu kaum bermaksud hendak menyerangmu dengan 
tangannya lalu Allah menahan tangan mereka dari kamu. Dan bertakwalah 




Redaksi ayat di atas sudah dapat memberikan gambaran bahwa kata yang 
merupakan derivasi kata yadun dipahami dengan makna kekuasaan. Allah swt., yang 
                                                             
195‘Abd al-Rah}man Ibn Abi> Bakr Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Diba>j ‘ala> S{ah}i>h} Muslim Ibn al-
H{ajja>j, Juz I (Cet. I; al-Khibr: Da>r Ibn ‘Affan li al-Nasyir al-Tauzi’, 1416 H/1996 M), h. 58. Lihat 
juga Akram Ridha>, Zi>natu al-Mar’ah Husnu al-Khulu>q H{atta Tajidi>na Man Yasyfa’u Laki, terj. 
Muslimin Muqaddas, Atik Fikri Ilyas dan Fahmi Hamdi, Cerdas dan Dicintai, (Cet. I; Jakarta: 
Maghfirah Pustaka, 2006), h. 34. 
196Lihat Abū al-Ḥusain Aḥmad Ibn Fāris, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juz VI, h.151.   
197Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata dan 
Terjemah Inggris (Jakarta: Cipta Bagus Segera, 2012), h. 109. 
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berkuasa dan berkehendak dalam melindungi para nabi dan rasul-Nya. Berkaitan 
dengan hal ini terdapat riwayat yang memiliki keterkaitan dengan ayat di atas yang 
menjadi asba>b al-nuzulnya. 
َا َ يْ َ ا  َمُ يْنَْغا ُ دَّا ا َِضَِرا ِ دَّا ا ِيْ َغا َيْ اَر ِ َجا:ا  ٍ يَْنَاَلَبِقا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػاُاللها دَّ َضا ِ دَّا اِل  َُراَع َا ََزغا ُدَّ َا 
اَل َََنَ ا  ِ َضِؼم اِيَِْثكاٍد َوا ِا َُِلَئ َ م ا ُُ يْ َكَر يَْدَأ ا  َُؼ َاَلَ َقا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػاُاللها دَّ َضا ِ دَّا اُل  َُراَلَ َقا دََّم َ 
ا ِ يْ َ َػاُاللها دَّ َضا ِ دَّا اُل  َُراَل َََنَ ا ِرَج دَّشم ِاَن سُّ ِظَت يْ َسياُس دَّ م اَق دَّرَ َتَوا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػاُاللها دَّ َضا ِ دَّا اُل  َُر
ا َذِإَوا َنَ ُغ يْ َ ا َ دَّ  ََوا ِيْ َ َػاُاللها دَّ َضا ِ دَّا اُل  َُرا َذَِإ ا ًة َ يْ َاا َ يْمِاَوا  َُ يْ َ ا َِبِاَقدَّ  َػَواٍةَر ُ َا َيَْتَا َ دَّ  ََو
َال َ َ ا  ِ  َر يَْغ ا ُ َيْ ِغا"ا:َال َ َ ا  ًتيْ َضا ِ َِ ا ِا َُهَوا ُ يْظَ يَْي يْ  َ ا ٌ َِنَاََنَ َوا ي ِيْ َ ا دَّ ََػا َ َ َ يْ  ا َذَها دَّنِإا:
ا ُيْ  َُ ا؟ ِّنِ ِا ََُؼ يَْم ا يْ  َا:ا ُ دَّا ا-اًثً ََ ا"ا-اََس َجَوا ُ يْبِق َُؼ ا يْ َمَوا
Artinya: 
Ja>bir bin ‘Abdillah r.a mengabarkan kepada kami: Sesungguhnya dia keluar 
berperang bersama Rasulullah saw., setelah kembali dari peperangan 
Rasulullah saw., beristirahat pada suatu tempat dan berteduh di bawah 
pepohonan dan mengantungkan pedangnya di bawah salah pohon di tempat itu 
dan kami pun tertidur. Ketika kami dipanggil oleh Rasulallah saw., sedangkan 
di hadapannya telah berdiri seorang penduduk Arab. Rasulullah saw., berkata: 
Dia telah menghunuskan pedangku kepadaku sedangkan aku dalam keadaan 
tidur dan ketika aku terbangun pedang tersebut sudah menyilaukan mataku 
lalu dia bertanya kepadaku: Siapakah yang akan menghalangiku untuk 
menebasmu? Maka Rasulullah saw., menjwab: Allah sebanyak tiga kal, maka 
seketika itu orang Arab tersebut tidak berkutik dan tersungkur. 
Redaksi hadis di atas menggambarkan betapa besar kekuasaan Allah swt., 
bahkan dengan menyebut nama-Nya sudah membuat orang yang menentang-Nya 
tidak dapat berkutik, bagaimana nanti jika sudah melihat atau bertemu dzat-Nya? 
Disamping itu maksud hadis di atas adalah peringatan kepada umat Islam bahwa 
mereka tidak boleh takut dan gentar dalam membela agama Islam karena mereka 
akan diberikan kenikmatan berupa kekuatan Islam dan senjata orang mukmin yaitu 
                                                             
198Muh>ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri> al-Ju‘fi>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz IV (Cet. 
I; Damsyiq: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 39. 
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kemenangan dari Allah swt karena Allah swt., yang menjaga umat Islam dari 
keburukan orang-orang yang menentang Islam.
199
 
2. KataYadun yang Bermakna Tangan Secara Fisik 
Salah satu ayat yang menyebutkan tentang hal ini adalah QS al-Isra>’/17: 29. 
ا يْلَؼ يَْتَاَلََّوَاك ََ ا ًر ُس يْ  َا  ً ُ  َا َُؼ يْ َ َ اِط يَْسبيْم ا دَُّكَّا َ يْطُسيَْبتاَلََّوا َ ِ ُُغاَلَِإا ًَلَ ُ يْ  َا(29ا)
Terjemahnya: 
Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan jangan 




Ayat di atas berbicara tentang kesederhanaan dalam berinfak, tidak teralu kikir 
dan juga tidak terlalu menghamburkan harta, yang dianjurkan adalah untuk 
mencukupi kebutuhan hidup seseorang.
201
 Salah satu riwayat yang menjelaskan ayat 
di atas adalah  hadis berikut: 
َال َقا ٍَسَن ا يْ َغا  ٍِبَثًا يْ َغا َييِػا ُيْ اُد دَّ  َا َ َ ا سُّي ِ ِّر َُم
يْم اَييِػا ُيْ ا سُّ َِػا َ َ ا سُّ ِ سُّطم ا َ َ دَّ  َا:اَل َق
َادَّ  ََوا ِيْ َ َػاُاللها دَّ َضا سُّ ِدَّ م ا:«ا ِيْيَؼيْم اُف يْطِااُد َِط يِْق »ا
Artinya: 
Al-S}u>fi> menceritakan kepada kami, ‘Ali> bin ‘I<sa> al-Mukharrami> menceritakan 
kepada kami, Khlla>d bin ‘I<sa> dari S|a>bit dari anas berkata ‚Nabi saw., bersabda: 
kesederhanaan merupakan sebagian dari keberlangsungan hidup‛.  
Maksud dari hadis yang menjelaskan ayat di atas adalah janganlah kalian 
menutup rapat tangan untuk bersedekah dan menghalangimu untuk berbagi tapi, 
                                                             
199Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Jilid II (Cet. II; Beiru>t: Da>r al-kutub al-
‘Ilmiyah, 2006), h. 398. 
200Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata dan 
Terjemah Inggris, h. 285. 
201Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Jilid V (Cet. II; Beiru>t: Da>r al-kutub al-
‘Ilmiyah, 2006), h. 308. 
202Abu> Muh}ammad ‘Abdillah bin Muh}ammad bin Muh}ammad bin Ja‘far bin H{ayya>n al-
Ans}ari>, al-As}baha>ni>, Juz I (Cet. II: Hindi: al-Da>r al-Salafiyah, 1987), h. 128. 
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jangan pula terlalu menghamburkan harta dalam memberi yang menyebabkan kamu 
menyesal sehingga kamu tidak memiliki apa-apa lagi untuk berinfak maka engkau 




Sedekah adalah perbuatan memberi kepada orang lain yang membutuhkan dan 
dilakukan dengan suka rela tanpa adanya kontrak atau kepentingan-kepentingan 
tertentu selain mengharap pahala serta ridha Allah swt. Pengertian ini sejalan 




Sedekah ibarat menanam pohon dan dapat dipetik buahnya, tidak hanya di 
akhirat tetapi juga di dunia. Di akhirat, sedekah dapat menjadi sebab terhalangnya 
seseorang dari api neraka dan dosa-dosa diampuni oleh Allah swt. Saat di dunia, 
dengan bersedekah seseorang bisa mendapatkan ‚buah sosial‛ berupa terjaganya 
hubungan baik dengan sesama dan manisnya tolong-menolong (berbagi kebaikan).
205
  
3. Kata Yadun yang Bermakna Ruang dan Waktu 
Kata yang memiliki derivasi dari kata yadun terkait dengan pemaknaan ruang 
dan waktu, salah satunya terdapat dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 3. 
ا َ يَْيْبا َمِما ًق ِّ َط ُا ِّق َيْم ِاَا َ ِكيْم ا َيْ َ َػاَل دََّزنِا يْ  ََ اَل ِ يْنَ ِ يْلْ َواَة َر يْ دَّتم اَلَزيَْن َوا(3ا)
Artinya: 
Dia menurunkan Kitab (al-Qur’an) kepadamu (Muhammad) yang mengandung 




                                                             
203Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Jilid V, h. 310. 
204Lihat Abū al-Ḥusain Aḥmad Ibn Fāris, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juz VI, h.176-177.   
205Insan Nurrohiem, Bekerjalah Untuk Duniamu, Jangan Lupa Akhiratmu, h. 174.   
206Kementerian Agama RI, Aljamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata dan 
Terjemah Inggris, h. 50. 
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Allah swt., menurunkan wahyu kepada Rasulullah saw., secara berangsur-
angsur memiliki banyak manfaat di antaranya adalah agar mudah dihafalkan, mudah 
dipahami karena ayat tertentu berkaitan dengan peristiwa yang terjadi saat itu dan 
agar mudah di amalkan.  
Al-Qur’an diturunkan sebagai penjelasan terhadap kebenaran kitab-kitab 
yang diturunkan sebelumnya dan juga sebagai penguat keimanan bahwa kitab yang 
dibawakan oleh para rasul bukanlah buatan atau karya mereka tapi, merupakan 
wahyu dari Allah swt., bukan merupakan penjelasan terhadap kitab sebelumnya 
karena masing-masing rasul Allah memiliki keadaan umat yang berbeda. Adapun 
jika ada hal yang senada pada al-Qur’an dan kitab-kitab sebelumnya hal itu 
merupakan sekedar penguat terhadap kebenaran tersebut yang sumbernya sama-
sama dari Allah swt.
207
 
Dalam hadis yang diteliti oleh peneliti, hanya dua nggota badan yang 
disebutkan dari sekian banyak anggota badan yang lain karena sebagian besar dosa 
itu dihasilkan dari perbuatan lisan dan tangan.
208
 Muslim yang senantiasa menjaga 




 ايْ ِ ِم َ يْ َ َوا يْ ِ ِس ُيْ َا ا ََػاَن ُ  ِ يْؤُميْم ا َُ  َِ ا يْ  َ : kata ا يْس ُيْ َا  merupakan jamak dari kata al-
nafs yang terdiri dari huruf al-nu>n, al-fa>’, dan al-si>n makna dasar kata ini adalah 
                                                             
207Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Jilid I (Cet. II; Beiru>t: Da>r al-kutub al-
‘Ilmiyah, 2006), h. 452. 
208Zain al-Di>n Muh}ammad ‘Abd al-Ra’u>f Ibn Ta>j al-‘A<rifi>n Ibn ‘Ali> bin Zain al-A<bidi>n al-
H{ada>di>, Taisi>r bi Syarh} al-Ja>mi’ al-S{agi>r, Juz II (Cet. III; al-Riya>d}: Maktabah Ima>m al-Sya>fi’i>, 1408 
H/1988 M), h. 456. 
209Jama>l al-Di>n Abu> al-Fara>j ‘Abd al-Rah}man bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jauzi>, Kasyf al-
Musykil min Hadi>s\ al-S}ah}ih}ain, Juz III (Riyad}: Da>r al-Wat}n, t.th), h. 77. 
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keluarnya angin sepoi-sepoi dengan bentuk beragam, baik berbentuk angin maupun 
yang lainnya. Ibnu Fa>ris memaknainya dengan keluarnya angin pada suatu keadaan 
atau keluarnya angin dari hidung.
210
 Lafal anfus merupakan jama’ al-taks\i>r dari kata 
nafsun. Tambahan d}a>mi>r pada lafal anfusahum menunjukkan mereka yaitu orang 
muslim. 
Kata  له    berasal dari kata ma>lun yang terdiri dari huruf al-mi>m, al-wa>w, 
dan al-la>m yang artinya  apa-apa yang dimiliki oleh seseorang.211 Menurut bahasa, 
ma>l berarti uang atau harta. Ma>l adalah bentuk mufrad dan jamaknya adalah  amwa>l. 
Sedangkan kata ma>l menurut istilah adalah segala benda yang berharga dan bersifat 
materi, serta beredar di antara manusia. Dalam pandangan al-Quran, uang 




Seorang mukmin adalah jika orang-orang mukmin merasa aman darinya 
terhadap jiwa dan harta mereka. Akan tetapi muslim yang tidak mengindahkan 
perintah ini maka ia termasuk muslim yang lemah imannya.
213
 
ا َُ َ َ يْا َ اَو يْ سُّسم اََر َا يْ  َاُرِا َ ُ   : Lafal ر اterdiri dari 3 huruf dasar, yaitu al-hā’, 
al-jīm, dan al-rā’, yang  memiliki dua makna yaitu: terputusnya antara dua sesuatu 
dan terikatnya antara dua hal.
214
 Menurut peneliti, kedua makna tersebut 
bertentangan antara satu dengan lainnya karena sesuatu yang terputus bertentangan 
dengan sesuatu yang terikat. Akan tetapi  setelah menelaah dengan seksama, peneliti 
                                                             
210Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juz V, h. 460. 
211Lihat Jamāl al-Dīn Ibn Manẓūr al-Ifrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz XI, h.635. 
212 Ahsin w. Al-Hafiz}, Kamus Ilmu al-Quran (Cet. III; Jakarta:Amzah) h.174. 
213Lihat Abū al-Ḥusain Aḥmad Ibn Fāris, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juzا III, h. 113.  
214Lihat Abū al-Ḥusain Aḥmad Ibn Fāris, Mu’jam Maqāyis al-Lugah, Juzا VI, h. 34.  
88 
 
menemukan titik temunya yaitu ketika sesorang berpindah tempat (hajara), maka ia 
memutuskan (meningggalkan) daerah asalnya menuju (mengingatkan dirinya) ke 
daerah tujuannya. Sehingga, lafal hajara  bermakna memutuskan hubungan dengan 
daerah asal dan mengikat hubungan yang baru dengan daerah tujuannya. Inilah 
substansi dan filosofi lafal hajara dari aspek linguistik. 
B. Implementasinya di Masa Kekinian 
Melihat perkembangan terakhir umat Islam di Indonesia, tergambar dengan 
jelas betapa  merosotnya moral sebagian umat Islam. Terutama kemerosotan moral 
yang terjadi pada remaja. Rusaknya moral umat tidak terlepas dari upaya dari pihak 
luar yang dengan sengaja menebarkan berbagai penyakit moral serta banyaknya 
bermunculan teknologi yang memudahkan dalam mengakses segala sesuatu. 
Keadaan semakin buruk ketika pihak aparat terlibat, kurang memperdulikan hal 
tersebut dan melemahnya peran ulama dan tokoh masyarakat. 
Ulama yang seharusnya menjadi panutan masyarakat baik dari ucapan 
maupun tindakannya. Malah memberikan contoh yang kurang baik, tidak 
memikirkan sebelum berucap dan bertindak, apakah hal tersebut akan mendatangkan 
manfaat atau justru mendatangkan mud}arat  bagi masyarakat. Seperti fenomena 
yang sering terjadi di Indonesia. Beberapa saat yang lalu, media sempat dihebohkan 
dengan ceramah yang dibawakan ustaz Maulana di salah satu stasiun Televisi 
swasta.  
Saat berdakwah di Trans TV pada Senin 9 November 2015, ustaz Maulana 
menyatakan bahwa kepemimpinan itu tidak ada sangkut pautnya dengan agama. 
Baginya yang terpenting dalam soal kepemimpinan bukan agama sang  pemimpin 
melainkan kemampuannya. Dia juga mengatakan, tidak masalah perempuan menjadi 
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pemimpin yang penting mampu mengemban amanah tersebut. Ustaz Maulana juga 
mengatakan bahwa orang-orang yang membawa-bawa agama ketika bicara 
kepemimpinan sebenarnya sedang melakukan kampanye hitam.  
Pernyataan itu langsung mendapat respon dari masyarakat dan menimbulkan 
kemarahan di kalangan umat Islam. Apalagi ia berbicara semacam itu  di saat 
sebagian kelompok Islam giat berkampanye agar tidak memilih pemimpin non-
muslim menjelang Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) serentak yang akan 
berlangsung pada saat itu.
215
  
Banyak yang mengecam pernyataan yang ia lontarkan. Hendaknya perkataan 
yang disampaikan merupakan sebuah kebenaran dan kebaikan, karena beliau adalah 
seorang penceramah dan menjadi panutan bagi masyarakat.   
Faktor lain yang membuat merosotnya moral anak bangsa ialah adanya 
Televisi. Di abad informasi, televisi memliki pengaruh yang sangat besar bagi semua 
kalangan masyarakat, anak-anak, remaja bahkan orang tua sekalipun. Sejak Farm 
Sworth dari Amerika Serikat menemukan televisi pada tahun 1927 dan mulai masuk 
ke Indonesia sesudah pertengahan abad ke-20, televisi menjadi bagian dari dinamika 
kehidupan. Pengaruh televisi terutama terhadap kemerosotan akhlak umat Islam. 
Karena Televisi adalah media paling utama yang dapat di akses, dinikmati dan 
mudah terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat serta senantiasa menjadi popular 
di belahan dunia berkembang.
216
 
Stasiun televisi setiap harinya menyajikan berbagai jenis program yang 
jumlahnya sangat banyak dan jenisnya sangat beragam serta kurang berpihak pada 
                                                             
215Warsa Tarsono, http://www.madinaonline.id/s5-review/berita/membela-pemimpin-non-
muslim-ustad-maulana-jadi-sasaran-caci-maki/ (12 November 2015)  
216Awadl Mansur, Manfaat dan Mudarat Televisi (Jakarta: Fikahati Anska, 2005), h. 64.  
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kepentingan publik. Atas nama rating dan iklan, mayoritas stasiun TV 
menomorsekiankan dampak negatifnya. Salah satu acara yang memiliki dampak 
negatif tetapi menjadi favorit penonton ialah acara infotainment yang tayang setiap 
hari. Bahkan terkadang penonton khususnya para wanita lebih memilih 
meninggalkan pekerjaannya dan menyimak dengan baik, berita yang disampaikan. 
Menceritakan kembali apa yang mereka dengar ketika berkumpul dalam suatu 
majelis atau pada saat berpapasan di jalan. Padahal perkataan tersebut mengandung 
gibah.  
Terkadang pula berita yang disampaikan mengandung kebohongan karena 
mereka menayangkan berita tersebut tanpa melakukan klarifikasi kepada orang yang 
bersangkutan. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Hujurat/49 : 6. 
اَيْ ِِدَنَا يُْتُيْ ََؼ ا  َا ََػا  ُ ِ يْط َُ ا ٍَلَ َ َِبًِا  يْ َقا  ُ ُِطتاَن ا ُ دَّ َي َ َ اٍأََبنِباٌق ِ َ ايُْكُو َجانِإا ُ  َآا َ ِ دَّا ا َ سَُّيه اَيَا-
٦ا-
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 




 Gibah juga merupakan perbuatan yang tercela dan masih sering dilakukan 
oleh kebanyakan umat Islam. Gibah adalah menceritakan aib seseorang kepada orang 
lain. Adapun pengertian gibah menurut al-Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh 
Said bin Ali al-Qaht}ani dalam bukunya yang berjudul ‚A<fa>t al-Lisa>n Fi> D{a’i al-
                                                             
217Kementrian Agama RI, Aljamil al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
Inggris, h. 516.   
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Kita>b wa al-Sunnah bahwa defenisi gibah adalah menceritakan sesuatu  tentang 
saudaramu dan ia tidak menyukainya bila menyampaikan cerita itu kepadanya.
218
 
Dosa gibah dijelaskan pula dalam firman Allah swt. dalam QS al-H{ujura>t/49: 
12. 
َايَا َ سَُّيه اَا  ِ دَّا ا ُ  َآا  ُِ َ يْا ااً يَِْثكاَا ِّ ااِّ دَّظم اادَّنِإااَظ يَْؼبااِّ دَّظم اٌايْ ِإااَلََّوا ُس دَّسََتَااَلََّواَبتيْ َ ااُكمُض يْؼدَّ بااً ض يَْؼبا
اسُّب َُِيَ اايُْكُ ُ ََ اَن اَاُكَّيَْأ اَا يْ َماِا يَِخ ااً تيْي َاُا  ُمُت يِْهرََك ا  ُدَّ ت َواَا دَّ  اادَّنِإاَا دَّ  ااٌ  دَّ َ تاٌايمِح دَّر-ا١٢ا-
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman! jauhilah kebanyakan prasangka, sesungguhnya 
sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari kesalahan orang 
lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain. 
Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah 
mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah. sungguh Allah 
Maha Penerima taubat, lagi Maha Penyayang.
219
 
Allah swt., telah memberikan perumpamaan yang sangat luar biasa. akan 
tetapi, umat Islam kurang memperhatikan hal tersebut. Mereka justru sibuk mencari-
cari aib orang lain sehingga banyak dari waktu mereka yang terbuang hanya untuk 
hal-hal yang tidak bermanfaat bagi dunia maupun akhiratnya. 
Perbuatan tercela tidak hanya sering dilakukan oleh masyarakat biasa bahkan 
para pejabat di negeri ini pun tidak luput dari hal tersebut. Pemimpin yang ideal 
seharusnya memiliki empat sifat kepemimpinan seperti yang dimiliki oleh 
Rasulullah saw., yaitu siddiq, amanah, tablig dan fatanah. Jika salah satu sifat 
tersebut tidak ada pada diri seorang pemimpin maka akan sulit baginya meraih 
kesuksesan dalam kepemimpinan. Akan tetapi, ada sebagian dari pemimpin yang 
menghiraukan hal tersebut.   
                                                             
218Said bin Ali al-Qahthani, A<fa>t al-Lisa>n Fi> D{a’i al-Kita>b wa al-Sunnah, terj. Irwan Raihan, 
Ya Rabbi, Selamatkan Lisanku (Solo: Aqwam, 2005), h. 17. 
219Kementrian Agama RI, Aljamil al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per Kata, Terjemah 
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Ada beberapa dari mereka yang terkadang melakukan kebohongan hanya 
demi kepentingan pribadi. Bohong termasuk salah satu dosa yang paling buruk dan 
aib yang paling hina, serta termasuk salah satu pintu kemunafikan. Sifat tersebut 
dimiliki oleh orang-orang yang tidak menjaga lisannya dan dapat mengurangi 
kesempurnaan imannya sebagai seorang muslim.
220
 
Indonesia merupakan Negara yang mayoritas umatnya beragama Islam, maka 
hendaknya memperlihatkan sikap sebagaimana layaknya seorang Muslim. Dan 
menjadikan al-Qur’an dan Sunnah Nabi sebagai pedoman hidup begitupun dalam hal 
kepemimpinan, Rasulullah saw., adalah panutan utama dalam kepemimpinan. 
Rasulullah saw., adalah contoh pemimpin yang berhasil mencapai tingkat tertinggi 
dalam tangga kepemimpinan, yakni seorang pemimpin yang dicintai,  
kepemimpinannya yang membuat beliau dipercaya, berkepribadian, tidak mudah 
dilupakan, dijadikan teladan (panutan) dan berpengaruh besar dalam perjalanan umat 
Islam dari awal kehadirannya sampai sekarang.  
Dalam bahasa Rasulullah saw., pemimpin adalah benteng pertahanan yang 
melindungi rakyat dari gangguan apapun dan tempat berlindung diri dari segala 
bentuk kejahatan dan kesewenang-wenangan. Serta Rasulullah saw., melarang 
memberikan jabatan kepada orang yang sangat menginginkan jabatan tersebut 
kecuali jika seseorang mengetahui bahwa dirinya mampu atau pantas dalam suatu 
jabatan sedang tidak ada yang mampu selain dirinya, maka wajib atas orang tersebut 
untuk mengajukan diri untuk menduduki jabatan tersebut.
221
 
                                                             
220Raja’ Thaha Muhammad ahmad, Min Kunu>z al-Sunnah fi> akhla>q wa al-Suluki wa al-
Usrati, terj. Fathurrahman hamid, Hifzhul Lisan dan Penuntun akhlak Keluarga, h. 48.  
221Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakr Syams al-Di>n al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ Li 
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 Akan tetapi yang terjadi di zaman sekarang ialah mereka justru meminta-
minta jabatan bahkan setiap kali digelar pemilihan presiden atau kepala daerah, tak 
pernah sepi dari peminat.
222
 Banyak orang yang mendaftar meskipun kapasitas 
sebagai pemimpin belum memadai.  
Mereka hanya bermodal harta, keberanian dan keinginan yang berlebihan 
terhadap dunia. Tanpa mempersiapkan pengetahuan terhadap agama dan ilmu-ilmu 
tentang kepemimpinan agar mereka bisa meraih kesusksesan dan pahala dari Allah 
swt., seperti yang terjadi pada saat kepemimpinan Rasulullah saw. Padahal pada 
zaman Rasulullah saw., dan para sahabat, mereka adalah orang-orang yang berakhlak 
mulia dan mereka tidak pernah meminta-minta jabatan  
Pada kenyataannya semua orang bisa menjadi pemimpin, baik dalam 
pemerintahan maupun yang lainnya, tetapi hanya sedikit sekali yang bisa menjadi 
pemimpin yang sejati. Praktik kepemimpinan dari para pemimpin di negeri ini, 
sebagian besar memperlihatkan sikap dan karakter di luar yang dicontohkan oleh 
Rasulullah saw., dan para sahabat. 
Menurut mereka, kepemimpinan lebih mengacu kepada perasaan bahwa 
pemimpin adalah suatu posisi yang memungkinkan dirinya untuk mengatur orang 
lain sesuai dengan kemauannya sendiri. Orang lain harus mengikuti semua kebijakan 
yang diinginkannya, tanpa harus peduli hal itu akan menabrak aturan atau norma. 
Selain itu, para pemimpin seperti ini merasa diri mereka sebagai orang 
penting dan terhormat, tidak boleh seorang pun melecehkan kedudukan mereka. Bisa 
jadi karena pandangan inilah, mereka meminta kendaraan dinas termahal, menuntut 
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gaji yang besar, berbagai fasilitas yang serba mewah dan pelayanan terbaik, meski 
kenerja mereka sangat lambat dan jauh dari memuaskan. 
Para pemimpin ini sepertinya melupakan apa yang diucapkan sewaktu 
pelantikan (sumpah jabatan). Bahwa menjadi seorang pemimpin atau menjabat suatu 
jabatan tertentu adalah sebuah amanah. Namun, dalam kenyataannya, sedekit sekali 
atau bisa dikatakan hampir tidak ada pemimpin yang sungguh-sungguh menerapkan 
kepemimpinan dari hati. Hakikat seorang pemimpin ialah ia lebih mementingkan 
kepentingan umum daripada kepentingannya sendiri maupun kepentingan pihak 




Salah satu kasus yang banyak terjadi di kalangan para pemimpin negeri ini 
adalah kasus korupsi. Maraknya korupsi di Indonesia menjadi bukti bahwa mereka 
tidak bersungguh-sungguh dalam memimpin. Korupsi di Indonesia seakan sulit 
untuk diberantas dan telah menjadi budaya. Pada dasarnya, korupsi adalah suatu 
pelanggaran hukum yang telah menjadi kebiasaan. Berdasarkan data Transparency 
Indonesia, kasus korupsi di Indonesia belum teratasi dengan baik. Indonesia 
menempati peringkat ke-100 dari 183 negara pada tahun 2011 dalam Indeks persepsi 
korupsi.
224
 Allah swt., berfirman 
اٌيمَِم اٌا ََذػا ُ َما ََِئم يْو ُا ِّق َيْم ا ِ يْيَْ ِباِض يْرَ يْلْ ا ِاَن  ُ يْ َ َواَس دَّ م اَن ُم ِ يَْظ ا َ ِ دَّا ا ََػاُليِب دَّسم ا َمدَّ اِإ-٤٢-  
Terjemahnya: 
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‚Sesungguhnya kesalahan hanya ada pada orang-orang yang berbuat zalim 
kepada manusia dan melampaui batas di bumi tanpa (mengindahkan) kebenaran. 
Mereka itu mendapat siksaan yang pedih.
225
 
Pemimpin yang sukses akan menjadikan negaranya tentram dan damai, akan 
tetapi harus juga didukung oleh pemuda-pemuda cerdas yang akan meneruskan 
perjuangan para pendahulunya. Pemuda adalah individu yang bila dilihat secara fisik 
sedang mengalami pertumbuhan dan secara psikis sedang mengalami perkembangan 
emosional, sehingga pemuda merupakan sumber daya manusia pembangunan, baik 
saat ini maupun masa yang akan datang. Sebagai calon generasi penerus yang akan 
menggantikan generasi sebelumnya. 
Pemuda-pemuda generasi sekarang sangat berbeda dengan generasi terdahulu 
dari segi pergaulan atau sosialisasi, cara berpikir, dan cara menyelesaikan masalah. 
Pemuda-pemuda zaman dahulu lebih berpikir secara rasional dan jauh ke depan. 
Dalam arti, mereka tidak asal dalam berpikir maupun bertindak, tetapi mereka 
merumuskannya secara matang dan mengkajinya kembali dengan melihat dampak-
dampak yang akan muncul dari berbagai aspek. 
Pemuda-pemuda saat ini telah terpengaruh dalam hal pergaulan bebas, 
penyalahgunaan narkotika, kenakalan remaja, bahkan kemajuan teknologi pun yang 
seharusnya membuat mereka lebih terfasilitasi untuk menambah wawasan ataupun 
bertukar informasi justru malah disalahgunakan. Peranan pemuda saat ini dalam 
sosialisasi bermasyarakat menurun drastis. Mereka lebih mengutamakan kesenangan 
untuk dirinya sendiri dan lebih sering bermain-main dengan kelompoknya. Padahal, 
dulu biasanya pemudalah yang berperan aktif dalam menyukseskan kegiatan-
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kegiatan di masyarakat seperti acara keagamaan, peringatan Hari Kemerdekaan, 
kerja bakti dan lain-lain. 
Tawuran antarpelajar atau mahasiswa, sudah menjadi kegiatan rutin para 
pelajar atau mahasiswa Indonesia. Tawuran layaknya penyaluran identitas diri akan 
kemampuan dan kebanggaannya terhadap diri sendiri, kelompok, atau almamater. 
Allah swt., menganugerhkan kedua tangan agar digunakan untuk hal-hal yang 
bermanfaat, akan tetapi sebagian umat Islam seperti pelajar atau mahasiswa justru 
menyalahgunakan anugerah yang diberikan kepada mereka.  
Pada saat tawuran mereka saling melukai satu sama lain bahkan terkadang 
menggunakan senjata tajam, senjata api bahkan akhir-akhir ini banyak pelajar 
ataupun mahasiswa menggunakan bahan kimia seperti air keras sebagai senjatanya. 
Mereka tidak berfikir bahwa semua yang mereka lakukan di dunia akan 
dipertanggungjawabkan di akhirat kelak. Allah swt., berfirman dalam QS Asy-
Syu>ra>/42: 42. 
اَن ُ َم يَْؼ ا ُ اَكَا َمِبا ُ ُ ُج يَْر َوا يْ ِيه ِيْ  َ َوا يْ ُ َُنِسيَْم ا يْ ِ يَْيْ َػا َُ يَْشتاَم يْ َ -٢٤ا-
Terjemahnya: 
Pada hari, (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.
226
 
Ayat tersebut menerangkan dengan jelas bahwa semua yang dilakukan oleh 
manusia pasti akan dipertanggung jawabkan di akhirat.  
Selain itu, bahaya yang lain yang ditimbulkan oleh tangan ialah berasal dari 
tulisan karena tulisan merupakan lisan kedua manusia. Sehingga bahaya yang 
ditimbulkan tidak jauh beda dengan bahaya yang ditimbulkan oleh lisan. Maraknya 
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penggunaan teknologi di kalangan remaja saat ini dan banyak diantara mereka yang 
menyalahgunakan teknologi tersebut salah satunya ialah sosial media yang 
memberikan aplikasi-aplikasi untuk berkomunikasi dengan orang di berbagai 
belahan dunia. Namun, banyak dari mereka menulis sesuatu yang tidak bermanfaat 
dan mengandung unsur menghina, mengejek serta memaki-maki satu sama lain. 
Sehingga menimbulkan permusuhan bahkan pertikaian di antara mereka. 
Setelah peneliti memaparkan berbagai permasalahan yang terjadi di kalangan 
umat Islam. Peneliti menyimpulkan bahwa, implementasi di masa ke kinian terhadap 
hadis-hadis Rasulullah saw., belum sepenuhnya di amalkan dengan baik. Kurangnya 
pengetahuan agama serta pengkajian terhadap ayat-ayat Allah swt., dan pemahaman 
terhadap hadis-hadis Rasulullah saw., mengakibatkan banyaknya terjadi 
penyimpangan di masyarakat. 
Para pemuka agama memilki peranan penting dalam membantu umat Islam 
kembali kepada ajaran Islam yang sesungguhnya. Islam senantiasa mengajarkan 
kepada umatnya agar berpegang teguh kepada al-Qur’an dan al-Sunnah, karena di 
dalamnya telah terkandung berbagai macam ilmu yang dibutuhkan oleh manusia. 
Semua kembali kepada umat Islam itu sendiri, apakah ia ingin menjadikannya 
sebagai pedoman agar hidup mereka lebih terarah ataukah ikut dengan arus 
globalisai yang merusak akhlak umat Islam. 




1. Hadis yang dikaji oleh peneliti mengenai menjaga lisan dan tangan yang 
memiliki 30 jalur di dalam Kutub al-Tis’ah. Dari 30 jalur tersebut 
semuanya dinilai sah}i>h} oleh para pengkritik hadis baik dari segi sanad 
maupun matannya, kesahihannya terbukti setelah peneliti mengkaji 
kembali hadis tersebut.  
2. Kandungan hadis tentang menjaga lisan dan tangan ialah menunjukkan 
salah satu karakter muslim. Sebagaimana salah satu makna Islam adalah 
‚selamat‛ yang diambil dari asal kata salima, seorang muslim adalah 
seorang yang menyelamatkan. Hal itu merupakan kewajiban bagi setiap 
muslim dan haram hukumnya menyakiti muslim lainnya. Seseorang yang 
mengaku dirinya muslim maka ia harus selalu baik dalam perkataan dan 
perbuatannya.  
3. Hadis Rasulullah saw., yang menganjurkan umatnya agar senantiasa 
menjaga lisan dan tangannya, salah satu bentuk pengaplikasian hadis 
tersebut ialah dengan diam. Diam dapat menimbulkan ketenangan di 






Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis ingin mengingatkan kepada pembaca 
bahwasanya pemahaman terhadap hadis tentang menjaga lisan dan tangan yang lebih 
mendalam, akan semakin menyadarkan masyarakat tentang pentingnya menjaga 
lisan dan tangan. Sehingga seluruh umat Islam berupaya sebaik mungkin 
mempertimbangkan ketika ingin berbicara ataupun melakukan sesuatu dengan 
tangannya.  
Menjaga lisan untuk selalu berkata baik memang bukan hal yang mudah bagi 
setiap manusia. Akan tetapi, dengan menjaga anugerah yang diberikan oleh Allah 
swt., dapat menjadi bukti rasa syukur kita atas anugerah yang diberikan-Nya serta 
hal tersebut menunjukkan bahwa hakikat Islam tidak hanya sekedar mengatur 
hubungan dengan Tuhan tetapi Islam juga mengatur hubungan sesama manusia yang 
semata-mata hanya mengharap ridho Allah.
 
 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan. 
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